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SIDANG DIBUKA PUKUL 07.57 WIB

KETUA: SALDI ISRA [00:34]

Kita mulai semua, ya. Bismillahirrahmaanirrahiim.
Sidang untuk Perkara 183/PHPU.BUP-XXIII/2025 dibuka,
persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk
kita semua. Om Swastiastu.

Hari ini sidang dengan Agenda Mendengarkan Keterangan Saksi
dan/atau Ahli untuk Perkara 183 Tahun 2025.

Sebelum dimulai, silakan memperkenalkan diri. Pemohon siapa
yang hadir?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14]

Baik, izin, Yang Mulia.

Untuk Pemohon, kami, Erfandi sebagai Kuasa Hukum didampingi
juga dengan Mas Saleh[sic!] ... eh maaf, Mas Kholis. Di samping saya
ada Ahli, Yang Mulia, Bapak Dr. Moh. Saleh, S.H., M.H. Di sampingnya
lagi ada Saksi, Yang Mulia, dari Pamekasan, Beliau adalah Bapak
Mukhlisin. Kemudian di sampingnya lagi ada Saksi juga, Yang Mulia, atas
nama Saleh Rekso. Kemudian di sampingnya lagi ada Saksi juga, atas
nama Hairul, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:51]

Hairul Hakim, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:52]

Betul, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:53]
Hairul atau Khairul?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:55]

Hairul Hakim, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [01:56]
Terima kasih. Termohon, silakan.
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:00]

Baik, terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: SALDI ISRA [02:05]

Waalaikumsalam.

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:06]

Perkenalkan, kami dari Termohon KPU Kabupaten Pamekasan
yang dalam hal ini diwakili oleh Kuasa Hukumnya dari Law Office Saleh
and Partners.

Pagi ini hadir, Yang Mulia, bersama kami, di samping saya atas
nama Dr. Saleh, S.H., M.H. (...)

KETUA: SALDI ISRA [02:20]

Pak Saleh duduknya baik-baik, Pak. Bapak duduknya baik-baik.
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:25]

Dan saya sendiri, Jufaldi, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [02:29]

Oke.

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:30]

Terus kemudian, hadir juga Saksi dari kami, yakni adalah
Mohammad Syahid Hasbullah.

KETUA: SALDI ISRA [02:35]
Ini apa pekerjaannya, Pak?
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:39]

Beliau itu mantan PPK Kecamatan Pegantenan.
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KETUA: SALDI ISRA [02:41]
Oke, PPK, ya. Ini disumpah, ya?
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:44]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [02:45]
Kemudian?
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:46]
Kemudian yang kedua adalah Hasan Basri, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [02:48]
Hasan Basri ini pekerjaan Beliau apa?
KETUA: SALDI ISRA [02:50]
Mantan PPK Kecamatan Batumarmar.
KETUA: SALDI ISRA [02:52]
Oke, disumpah juga.
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:53]

Yang ketiga, Yang Mulia, itu A. Tajul Arifin, Yang Mulia, pemberi
keterangan, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [02:59]
Ya, ini apa pekerjaan?

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:00]
KPU, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [03:01]

KPU apa?
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KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:02]
Divisi Teknis, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [03:03]
Oke, ini tidak disumpah, ya?

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:05]
Baik, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [03:05]
Terus?

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:06]

Terus kemudian yang keempat, yakni adalah Mohammad Maftuh,
Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [03:09]
Ini siapa?
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:10]
Mantan KPPS TPS 6 Desa Palesanggar, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [03:13]
KPPS, disumpah juga. Oke.
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [03:16]
Baik.
KETUA: SALDI ISRA [03:17]
Pihak Terkait?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:18]

Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.
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KETUA: SALDI ISRA [03:21]
Waalaikumsalam.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:23]

Yang hadir pada persidangan kali ini, saya Tim Hukum Sri Sugeng
Pujiatmiko, didampingi Pak Sapto Wahyono.

KETUA: SALDI ISRA [03:31]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:32]

Kami menghadirkan dua Saksi, Ahli, Yang Mulia. Yang pertama,
Pak Alfiilan Futuhul Hadi.

KETUA: SALDI ISRA [03:37]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:38]

Belum hadir, Yang Mulia, mungkin perjalanan karena macet.
KETUA: SALDI ISRA [03:42]
Terus?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:43]

Yang kedua, Pak Dr. Charles Simabura, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [03:46]

Oke.
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:47]

Ada dua Saksi fakta, Saksi TPS, Yang Mulia. Yang pertama, Pak
Rusdi dan (...)

KETUA: SALDI ISRA [03:54]
Kok enggak ada nama Rusdi di sini?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:55]

Di KTP-nya, Yang Mulia. Belum direnvoi kemarin. Di KTP-
nya dilampirkan Pak Rusdi, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [04:02]
Terus siapa lagi, Pak?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:03]

Satunya Pak Sodik, Moh. Sodik.
KETUA: SALDI ISRA [04:06]
Pak Sodik. Ini Nurkholis diganti Rusdi?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:09]

Ya, Yang Mulia. KTP-nya kemarin terlampir (...)
KETUA: SALDI ISRA [04:14]
Oke, nanti (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:14]

Atas nama Pak Rusdi.
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KETUA: SALDI ISRA [04:15]
Oke.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:16]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [04:17]

Terima kasih, tapi ini catatan, ya, untuk Kuasa Terkait. Kita tidak
akan dengar keterangan Pak Futuhul Hadi, karena keterangannya telat

disampaikan ke Mahkamah Konstitusi.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:28]

Kemarin sudah disampaikan. Tanggal ... apa namanya ... tanggal
7, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [04:33]
Tanggal 7 itu hari apa, Pak?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:34]

Kenapa?
KETUA: SALDI ISRA [04:35]
Keterangan Ahli-nya baru kami terima pagi ini.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:38]

Oh, yang ... sudah tanggal 7, Yang Mulia. Ada 2 kalau enggak
salah.

KETUA: SALDI ISRA [04:46]

Yang dikirim tanggal 7 itu Pak Charles, Pak. Pak Futuhul Hadi
enggak ada?
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[04:50]

Pak Futuhul Hadi jam setengah 12 malam mungkin, Yang Mulia.
Saya ada ininya ... apa namanya ... jejak digitalnya.

KETUA: SALDI ISRA [05:00]
Oke. Kami cek dulu, ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[05:01]

Siap, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA: SALDI ISRA [05:02]

Karena dari catatan, baru pagi ini. Dari catatan kami. Kalau
ternyata pagi ini, maka tidak akan didengarkan keterangannya, Pak. Ya
Pak, ya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[05:12]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [05:12]

Oke, silakan. Sekarang kita sumpah dulu, ambil sumpah Saksi.

Pak Hairul Hakim, silakan ke depan.

Pak Mohammad Saleh Rekso.

Pak Achmad Mukhlisin, ini sudah sesuai dengan KTP nya, ya?
Sudah.

Kemudian, Bapak Moh. Syahid Hasbullah, silakan.

Pak Hasan Basri.

Pak Mohammad Maftuh.

Kemudian, Pak Rusdi.

Pak M. Sodik.

Semua bisa Bahasa Indonesia, ya? Nah, bisa.

Silakan, Yang Mulia Pak Ridwan.

HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [06:14]

Terima kasih, Yang Mulia Ketua Panel.
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Yang akan menjadi Saksi, ikuti lafal sumpah yang akan saya
tuntunkan, seluruhnya beragama Islam, ya.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada
yang sebenarnya.”

SELURUH SAKSI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [06:30]

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada
yang sebenarnya.

HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [06:46]

Ya.

KETUA: SALDI ISRA [06:47]

Terima kasih. Silakan kembali ke tempat masing-masing.

Sebelum sumpah Ahli, ini hadir juga Bawaslu, ya? Silakan,
Bawaslu, memperkenalkan diri. Mohon maaf, rasanya sudah mau
mendengar Keterangan Saksi saja, gitu.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:00]

Terima kasih, Yang Mulia.

Sudah menyiapkan tadi. Terima kasih. Assalamualaikum wr. wb.
Mohon izin, Yang Mulia, dari Bawaslu Kabupaten Pamekasan yang hadir
2 orang. Saya sendiri, Sukma Umbara Tirta Firdaus, selaku Ketua
Bawaslu Kabupaten Pamekasan.

KETUA: SALDI ISRA [07:18]

Ya.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:19]

Bersama Anggota Bawaslu, Koordinator Divisi Hukum dan
Penyelesaian Sengketa, Bapak Fauzan Adima. Kami tidak menghadirkan
Saksi dan/atau Ahli.

KETUA: SALDI ISRA [07:29]

Ya.
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BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:29]
Namun mohon izin, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [07:31]
Ya.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:31]

Jika diizinkan, kami mohon untuk meng ... mengajak staf kami
untuk membantu kami menyiapkan berkas. Bila tidak (...)

KETUA: SALDI ISRA [07:38]
Silakan, Pak.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:39]
Terima kasih, Yang Mulia

KETUA: SALDI ISRA [07:39]
Diizinkan.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:40]
Terima kasih.

KETUA: SALDI ISRA [07:41]
Ya. Stafnya dimana sekarang, Pak?

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:43]
Ada di bawah, akan kami jemput.

KETUA: SALDI ISRA [07:44]
Ya.. suruh naik, Pak.

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:45]

Terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [07:46]

Kalau Bapak minta duit ke Hakim, enggak dikasih, Pak.
BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:49]

Siap.
KETUA: SALDI ISRA [07:49]

Tapi kalau minta staf dimasukkan (ucapan tidak terdengar jelas).
BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [07:51]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [07:52]

Terima kasih.

Kita sumpah ... ambil sumpah Ahli, Pak Mohammad Saleh, silakan.
Pak Mohammad Saleh Ahli apa ini? HTN, Pak? Pak Dr. Charles Simabura.
Ini kalau HTN, sudah HTN semua di sini, Pak.

Yang Mulia Pak Ridwan, disilakan.

HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [08:19]

Terima kasih, Yang Mulia Ketua Panel.

Baik, yang akan memberikan keterangan sebagai Ahli, ikuti lafal
sumpah yang akan saya tuntunkan menurut agama Islam.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan
keahlian saya.”

SELURUH AHLI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [08:44]

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan
keahlian saya.

HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [08:45]

Baik, kembalikan, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [08:46]

Terima kasih, silakan kembali ke tempat duduk.

Pagi ini kita dengar dulu keterangan Ahli. Kami sudah
merundingkan karena Ahli-Ahli ini tugasnya kan meyakinkan Hakim,
bukan meyakinkan pihak-pihak yang ada dalam ruangan ini.

Oleh karena itu, Ahli sampaikan keterangan, tapi tidak akan ada
sesi pendalaman. Nanti waktunya, kemarin kita kasih 5-7 menit,
sekarang maksimal 10 menit masing-masing Ahli, tapi tidak ada
pendalaman. Dan tugasnya Ahli itu meyakinkan Hakim.

Pertama, dipersilakan Pak Ahli Mohammad Saleh. Silakan.

KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [09:28]
Izin, Yang Mulia. Dari kami Termohon.
KETUA: SALDI ISRA [09:30]
Ya.
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [09:31]

Bila diizinkan, kami dari Pihak Prinsipal ingin masuk ke ruang
sidang, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [09:36]
Prinsipal?
KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [09:36]
Ya, Ketua KPU Pamekasan, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [09:40]
Silakan! Yang baru masuk siapa, Pak? Pak Alfilan. Bapak kapan

menyerahkan keterangan Ahli, Pak? Ini lagi kami cek, kalau lewat waktu,
nanti Bapak tidak perlu diambil sumpah, tapi Bapak silakan duduk dulu,

ya.
Silakan, Pak Mohammad Saleh.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [10:07]

Baik, terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.



13

107. KETUA: SALDI ISRA [10:09]
Waalaikumsalam wr. wb.
108. AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [10:12]

Yang saya hormati para hadirin. Yang Mulia, memang saya sudah
memberikan keterangan Ahli, tapi ada beberapa yang perlu saya
tambahkan di dalam persidangan pada hari ini.

Keterangan saya ini adalah berkaitan dengan penjelasan
mengenai cacat prosedur, kemudian cacat substansi, dan TSM atau
Terstruktur, Sistematis, dan Masif. Cuma sebelum saya menjelaskan
mengenai 3 isu tersebut, saya akan menjelaskan mengenai keabsahan
tindakan pemerintahan.

Philipus M. Hadjon mengatakan bahwa untuk mengukur
keabsahan tindakan pemerintahan itu ada tiga aspek. Yang pertama
adalah aspek wewenang, yang kedua adalah aspek prosedur, yang
ketiga adalah aspek substansi.

Aspek wewenang harus bersumber kepada tiga, yaitu atributif,
delegasi, dan mandat. Dan setiap wewenang ada batasan-batasannya,
baik batasan secara substansi, batasan secara wilayah maupun ruang
atau locus, dan batasan secara tempus. Kalau ada sebuah wewenang
yang tidak sesuai dengan batasan, maka akan berakibat kepada sebuah
tindakan pemerintahan menjadi onbevoegdheid atau tidak berwenang,
yang meliputi onbevoegdheid ratione materiae, onbevoegdheid ratione
loci, dan onbevoegdheid ratione temporis.

Yang kedua, Yang Mulia. Mengenai aspek prosedur. Untuk melihat
apakah tindakan pemerintahan adalah sesuai dengan prosedur atau
tidak, maka bisa diukur dari asas negara hukum, dan asas demokrasi,
serta asas instrumental. Asas negara hukum, terutama berkaitan dengan
pembatasan kekuasaan dan juga berkaitan dengan perlindungan hak
asasi manusia. Kemudian asas demokrasi berkaitan dengan keterbukaan,
penyelenggaraan pemerintahan, dan yang ketiga asas instrumental
berkaitan dengan asas efisiensi, atau doelmatigheid, atau daya guna dan
asas efektivitas atau hasil guna.

Yang ketiga, Yang Mulia. Untuk mengukur keabsahan tindakan
pemerintahan adalah aspek substansi. Aspek substansi berkaitan dengan
adanya tindakan pemerintahan secara sewenang-wenang atau willekeur
dan penyalahgunaan wewenang atau determined detournement de
pouvoir.

Yang Mulia yang saya hormati. Kalau kita melihat pada alat-alat
bukti, maka saya meyakini bahwa yang pertama, berkaitan dengan cacat
prosedur. Bahwa di dalam PKPU Nomor 8 Tahun 2024 tentang
Pencalonan Bupati, Wakil Bupati, dan Wali Kota dan Wakil Wali Kota, di
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situ ditentukan bahwa salah satu syarat untuk bisa ditetapkan sebagai
calon kepala daerah adalah dia harus melampirkan fotokopi ijazah.

KETUA: SALDI ISRA [13:10]
Pak, itu ada enggak di dalil Pemohon itu, soal itu?
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:13]
Ada. Nanti saya tambahkan ini (...)
KETUA: SALDI ISRA [13:15]
Di halaman berapa (...)
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:13]
Menurut cacat prosedur, Pak ... Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [13:15]
Bukan, di halaman berapa itu di dalilnya Pemohon soal syarat itu?
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:20]
Yang Pertama (...)
KETUA: SALDI ISRA [13:21]
Bukan, saya tanya ke Kuasa Bapak dulu, Pak.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:23]
Oh, inggih.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [13:23]
Baik. Izin, Yang Mulia. Terkait dengan kelengkapan administratif,
I;/launlwi;.memasukkan memang secara umum di situ cacat prosedural, Yang

KETUA: SALDI ISRA [13:33]

Tapi apa yang cacat itu enggak dijelaskan di dalil, kan?
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [13:37]

Betul, Yang Mulia. Karena kami baru memasukkan alat bukti dan
baru menemukan di akhir ini, Yang Mulia, sehingga kami baru
memasukkan terkait dengan ijazah yang berkaitan dengan yang kami
dalilkan ini.

KETUA: SALDI ISRA [13:49]

Silakan dilanjutkan.

AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:50]

Baik, Yang Mulia. Terima kasih.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[13:52]

Yang Mulia, keberatan, Yang Mulia. Pihak Terkait (...)
KETUA: SALDI ISRA [13:55]
Ya. Nanti kita yang menyelesaikan, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[13:56]

Siap, terima kasih.
KETUA: SALDI ISRA [13:56]
Makanya saya tanya tadi. Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[13:57]

Terima kasih, Yang Mulia.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [13:59]
Baik, kami lanjutkan.
Berkaitan dengan prosedur yang diatur dalam PKPU 8/2024

bahwa salah satu syarat yang harus dilampirkan dalam dokumen
fotokopi pendidikan terakhir.
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Yang Mulia yang saya hormati, memang kalau kita lihat di dalam
prasyarat, memang harus mencantumkan ijazah terakhir, tetapi untuk
bisa memastikan, apakah seseorang memang memiliki pendidikan yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, maka KPU memang
dalam praktiknya seringkali ... apa namanya ... melakukan ... apa
namanya ... validasi terhadap ijazah melalui tingkat dasar sampai kepada
tingkat pendidikan tinggi.

Nah, saya meyakini, Yang Mulia. Bahwa tidak bisa kemudian ...
apa nhamanya ... penyelenggaraan ... KP ... Pilkada hanya melihat kepada
ijazah terakhir, tanpa mengonfirmasi tentang kebenaran pada ijazah-
ijazah sebelumnya.

Dan izin, Yang Mulia. Bahwa ... apa namanya ... berdasarkan alat
bukti yang disampaikan kepada saya sebagai ahli bahwa yang
dipersoalkan adalah berkaitan dengan ijazah Madrasah Ibtidaiyah.

Yang Mulia, saya membaca (...)

KETUA: SALDI ISRA [15:17]

Itu di Keterangan Ahli Bapak di halaman berapa, Pak? Yang Bapak
sampaikan?

AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [15:19]
Ini yang saya tambahkan di dalam Persidangan, Pak Ketua Yang
Mulia. Setelah ini, saya ... ada tambahan karena ada tambahan alat
bukti, maka saya tambahkan keterangan di Persidangan ini.
KETUA: SALDI ISRA [15:30]
Silakan, Pak. Yang penting di sini Bapak enggak ada, ya?
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [15:32]
Inggih. Siap, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [15:33]
Oke, silakan!
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [15:35]
Yang Mulia, di dalam Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan

Islam Nomor 5343 Tahun 2015 tentang Penerbitan, salah satunya adalah
Surat Keterangan Pengganti Ijazah, yang ini adalah sebagai pelaksanaan
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daripada Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.

Di situ dijelaskan, Yang Mulia. Bahwa apabila ijazah hilang
maupun rusak, maka di situ ditentukan harus dapat diterbitkan Surat
Keterangan Pengganti Ijazah. Surat Keterangan Pengganti Ijazah di
dalam Keputusan Dirjen Pendidikan Islam disebutkan bahwa jika sudah
memenuhi kriteria, sebagaimana diatur di dalam Keputusan Dirjen,
memiliki kekuatan hukum yang setara dengan ijazah. Memiliki kekuatan
setara dengan ijazah, artinya, Yang Mulia, kalau di dalam keterangan
pengganti ijazah tidak memuat, sebagaimana format yang telah
ditentukan di dalam Keputusan Dirjen, maka itu berarti tidak sesuai
dengan ... apa namanya ... asas konfirmitas di dalam ... apa namanya ...
pembentukan at ... penerbitan daripada Surat Keterangan Ijazah. Dan
saya berpendapat bahwa kalau Surat Keterangan Ijazah ... pengganti
ijazah tidak sesuai dengan format Keputusan Dirjen Pendidikan Islam,
maka saya mengatakan bahwa surat keterangan tersebut menjadi tidak
sah dan ini akan berakibat kepada ijazah-ijazah berikutnya, baik pada
ijazah pendidikan menengah pertama, menengah atas, dan pendidikan
tinggi.

Yang Mulia, yang kedua yang mau saya sampaikan adalah
berkaitan dengan cacat substansi.

KETUA: SALDI ISRA [17:19]
Bapak punya waktu 3 menit lagi, Pak.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [17:22]

Siap, Yang Mulia.

Di dalam Permohonan, saya membaca bahwa banyak sekali
pelanggaran-pelanggaran yang dicantumkan oleh Pemohon, misalnya
adalah pada prinsipnya mengenai banyak sekali pemilih yang meninggal,
kemudian pemilih yang merantau, bahkan pemilih yang tidak hadir pada
sat ... saat pemungutan, tapi ternyata berdasarkan bukti-bukti yang
disampaikan kepada saya, tercoblos surat suara, meskipun mereka
sudah meninggal, dan juga merantau, maupun tidak hadir di dalam ke
TPS.

Yang Mulia, saya menyatakan bahwa KPPS merupakan
penyelenggara pilkada, maka dia punya tugas dan fungsi. Maka setiap
tindakan KPPS, harus diukur keabsahannya berdasarkan atas asas
legalitas. Yang Mulia, saya menyatakan bahwa ketika KPPS sudah
menggunakan wewenangnya tidak sebagaimana diamanatkan di dalam
Undang-Undang Pilkada, maupun PKPU dan lain sebagainya, maka saya
mengatakan bahwa KPPS telah menyalah ... melakukan penyalahgunaan
wewenang ataupun detournement de pouvoir. Maka, saya mengatakan
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bahwa setiap tindakan penandatanganan yang didasarkan kepada
penyalahgunaan wewenang, dalam hal ini adalah C.Hasil yang kemudian
banyak di dalam C.Hasil ke tingkat kehadirannya adalah 100%, tapi
ternyata ada alat bukti bahwa di antara pemilih yang masuk dalam
C.Hasil adalah mereka yang di antaranya meninggal dunia, dan juga
merantau, dan lain sebagainya. Maka pendapat saya sebagai Ahli
mengatakan ini sebagai bentuk penyalahgunaan wewenang dan
berakibat terhadap C.Hasil yang saya menyatakan C.Hasil merupakan
Keputusan Tata Usaha Negara ataupun Keputusan Administratif daripada
KPPS, maka mai ... maka saya menyatakan bahwa C.Hasil tersebut
menjadi ... apa namanya ... menjadi tidak sah. Sehingga menurut saya,
bisa kemudian dibatalkan dalam Sidang Mahkamah Konstitusi pada hari
ini.

Kemudian, Yang Mulia, yang terakhir berkaitan dengan TSM. Saya
sebagai Ahli berpendapat bahwa di dalam pelanggaran yang dilakukan
oleh KPPS dan lain sebagainya, sudah memenuhi kriteria TSM,
sebagaimana dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 41/2008
dalam Perkara Pilgub Jawa Timur maupun di dalam ... apa namanya ...
Undang-Undang Pilkada 10/2016. Saya mengatakan bahwa terstruktur
itu adalah dilakukan ... apa namanya (...)

KETUA: SALDI ISRA [19:49]

Itu enggak usah dijelaskan, Pak, kalau struktur itu.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [19:52]

Nggih, baik.
KETUA: SALDI ISRA [19:52]

Apa lagi? Ada lagi sampaikan? Waktunya sudah habis.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [19:54]

Siap, Yang Mulia. Demikian (...)
KETUA: SALDI ISRA [19:55]

Oke.
AHLI DARI PEMOHON: MOH. SALEH [19:55]

Dari saya, terima kasih.
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KETUA: SALDI ISRA [19:57]

Terima kasih. Terima kasih, Ahli, tolong miknya dimatikan.

Kami sudah cek tadi soal Pak Alfiian Futuhul Hadi, itu memang
dimasukkan ke nomor WA, ya. Kami terima Pukul 11.20[sic!] hari Jumat,
jadi Bapak akan diambil sumpahnya. Silakan ke depan, Pak.

Yang Mulia Pak Ridwan, dimohon kesediaannya mengambil
Sumpah.

HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [20:39]

Terima kasih, Yang Mulia Ketua.

Ya, sebelum memberi keterangan sebagai Ahli, ikuti lafal sumpah
yang akan saya tuntunkan.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah akan ...
sebagai Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai
dengan keahlian saya.”

AHLI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [20:29]
Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan
keahlian saya.
KETUA: SALDI ISRA [20:56]
Terima kasih, silakan kembali ke tempat duduk.
Kausa Hukum, ini mau dimulai dari Pak Alfiilan Futuhul Hadi atau

dari Pak Charles Simabura?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[21:07]

Pak Charles Simabura, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [21:11]
Silakan!

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[21:12]

Setelah itu, baru Pak Alfiian.
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KETUA: SALDI ISRA [21:13]
Oke, Pak Charles, Anda punya waktu 10 menit.
AHLI DARI PIHAK TERKAIT: CHARLES SIMABURA [21:22]
Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: SALDI ISRA [21:25]
Waalaikumsalam.
AHLI DARI PIHAK TERKAIT: CHARLES SIMABURA [21:26]

Selamat pagi, Yang Mulia Ketua dan Anggota Majelis Sidang
Mahkamah Konstitusi. Yang terhormat Pemohon, Termohon, Pihak
Terkait, dan Bawaslu. Bapak, Ibu hadirin sekalian yang saya hormati.

Secara konstitusional dalam Pasal 24C ayat (1) Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia, dinyatakan Mahkamah Konstitusi yang
berwenang mengadili pada tingkat pertama dan terakhir, yang
putusannya bersifat final, untuk salah satunya memutus perm
perselisihan tentang Hasil Pemilihan Umum.

Meskipun terdapat penyempitan makna yang dimuat dalam
Undang-Undang Pemilu dalam ... di mana Konstitusi merumuskan
perselisihan hasil Pemilu, diretribusi[sic!] menjadi perselisihan penetapan
perolehan suara, ketentuan a quo sering dijadikan dasar untuk
membatasi wewenang Mahkamah, yaitu meriksa dan memutus masalah
hitung-hitungan semata.

Namun, dengan merujuk beberapa Putusan Mahkamah Konstitusi
terkait PHPU, Pilkada, maupun PHPU Pilpres, Ahli setidaknya mendeteksi
2 alasan pokok yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam PHPU, yaitu
alasan yang bersifat kuantitatif, Permohonan lebih menekankan pada
angka-angka hasil penghitungan suara, baik karena kesalahan hitung,
penggelembungan, penghilangan suara yang signifikan memengaruhi
hasil Pemilu, ataupun alasan yang bersifat kualitatif, Permohonan
menyangkut pendiri[sic!] hal konstitusionalitas penyelenggaraan Pemilu
yang memuat dalil, mengenai proses penyelenggaraan Pemily,
penegakan hukum penyelesaian sengketa dalam proses Pemilu, telah
dijalankan menurut prinsip[sic!] konstitusionalisme atau ketentuan
hukum yang berlaku atau tidak.

Dengan demikian, jika aspek kuantitatif hanya berkisar pada
angka-angka penghitungan hasil Pemilihan Umum atau perolehan suara
peserta Pemilu, sedangkan dalam aspek kualitatif, menurut Mahkamah
Konstitusi antara lain dapat menyangkut hal berikut.
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Terpenuhinya asas Pemilu jujur, adil, langsung, bebas rahasia,
ketidakberpihakan, netralitas para penyelenggaraan negara, BUMN,
aparat keamanan, perangkat desa, ketaatan lembaga penyelenggara
Pemilu terhadap peraturan perundang-undangan, atau proses
penegakan hukum oleh Ilembaga penyelenggara Pemilu yang
memengaruhi perolehan suara dan (ucapan tidak terdengar jelas) hasil
Pemilu.

Sebagai Peradilan Konstitusi, Mahkamah telah memeriksa dan
memutus segala bentuk pelanggaran dimaksud dalam konteks ini
penilaian konsisonal ... konstitusionalitas penyelenggaraan Pemilu, lebih
kepada sejauh mana penyelenggaraan Pemilu telah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan-undangan, prinsip demokrasi
konstitusional atau tidak, yang membawa akibat pada terpengaruhnya
hasil Pemilu. Keterpenuhan kedua aspek tersebut dipertimbangkan
Mahkamah secara spesifik dan sangat ketat dalam pembuktiannya.

Dari beberapa Putusan Mahkamah seringkali mengabaikan dalil-
dalil yang tidak dapat dibuktikan secara signifikan pengaruhnya terhadap
Hasil Pemilihan Umum.

Dengan demikian, apa yang sudah dilakukan Mahkamah selama
terhadap ... tepat dan sesuai dengan prinsip konstitusionalisme,
Mahkamah terbukti berpegang pada Pasal 24C ayat (1) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia 1945 dan tidak hanya menyelesaikan
sengketa perolehan suara, namun termasuk juga proses dari hasil
Pemilu.

Pelanggaran terstruktur, sistematis, dan masif. Bahwa
berdasarkan Peraturan MK Nomor 3/2024, alasan-alasan Pemohon,
antara lain memuat penjelasan mengenai kesalahan penghitungan suara
yang ditetapkan Termohon dan hasil penghitungan suara yang benar
menurut Pemohon.

Bahwa benar, Undang-Undang Pemilu dan Undang-Undang MK
seakan membatasi, Mahkamah hanya dapat menangani perkara hitung-
menghitung secara kuantitatif, telah mendegradasi peran MK. Namun,
pada faktanya, Mahkamah melakukan judicial activism dengan
mengembangkan suatu paradigma baru penyelesaian perselisihan hasil
pemilu. Mahkamah tidak lagi semata terpaku pada aspek kuantitatif,
yakni angka-angka hasil penghitungan suara, melainkan juga pada aspek
kualitatif yang memastikan bahwa proses pemilu sesuai dengan asas
jujur dan adil.

Pada aspek kuantitatif, dalam Pasal 2 PMK 3/2024, objek dalam
perkara Perselisihan Pemilu adalah keputusan Termohon mengenai
penetapan perolehan suara hasil pemilihan yang dapat memengaruhi
penetapan calon terpilih. Pasal a quo menyatakan bahwa objek sengketa
pemilu adalah keputusan KPU. Mengenai penetapan perolehan suara
hasil pemilu yang secara materiil dapat memengaruhi penetapan
pasangan calon.



22

Dengan demikian, tidak semua perbedaan atau kesalahan dalam
proses penghitungan suara dapat dijadikan dasar pengajuan sengketa
pemilihan. Hanya perbedaan yang bersifat signifikan, yaitu memiliki
potensi nyata untuk mengubah penetapan calon terpilih, sehingga
memenuhi syarat untuk diproses sebagai objek sengketa di Mahkamah.

Lebih lanjut, konteks frasa perbedaan signifikan mengacu pada
selisih perolehan suara yang secara materiil dapat memengaruhi
penetapan calon terpilih. Artinya, perbedaan tersebut harus memiliki
dampak langsung terhadap hasil akhir pemilu, vyaitu siapa yang
ditetapkan sebagai pemenang. Signifikansi ini ditentukan berdasarkan
jumlah suara yang dipersoalkan dibandingkan dengan selisih suara
antarpasangan calon. Jika jumlah suara yang disengketakan melebihi
atau setidaknya sama dengan selisih suara antarpasangan calon, yang
ditetapkan sebagai pemenang dan pasangan calon yang mengajukan
sengketa, maka perbedaan tersebut dianggap signifikan.

Sebaliknya, apabila jumlah suara yang dipersoalkan tidak
mencukupi untuk mengubah hasil sengketa tersebut memenuhi syarat
materiil untuk diperiksa? Tidak. Ya, sengketa tersebut tidak memenuhi
syarat materiil untuk diperiksa oleh Mahkamah Konstitusi.

Dalam aspek kualitatif dalam perkara ini berdasarkan dari
beberapa pengalaman Mahkamah, setidaknya terdapat tiga kategori.
Pertama, pelanggaran dalam proses yang tidak berpengaruh atau tidak
dapat ditaksir pengaruhnya terhadap hasil suara pemilu-pemilukada
seperti dianggap dibacakan.

Lalu yang kedua, pelanggaran dalam proses pemilu atau
pemilukada yang berpengaruh terhadap hasil pemilu dalam pemilukada.

Kemudian yang ketiga, pelanggaran tentang persyaratan menjadi
calon.

Dalam hal terdapat dalil adanya pelanggaran TSM yang dilakukan
oleh salah satu pasangan calon, maka menurut Pasal 135A Undang-
Undang Pemilihan, pelanggaran administrasi pemilihan sebagaimana di
Pasal 73 ayat (2) merupakan pelanggaran bersifat TSM, vyaitu
pelanggaran terkait dengan adanya calon dan/atau tim kampanye yang
menjanjikan dan/atau memberikan uang atau materi lainnya untuk
memengaruhi penyelenggaraan pemilihan.

Dalam penjelasannya, terstruktur dianggap dibacakan, sistematis
dianggap dibacakan, dan masif juga dianggap dibacakan.

Dalam hal dugaan pelanggaran tersebut dilakukan di tingkat TPS,
maka sepanjang tidak signifikan memengaruhi hasil, kejadian dimaksud
dapat saja diabaikan oleh Mahkamah. Sebagai pernah ... pernah dimuat
di dalam Putusan 190. Bahwa terhadap permasalahan hukum di atas,
Mahkamah berpendapat bahwa dalil Pemohon mengenai permasalahan-
permasalahan yang terjadi di TPS tidak memiliki signifikansi untuk
menggeser atau mengubah perolehan suara dari pasangan calon
lainnya.
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Terlebih lagi, seandainya benar terjadi permasalahan di TPS
tersebut, pelanggaran tersebut sifatnya berdiri sendiri, perseorangan,
parsial, sporadis, serta tidak memiliki kaitan antara pelanggaran satu
dengan pelanggaran lainnya.

Sebaliknya, Termohon mampu membuktikan bahwa beberapa
saksi Pemohon telah ikut menandatangani Form C-1 pada TPS yang
dipermasalahkan oleh Pemohon. Selain itu, Pemohon juga tidak dapat
menguraikan secara rinci berapa perolehan suara yang hilang. Bagi
dirinya ataupun perolehan suara yang bertambah bagi pasangan calon
lainnya akibat dari masing-masing permasalahan yang terjadi di TPS
tersebut. Dengan demikian, Permohonan tidak mampu meyakinkan
Mahkamah bahwa telah terjadi pelanggaran yang terstruktur, sistematis,
dan massif yang dilakukan oleh Termohon dalam pelaksanaan
pemilukada kasus di Pandeglang Tahun 2010, permasalahan hukum a
quo.

Selanjutnya dalam  Putusan  79/PHPU.D-XI/2013  dalam
Pemungutan Suara Ulang dan Pilkada di Provinsi Sumatera Selatan.
Salah satu Pertimbangan Mahkamah pada 3.9 dinyatakan, memang pada
saat ini tidak mungkin ada pemilukada yang bersih 100% atau
sempurna, sebab di sana-sini terjadi pelanggaran. Namun demikian,
sejauh pelanggaran tersebut tidak bersifat terstruktur, sistematis, dan
massif, serta tidak signifikan pengaruhnya terhadap perolehan suara dan
keterpilihan pasangan calon, maka Mahkamah tidak dapat membatalkan
hasil Pemungutan Suara Ulang pemilukada tersebut. Lagi pula
Pemungutan Suara Ulang tersebut telah terlaksana dengan baik, dalam
hal ini pemilu, dan lancar, serta diawasi dan disupervisi oleh Bawaslu.
Dan adapun terhadap temuan pelanggaran yang terjadi, masih dapat
diproses lebih lanjut oleh pihak yang berwenang, yaitu kepolisian,
kejaksaan, dan peradilan umum sesuai dengan jenis pelanggaran yang
terjadi.

Dengan demikian, apa yang sudah dilakukan Mahkamah selama
ini, berujuk dari putusan yang ... 2 putusan tadi, telah tepat dan sesuai
dengan prinsip konstitusionalisme, Mahkamah terbukti berpegang pada
Pasal 24C dan tidak hanya memeriksa sengketa.

Lalu dipil ... ditemukannya pemilih data ... ditemukannya pemilih
pada DPT yang sudah meninggal dunia.

KETUA: SALDI ISRA [29:31]
1 menit lagi, ya.
AHLI DARI PIHAK TERKAIT: CHARLES SIMABURA [29:32]

Bahwa terdapatnya dugaan atas penggunaan suara oleh pemilih
yang meninggal dunia dan memberikan suara yang tidak sama dengan
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daftar hadir, telah pernah pula diputus oleh Mahkamah sebelumnya
berdasarkan Putusan Mahkamah Nomor 269-01-08-15/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2004[sic!] pada 3, 11, 4, angka 6.

Demikian pula dengan hasil permohonan mengenai pemilih yang
telah meninggal dunia, namun tercatat bertanda tangan pada daftar
hadir di TPS, sebagaimana dibuktikan dengan Bukti P-38 sampai P-42,
Mahkamah tidak dapat meyakini kebenaran alat bukti berupa surat
pernyataan kematian demikian, apalagi tidak ada bukti lain yang dapat
menguatkan isi surat pernyataan tersebut. Seandainya benar ada pemilih
sudah meninggal, namun tercatat hadir di TPS, seharusnya Saksi
Pemohon mengajukan keberatan pada saat rekapitulasi di tingkat
Kecamatan Konang ataupun di tingkat Kabupaten Bangkalan, dalam hal
ini Saksi Pemohon tidak hadir di TPS.

Berdasarkan hal-hal demikian, pada putusan tersebut, Mahkamah
mengatakan dalam hal Saksi Pemohon tidak hadir berdasarkan dalil
Pemohon mengenai pemilih yang sudah meninggal namun tercatat di
TPS, menurut Mahkamah adalah tidak beralasan menurut hukum.

Selanjutnya, terhadap pemilih tidak mengisi daftar hadir ataupun
terjadi perbedaan daftar hadir dengan suara sah dan kesamaan tanda
tangan di dalam putusan a quo, dinyatakan Mahkamah sebagai berikut.

Pemohon mendalilkan bahwa nama yang bertanda tangan di
daftar 15 TPS Desa di Durin Timur, sebenarnya tidak hadir dan tidak
menggunakan hak pilih. Tanda tangan para pemilih tersebut dipalsukan
dan surat suara para pemilih tersebut menjadi bagian dari 4.050 suara
sah di 15 TPS.

Terhadap dalil Pemohon tersebut, Mahkamah menemukan fakta
bahwa daftar hadir pada beberapa TPS memang tidak ditandatangani
oleh pemilih sendiri, melainkan ditandatangani oleh petugas TPS. Hal
demikian dikuatkan oleh daftar hadir yang diajukan sebagai alat bukti
oleh Pemohon dan Termohon yang hampir semua tanda tangan pemilih
di daftar terlihat sama atau setidaknya dilakukan oleh beberapa orang
yang sama. Mahkamah meyakini para pemilih yang tercatat dalam DPT
sesungguhnya telah hadir dan melakukan pemungutan suara, terlepas
dari kemungkinan bahwa tidak semua pemilih hadir, benar-benar
merupakan pemilih terdaftar di dalam DPT. Pemilih yang tidak mendapat
undangan dan/atau tidak hadir di TPS, namun nama yang tecantum
bertanda tangan di dalam daftar hadir.

Berkaitan dengan pertimbangan tersebut, Mahkamah meyakini
bahwa daftar hadir TPS tidak ditandatangani sendiri oleh semua pemilih,
namun Mahkamah tidak meyakini hal demikian berkorelasi dengan
pilihan pemilih dan/atau perolehan suara yang disengketakan, dengan
kata lain (...)
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KETUA: SALDI ISRA [31:56]

Cukup, ya, Pak Charles.

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: CHARLES SIMABURA [31:59]

Izin sedikit lagi, Mahkamah?

KETUA: SALDI ISRA [32:00]

Silakan.

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: CHARLES SIMABURA [32.01]

Dengan kata lain, Mahkamah berpendapat kesalahan atau
kelalaian pengisian daftar hadir TPS tidak serta-merta membuktikan
adanya rekayasa surat suara bagi keuntungan caleg tertentu. Dengan
demikian, dalil Pemohon a quo menurut Mahkamah tidak beralasan
dengan hukum.

Artinya, Mahkamah memandang bahwa meskipun diyakini ada
pengisian daftar hadir orang lain atau bukan orang yang sebenarnya,
namun hal tersebut menurut Mahkamah Konstitusi tidak serta-merta
menguntungkan Pihak Terkait, ataupun termasuk juga .... karena
Pemohon juga berpeluang diuntungkan atas kondisi yang demikian.

Demikianlah keterangan Ahli yang saya sampaikan, Yang Mulia.
Terima Kasih. Wassalamualaikum wr. wb.

KETUA: SALDI ISRA [32:32]

Waalaikumsalam. Ini Saksi dari Pihak Terkait ini.
Silakan Ahli, Pak Alfiilan Futuhul Hadi. Bapak Ahlinya apa ini, Pak?

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [32:44]
Statistika, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [32:45]
Oh statistik, ya. Silakan, Pak.

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [32:44]

Baik. Bismillahirrahmaanirrahiim (...)



163.

164.

165.

166.

167.

168.

169.

26

HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [32:49]

Mohon izin, Pak Ketua.

Saya berharap Ahli itu seperti tadi yang disampaikan oleh Ketua
Majelis. Itu memberikan perspektif dari sisi doktriner, konsepsi,
keilmuan, ya. Jadi Ahli jangan menjadi quote unquote Kuasa Hukum
Para Pihak yang kedua, setelah Kuasa Hukum yang pertama. Itu yang
kita harapkan sebetulnya di Mahkamah ini, ya.

Itu, itu saja catatan. Terima kasih.

KETUA: SALDI ISRA [33:21]
Silakan, Pak Futuhul Hadi.

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [33:28]
Baik. Assalamualaikum wr. wb.

KETUA: SALDI ISRA [33:28]
Waalaikumsalam.

AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [33:30]

Yang Mulia Ketua dan Anggota Majelis Sidang Mahkamah
Konstitusi.

KETUA: SALDI ISRA [33:34]
Pak Charles, miknya yang tolong dimatikan.
AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [33:36]

Yang terhormat Pemohon, Termohon, Pihak Terkait, dan Bawaslu,
dan Bapak, Ibu hadirin sekalian yang saya hormati.

Yang Mulia, saya sebagai Ahli dalam hal ini hanya akan
menyampaikan pandangan saya terkait TSM yang unsur masif. Setelah
melalui, memperhatikan daftar TPS yang didalilkan oleh Pemohon, dalam
Posita dan Petitum. Hitungan kami, ada sekitar 112 TPS yang didalilkan
oleh Pemohon. Yang tersebar di 17 ... 17 ... yang tersebar di 7
Kecamatan di Kabupaten Pamekasan, yang memiliki total kecamatan 13.
Jadi di Pamekasan ada 13 kecamatan, sementara yang didalilkan 7.

Kemudian, ada 189 Desa di Kabupaten Pamekasan, sementara
yang didalilkan ... sementara yang terjadi, itu hanya sekitar ... hanya
tidak men ... tidak sampai delap ... hanya sekitar 18,6% dari total desa.
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Jadi, hal ini menjadi perhatian kami sebagai Ahli. Apakah itu menjad ...
masuk dalam kategori persebaran yang dipersyaratkan oleh peraturan
perundangan yang berlaku, itu yang pertama.

Kemudian yang kedua, dari ke ... dari yang didalilkan oleh
Pemohon terkait dengan selisih suara, yang dalam hal ini selisihnya
sekitar=27,506 atau=27.506 suara antara Pihak Terkait dan Termohon.
Sementara yang didalilkan, seandainya pun itu dianggap akan diarahkan
untuk PSU, maka ada potensi 5.000 ... lebih unggul dari selisihnya=5.000
... 5.841 suara, sedangkan pada 7 ... yang didalilkan ada 30 ... 100 ...
maaf dari 112 TPS, yang didalilkan oleh Pemohon berdasarkan hitungan
kami, sebanyak 38 TPS, dengan perolehan Pemohon lebih unggul,
sedangkan 74 TPS lainnya, Terkait yang unggul.

Sehingga, dari TPS yang didalilkan sebenarnya tidak bisa
diarahkan bahwa kalaupun itu kecurangan, itu menguntungkan pihak
tertentu, karena Pihak Termohon pun meng ... ada yang unggul dalam
TPS-TPS itu, ada sebanyak 38 TPS.

KETUA: SALDI ISRA [36:48]
Pemohon, itu?
AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ALFIIAN FUTUHUL HADI [36:49]

Ya, Pemohon. Pihak Pemohon ada 38 TPS yang unggul.

Kalaupun kemudian, kita mau masuk ke dalam skenario PSU,
maka potensi suara yang di-PSU-kan ada sekitar 59.778 suara dan
seandainya itu dilakukan, maka keadaan baru bisa berbalik, ketika selisih
suara cukup besar pihak ter ... Pihak Pemohon harus memenangi di
seluruh TPS yang didalilkan untuk di-PSU-kan, minimal 73,01%. Dalam
simulasi yang saya lakukan, seandainya 73,00%, belum membalikkan
keadaan. Jadi, harus 73,01% di seluruh TPS yang didalilkan untuk di-
PSU-kan. Dan karena dengan perolehan ini, maka simulasi (ucapan tidak
terdengar jelas), itu yang bisa saya sampaikan.

Demikian keterangan ini yang saya sampaikan, Yang Mulia,
semoga dapat memberikan perspektif Ahli seperti diharapkan oleh
Majelis Hakim. Terima kasih. Assalamualaikum wr. wb.

KETUA: SALDI ISRA [38:16]

Waalaikumsalam. Terima kasih untuk para Ahli, ya. Sudah bisa
meninggalkan ruangan, kami akan melanjutkan untuk memeriksa Saksi-
Saksi fakta. Pak Charles, Pak Futuhul Hadi, Pak Mohammad Saleh, terima
kasih. Mudah-mudahan bisa menambah perspektif bagi kami untuk
memutus perkara ini.
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Silakan, Pak. Jangan-jangan ada jadi Ahli lagi di ruang lain
enggak?

Kita mulai ya, dengan memeriksa Saksi Pemohon. Saksi Pemohon
pertama, siapa yang mau diperiksa, Pak? Kami nanya dulu, nanti Bapak
boleh mengajukan pertanyaan satu atau dua.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [39:30]

Yang pertama, Achmad Mukhlisin, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [39:33]

Pak Achmad Mukhlisin, yang mana ini?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [39:36]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [39:37]

Oke, kita pelan-pelan, Pak ya.
Pak Achmad Mukhlisin, Bapak apa pekerjaan sekarang, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [39:44]
Saya juga sebagai advokat, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [39:48]
Sebagai advokat? Advokat di mana, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [39:52]
Di Pamekasan, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [39:53]
Pamekasan. Ketika Pilkada kemarin Bapak pemilih, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [39:56]

Pemilih, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [39:53]
Tim Sukses salah satu pasangan calon?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:00]
Ikut juga relawan, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [40:06]

Relawan, ya? Relawan atau terdaftar, Bapak, dalam ... apa ...
dalam SK?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:11]

Enggak ada, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [40:11]

Enggak ada? Relawan, apa saja yang Bapak lakukan? Pekerjaan
Bapak sebagai relawan, apa yang Bapak lakukan terkait dengan Pilkada
ini? Bapak, relawan pasangan calon homor berapa?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:24]

Nomor 3, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [40:26]

Nomor 3 itu Pemohon, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:27]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [40:29]

Ini penting bagi kami ini, jadi relawan Pemohon. Apa yang Bapak
lakukan sebagai relawan ketika itu untuk Pasangan Calon Nomor 37?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:39]

Saya menyampaikan bahwa Pasangan Calon Nomor 3, layak
untuk dipilih di dalam Pilkada Pamekasan kemarin.
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KETUA: SALDI ISRA [40:45]

Bapak ikut kampanyelah, begitu ya? Disampaikan ke orang-orang
untuk memilih Pasangan Calon Nomor 3 (...)

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [40:52]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [40:52]

Gitu, ya? Dalam proses itu, Bapak pernah enggak ... apa ... apa
namanya ... ini mulai dari TPS dulu. Bapak memilih di TPS berapa, Pak,
Pak Mukhlisin?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [41:06]

Di Kelurahan Gladak Anyar, Yang Mulia, Kecamatan Pamekasan,
TPS-nya agak lupa, Yang Mulia, apa TPS 40 gitu, lupa.

KETUA: SALDI ISRA [41:17]
Oh, ini baru saja peristiwanya sudah lupa, Bapak ini.
BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [41:19]
Ya, siap.
KETUA: SALDI ISRA [41:20]
TPS-nya enggak jelas, Pak, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [41:22]
Ya, lupa (...)
KETUA: SALDI ISRA [41:23]
TPS (...)
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [41:23]

Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [41:24]

KPU, Anda bisa apa enggak, bisa cek, Bapak ini memilih di mana?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [41:29]

Di Kelurahan Gladak Anyar.

KETUA: SALDI ISRA [41:32]

Kelurahan, TPS berapa? Oke, jadi Bapak juga tidak tahu, ya.

Kalau Bawaslu, ada yang tahu? Di mana Bapak ini memilih TPS-
nya?

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [41:48]

Mohon waktu nanti kami informasikan, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [41:50]

Nah, ini perlunya sekarang. Bapak cari sebentar!
BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [41:52]

Siap.

KETUA: SALDI ISRA [41:53]

Oke. Oke, TPS-nya masih ... masih tanda tanya, Pak, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [41:52]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [41:59]

Nah, pertanyaan berikutnya, di TPS Bapak memilih yang belum
jelas nomornya itu, siapa yang menang, Pak? Pasangan calon nomor
berapa?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:06]

Saya tidak mengikuti, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [42:09]
Tidak mengikuti juga, Bapak?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:10]
Ya, siap.

KETUA: SALDI ISRA [42:11]
Jadi, Bapak, siap memilih, pulang?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:13]
Pulang, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [42:13]
Oke, suaranya juga tidak tahu, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:15]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [42:16]

Suara berapa, komposisi suara. Nah, apa yang mau Bapak
sampaikan terkait dengan Permohonan ini sebagai Saksi?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:26]

Saya diminta menerangkan mengenai peristiwa Pilkada di tahun
2013, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [42:35]
Kok 2013, Bapak? Jauh sekali ini.
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:38]

Ya, sekarang tahun (...)
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KETUA: SALDI ISRA [42:39]

Kalau 2013, Bapak ingat, tapi yang kemarin TPS-nya, Bapak
enggak ingat. Jauh sekali. Yang jauh, Bapak bisa ingat, yang dekat tidak
ingat ini.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:47]

Karena juga secara penelusuran informasi dan data, sampai saat
ini juga masih ada, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [42:53]
Oke.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:53]
Oke, siap.

KETUA: SALDI ISRA [42:54]
Silakan, Pak!

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:56]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [42:56]
Apa yang mau Bapak sampaikan?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [42:57]

Ya, pada tahun 2013, saya selaku tim hukum dari salah satu
pasangan calon, yang saat itu di ... disebut Pasangan Asri, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [43:11]
Pasangan apa?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [43:13]

Asri, Ahmad Syafii-Khalil Asy‘ari ... Khalil, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [43:15]

Asri, oke. Apa yang Bapak temukan empat ... apa itu ... 11 tahun
yang lalu itu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [43:21]

Ya, pada saat itu, saya tahu bahwa rek ... rekomendasi Panwaslu,
pada saat itu Bawaslu, belum disebut Bawaslu, tapi Panwaslu
Kabupaten.

KETUA: SALDI ISRA [43:33]

Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [43:33]

Merekomendasikan kepada KPU Kabupaten Pamekasan.

KETUA: SALDI ISRA [43:39]

Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [43:39]

Bahwa pasangan calon dan hal-hal ini pada saat itu ada pasangan
calon juga yang disebut Kompak, Khalilurrahman dan Masduki itu tidak
memenuhi persyaratan, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [43:52]

Syara ... siapa yang tidak memenuhi, Pak? Khalilurrahmannya
atau siapanya?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [43:55]
Khalilurrahman, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [43:59]
Apanya yang tidak memenuhi?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:00]

Yang saksi tahu adalah ijazahnya. Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [44:03]
[jazah apa, Pak.
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:04]
I[jazah tingkat dasar, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [44:06]
Ijazah SD, ya? Kalau (...)
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:11]
MIN.
KETUA: SALDI ISRA [44:11]
MIN namanya?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:12]
Ya.
KETUA: SALDI ISRA [44:12]
Madrasah Ibtidaiyah (...)
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:14]
Negeri.
KETUA: SALDI ISRA [44:15]
Negeri, oke. Bapak tahu itu tidak asli dari mana, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:20]
Dari ... dari pemberitaan pada saat itu, di media cetak juga ada,
Yang Mulia, dan kami terima. Dan itu yang juga kami protes kepada KPU
Pamekasan karena ketika ada penyoalan tentang ijazah Pasangan Asri,
KPU Pamekasan dengan cepat melakukan verifikasi, sedangkan

rekomendasi Panwaslu itu tidak dilakukan langkah-langkah yang
memadai menurut kami, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [44:45]
Tahun 2013 itu, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:46]

Ya. Dan dasar itulah yang kami juga ajukan dasar mengadukan
KPU Pamekasan ke DKPP, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [44:54]

Tahun berapa itu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:55]

2013, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [44:56]

2013, oke.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [44:57]

Ya. Karena pada saat itu, KPU Kabupaten Pamekasan bukannya
mendiskualifikasi Kompak, pa ... ternyata juga mendiskuali ... justru yang
didiskualifikasi adalah Pasangan Asri, Yang Mulia. Karena tindakan KPU
Kabupaten Pamekasan itulah, kami melapor ... mengadukan ke DKPP,
diregistrasi, dan disidangkan. Dan Putusan DKPP memecat seluruh
Komisioner KPU Kabupaten Pamekasan, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [45:23]

Pemecatan.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [45:24]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [44:25]

Itu pemecatan karena tidak ... apa ... Bapak masih ingat putusan
DKPP-nya berapa?
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SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [45:29]

Melanggar kode etik ... lupa putusannya nomornya, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [4532]

Oke. Saya ... pertanyaan saya, Pak. Sebagai Relawan Tim 03,
ketika pendaftaran pasangan calon, Bapak melaporkan enggak ke
Bawaslu?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [45:47]

Terkait dengan pencalonan yang pihak 03 di Pilkada 2024, kami
tidak melakukan langkah-langkah apa yang dilakukan pada saat Pilkada
2013, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [45:58]

Ya, jadi Bapak tidak melakukannya, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:00]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [46:01]

Kapan Bapak baru merasa bahwa ini harus dibicarakan lagi?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:05]

Karena saya di ... apa ... memperoleh informasi dari Kuasa Hukum
Pemohon bahwa alat bukti yang diajukan dalam Persidangan MK ini
menyangkut rekomendasi pada Pilkada 2013, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [46:19]

Menyangkut pada rekomendasi, apa itu maksudnya?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:22]

Rekomendasi Panwaslu.

KETUA: SALDI ISRA [46:22]

Ya, tapi kan (...)
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SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:24]

Pada pilkada (...)

KETUA: SALDI ISRA [46:24]

Bapak sendiri tidak mempersoalkan tadi, ya kan?
SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:28]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [46:28]

Nah, itu. Jadi kalau Bapak merasa ada masalah, mestinya Paslon
Nomor 03 dan semua komponen pendukungnya itu mengajukan
keberatan ke Bawaslu.

Bawaslu ada enggak keberatan soal itu diajukan?

BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [46:41]

Tidak ada, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [46:41]

Tidak ada, ya? Nah sama, ini keterangannya sejajar.
Di luar itu, apa lagi yang mau Bapak sampaikan?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [46:51]

Cukup, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [46:52]

Cukup, ya. Terima kasih. Nanti didalami.

Yang Mulia Pak Ridwan, ada yang mau didalami? Dari ... cukup,
ya? Cukup. Pak Arsul? Cukup.

Kita lanjut ke berikutnya. Siapa lagi, Pak? Pak Muhammad Saleh
atau siapa? Pak Hairul Hakim?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [47:18]

Izin, Yang Mulia. Pak Hairul Hakim, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [47:20]

Pak Hairul Hakim. Yang mana, Pak?
Pak Hairul, Bapak apa nih pekerjaan sekarang, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [47:33]
Swasta, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [47:34]
Swasta ini apa, Pak? Swasta ini luas sekali, Pak.
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [47:37]
Pedagang, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [47:37]
Nah, kan jelas itu pedagang. Kalau swasta, sekolah ada juga
swasta, Pak.
Bapak ketika ... apa ... pilkada, masuk salah satu tim pasangan
calon, enggak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [47:51]
Ya, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [47:52]
Tim paslon berapa, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [47:53]
03.
KETUA: SALDI ISRA [47:53]
03. Sebagai apa, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [47:56]

Relawan, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [47:56]

Relawan, sama dengan Pak ... apa ya, yang sebelum ini, Pak
Achmad Mukhlisin, relawan. Apa tugas Bapak sebagai relawan, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:08]

Menyampaikan kepada semua masyarakat, khususnya yang ada di
Pemekasan.

KETUA: SALDI ISRA [48:13]

Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:14]

Untuk memenangkan Paslon 03.

KETUA: SALDI ISRA [48:16]

Untuk menyampaikan pesan lah, ya, tapi bukan tim sukses, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:21]

Bukan, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [48:22]

Dia ada bedanya relawan dengan tim sukses, Pak. Kalau relawan
itu, bekerja secara sukarela. Kalau tim sukses itu, kadang-kadang timnya
kalah, yang ininya saja yang sukses, Pak. Ada bedanya, Pak.

Pak Hairul, Bapak memilih kemarin di TPS berapa, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:39]

Di TPS 1, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [48:40]
TPS 1 apa, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:43]

Di Dusun Pepen, Desa Tlagah, Kecamatan Pegantenan,
Kabupaten Pamekasan.
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KETUA: SALDI ISRA [48:47]
Dusun Pepen?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:48]
Ya, Pepen.

KETUA: SALDI ISRA [48:51]

Oke, itu di situ siapa yang menang, Pak, di TPS 01, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [48:56]

Paslon 03, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [48:57]

03, berapa? Bapak masih ingat enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:01]

Untuk hasil suaranya saya enggak ingat sudah, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [49:04]

Tapi yang menang pasangan calon yang Bapak dukunglah, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:05]

Siap, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [48:06]

Nah, lumayan juga lah, paling tidak Bapak bisa bicara di depan ...
apa ... Prinsipal. “Paling tidak di TPS saya menanglah,” gitu ya. Beda
dengan Beliau yang tidak tahu suaranya tadi. Nah, itu.

Pak Hairul, apa yang mau Bapak sampaikan sekarang? Ada orang
yang meninggal dunia atau merantau yang namanya digunakan orang
lain untuk memilih?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:29]

Ya, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [49:30]
Betul?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:30]
Betul, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [49:31]
Bapak tahu di mana itu, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:32]
Kalau keterangan di sini, Pak, terdiri dari (...)
KETUA: SALDI ISRA [49:35]

Bukan, Bapak tahu orang yang meninggal dunia dan merantau
memilih itu Bapak ketahui dari kapan?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:41]
Kemarin, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [49:42]
Kemarin?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:43]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [48:44]
Padahal peristiwanya sudah lama, Pak.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:46]
Maksudnya (...)

KETUA: SALDI ISRA [48:46]

Siapa yang kasih tahu ke Bapak?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:48]
Saya sendiri yang tahu, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [49:50]
Oke. Jadi Bapak baru tahu kemarin, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:51]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [48:52]
Di TPS Bapak itu, semua saksi tanda tangan tangan, enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:56]
Kalau di TPS saya, ya, siap.

KETUA: SALDI ISRA [49:58]
Tanda tangan, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [49:49]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [50:00]

Tanda tangan. Oke, jadi di TPS berapa yang Bapak ketahui orang
yang meninggal dunia dan merantau itu ikut memilih?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:07]
Di antaranya TPS 4, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [50:09]
TPS 4. Masih dekat kampung Bapak ini?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:12]

Bukan, Pak. Lain desa sudah, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [50:15]
Desa apa, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:16]
Desa Pasangker[sic!].
KETUA: SALDI ISRA [50:18]
Pasangke[sic!]?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:19]
Pasangker[sic!], Pak. Desa Pasangker[sic!].
KETUA: SALDI ISRA [48:00]

Saya ini harus ... oke. Agak susah saya ini, Pak, kalau meng ...
apanya. Saya catat saja, nanti kita cek melalui rekaman.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:30]
Siap.
KETUA: SALDI ISRA [50:31]
Itu berapa orang yang meninggal, yang ikut memilih, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:34]
6 orang, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [50:36]
6 orang. Kalau yang merantau?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:40]
Kalau yang merantau, perkiraan 6 juga, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [50:44]

Perkiraan 6 juga?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [50:45]
Ya.
KETUA: SALDI ISRA [50:46]

Bapak bisa sebutkan ndak namanya? Siapa yang 6 yang
meninggal itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:02]
Yang pertama, atas nama Jumaidah, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [51:04]

Itu Bapak catat dari mana, Pak? Bapak baca Permohonan, Pak?
Yang Bapak ketahui, Pak, jangan dari Permohonan, Pak.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:09]
Siap.

KETUA: SALDI ISRA [51:10]
Itu kalau namanya Saksi, yang dia lihat, dia dengar, dan dia

saksikan sendiri.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:16]
Siap.

KETUA: SALDI ISRA [51:16]
Ya, Pak, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:17]
Siap.

KETUA: SALDI ISRA [51:18]

Jangan, Bapak karena di situ! Siapa saja? Orang-orangnya? 6
orang itu?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:21]
Di antaranya Jumaidah, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [51:23]
Jumaidah. Siapa lagi?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:25]
Sama Lukat.

KETUA: SALDI ISRA [51:26]
Lukat. Siapa lagi?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:30]
Yang lainnya sudah lupa, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [51:32]
Oke. Sudah lupa, Pak, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:34]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [51:35]

Ini berapa jaraknya dari TPS 4 ini ke tempat Bapak ini?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:38]
Berkisar 2 kilo, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [51:41]
2 kilo?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:42]

Ya.

46
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KETUA: SALDI ISRA [51:44]
Nah, Bapak tahu baru kemarin, ya? Soal orang meninggal ini?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:46]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [51:47]
Bapak diminta jadi Saksi kapan?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:52]
Hampir setengah bulan sekarang, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [51:54]
Setengah bulan yang lalu, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:55]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [51:56]

Baru kemudian Kuasa Hukum kasih ke Bapak, ya? Ini yang tidak
hadir di situ, ya? Begitu, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [51:58]

Ya, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [52:00]

Nah, oke. Itu penting, Pak.

Jadi, yang paling penting karena semua Saksi itu disumpah harus
bicara jujur, gitu.

Oke. Apa lagi, Pak? Meninggal dunia, pemilih mencoblos lebih 1
kali Bapak temukan dimana, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:17]

Di TPS 4, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [52:20]
Di TPS berapa, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:20]
TPS 4.

KETUA: SALDI ISRA [52:21]
TPS 4 ini juga?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:22]
Bukan Pak, desa lain, Pak, itu, Pak. Desa (...)

KETUA: SALDI ISRA [52:25]
TPS 4?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:25]
Desa Tebul Timur.

KETUA: SALDI ISRA [52:26]
Tebul Timur?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:27]
Ya, Kecamatan Pegantenan.

KETUA: SALDI ISRA [52:30]

48

Oke, Tebul Timur. Berapa orang, Pak, yang memilih dari 1 kali ini?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:35]
1 orang.

KETUA: SALDI ISRA [52:37]

1 orang. Bapak ketahui sendiri atau Bapak dikasih informasi oleh

Kuasa Hukum?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:41]
Informasi, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [52:42]
Dari siapa, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:43]
Dari ... tim, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [52:46]
Tim?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:47]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [52:48]
Kapan Bapak dapat informasinya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:50]
Ya, kemarin, Pak. Agak lama kalau ini, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [52:52]
Agak lama, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:53]
Hampir 1 bulan.

KETUA: SALDI ISRA [52:53]

49

Hampir 1 bulan, berarti 15 hari lah sebelum Bapak mau jadi Saksi

ya, sudah tahu juga, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [52:57]

Ya, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [53:00]

Kalau 1 orang, Bapak pernah enggak laporkan ke Bawaslu terkait
ini sebagai relawan?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:06]
Pas kejadian, saya melaporkan, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [53:08]
Ke Bawaslu?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:09]
Ya.
KETUA: SALDI ISRA [53:10]
Dicatat Bawaslu, enggak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:12]
Cuma di sana ada intimidasi dari Pihak Bawaslu, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [53:14]
Bawaslu, betul enggak ada laporan dari Pak apa ini ... Pak Hairul?
BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [53:21]

Mohon izin, kami tidak menerima adanya laporan. Mungkin ke
Panwascam laporannya atau ke pengawas (...)

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:29]

Panwas ... Panwas setempat, ya.
KETUA: SALDI ISRA [53:31]

Panwas setempat ada laporannya, Bapak bikin laporan tertulis?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:34]

Enggak, langsung dengan lisan, Pak.



407.

408.

4009.

410.

411.

412,

413.

414.

415.

416.

51

KETUA: SALDI ISRA [53:35]
Langsung dibilang saja, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:36]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [53:38]

Oke, ada disampaikan lisan. Tapi di TPS 4 ini saksi tanda tangan
semua, enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:43]

Ya, Pak, menandatangani cuma karena adanya intimidasi seperti
itu, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [53:47]

Yang mengintimidasi siapa, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [53:50]

Dari oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.
KETUA: SALDI ISRA [53:54]

Ya. Siapa, Pak? Kalau itu kan, enggak bisa kami tahu sebagai
Hakim untuk oknum yang tidak bertanggung jawab itu. Siapa ada bisa
Bapak sebutkan siapanya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:04]
Dari Paslon 02, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [54 :05]
Paslon 02, yang mengintimidasi. Timnya atau Paslonnya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:08]

Timnya, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [54:09]
Oh, timnya. Siapa itu timnya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:12]
Ada di sana, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [54:13]

Ya kan. Masa saya harus ke sana nanyanya, Pak? Makanya Bapak
sebagai Saksi datang di sini. Siapa, Pak, namanya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:23]
Agus Saleh, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [54:25]
Agus Saleh?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:25]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [54:32]
Oke, dia mengintimidasi, suruh tanda tangan begitu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:36]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [54:37]
Nah, di TPS 4 ini siapa yang menang, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:38]
02, Pak (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [54:41]

Izin, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [54:42]
Sebentar, Pak. Ini giliran saya, Pak.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [54:43]
Siap.
KETUA: SALDI ISRA [54:44]
Ya? Di ... di sini yang menang, 02?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:47]
Ya.
KETUA: SALDI ISRA [54:48]
Berapa suaranya Bapak masih ingat?
KETUA: SALDI ISRA [54:51]
Sudah tidak ingat, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [54:51]
Sudah enggak ingat. Oke, apa lagi yang mau Bapak sampaikan?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [54:57]
Sudah cukup, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [54:58]
Cukup. Nanti ada giliran Bapak, Pak. Bapak sabar. Saya kasih
kesempatan nanti.
Oke, sekarang kita lanjut ke Saksi Pemohon berikutnya. Pak
Mohammad Saleh Rekso.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [52:00]

Assalamualaikum wr. wb.



438.

439.

440.

441,

442,

443.

444.

445.

446.

447.

448.

54

KETUA: SALDI ISRA [55:15]
Waalaikumsalam. Cocok, Pak. Pak Mohammad Saleh.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:20]
Ya, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [55:21]
Bapak kemarin sebagai apa, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:24]
Saksi nyata.
KETUA: SALDI ISRA [55:25]
Saksi nyata ini apa? Ada saksi yang tidak nyata, Pak? Saksi fakta?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:29]
Ya, betul.
KETUA: SALDI ISRA [55:31]
Saksi fakta di?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:32]

Di Desa Lesong Daja, Kecamatan Batumarmar, Kabupaten
Pamekasan, TPS 1.

KETUA: SALDI ISRA [55:39]
TPS 1, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:41]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [55:41]

Apa yang mau Bapak sampaikan di TPS 1, itu?
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:45]

Di TPS 1 sama sebenarnya, Pak. Kalau di TPS saya itu, yang

berangkat (...)

KETUA: SALDI ISRA [55:51]
Bapak memilih di situ?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:52]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [55:53]
Oke. Apa yang terjadi, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [55:55]
Yang terjadi di desa saya itu yang meninggal banyak.

KETUA: SALDI ISRA [55:59]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:00]
Yang merantau juga banyak.

KETUA: SALDI ISRA [56:00]
Meninggal banyak, merantau banyak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:00]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [56:03]
Oke. Lalu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:05]

Lalu yang terjadi, yang meninggal bisa mencoblos, meskipun

sudah mati, Pak.
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460. KETUA: SALDI ISRA [56:08]
Oke.

461. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:08]
Begitu, Pak.

462. KETUA: SALDI ISRA [56:10]

Kalau saya datang ke situ, lari saya itu, Pak, karena mati itu. Oke,
berapa banyak yang Bapak ingat, Pak?

463. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:18]

Lumayan banyak, Pak. Yang ke Malaysia ini sekitar 25 orang. Ini
bisa mencoblos, tapi diwakili mungkin, Pak.

464. KETUA: SALDI ISRA [56:27]
Oke, 25 orang yang ke Malaysia?

465. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:29]
Ya.

466. KETUA: SALDI ISRA [56:30]
Yang ke Arab Saudi ada, enggak?

467. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:31]
Tidak ada, Pak.

468. KETUA: SALDI ISRA [56:32]
Oke, 25 orang. Yang mati berapa orang, Pak?

469. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:35]
Yang mati, tidak menghitung saya, Pak.

470. KETUA: SALDI ISRA [56:37]

Tidak menghitung? Bapak tahu (...)
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471. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:38]

Tapi ingat, siapa yang mati, yang saya ... di desa saya, di dusun
saya, saya ingat yang mati, Pak.

472. KETUA: SALDI ISRA [56:43]
Oke, siapa yang mati, Bapak ingat di situ, ya?

473. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:45]
Ya, Pak.

474. KETUA: SALDI ISRA [56:46]

Di dusun itu. Itu Bapak ... apa ... Bapak cek enggak, orang-orang
yang itu memilih siapa dia, Pak?

475. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:52]
Memilih 02, Pak.

476. KETUA: SALDI ISRA [56:54]
Bagaimana caranya Bapak menanyanya itu, Pak?

477. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [56:56]
Jadi, karena kan panitia semuanya di sana, punyanya 02, Pak.

478. KETUA: SALDI ISRA [57:01]
Panitia di sana?

479. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:02]
Ya, Pak.

480. KETUA: SALDI ISRA [57:03]
Di TPS itu?

481. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:04]

Ya, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [57:05]

Bagaimana caranya Bapak memastikan punya 02, berarti ada
punya 03 juga, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:09]
Tidak ada 03, Pak, saya sendiri, Pak

KETUA: SALDI ISRA [57:11]
Oh, di TPS itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:12]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [57:13]
Bapak tanda tangan enggak, di situ?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:14]

Tanda tangan setelah hampir salat Ashar, dikarenakan, “Harus
tanda tangan ini, gimana ini?” Akhirnya saya sendiri ter ... terpaksa.

KETUA: SALDI ISRA [57:27]
Terpaksa tanda tanganlah, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:27]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [57:27]

Bapak kasih catatan enggak, di .. apanya ... catatan saksi
keberatan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:30]

Di tempat?
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KETUA: SALDI ISRA [57:32]
Ya, di TPS itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:33]
Pakai secara lisan, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [57:35]

Nah, itu kalau secara lisan itu, susah kita memastikannya, Pak.
Kan ada formulir disediakan kalau saksi keberatan. Ya, begitu KPU, ya

(.r)
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:44]
Oh, di Madura, Pak? Enggak ada, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [57:46]
KPU?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:47]
KPU di Madura tidak ada seperti itu.
KETUA: SALDI ISRA [57:48]
Sabar dulu, Pak!
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [57:49]
Oh, ya, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [57:50]
Anda ini ke Hakim. Jangan nanti, orang kita satu kampung di
Madura, Pak, enggak boleh apa-apa.
KPU? Ada enggak, formulir disediakan?

SAKSI DARI TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [57:58]

Disediakan, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [57:59]
Formulir apa namanya?

SAKSI DARI TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [58:00]
C.Kejadian Khusus.

KETUA: SALDI ISRA [58:01]

Nah, C.Kejadian Khusus. Bapak dikasih tahu enggak, ada
C.Kejadian Khusus itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:06]
Tidak, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [58:07]

Tidak, ya. Dan Bapak tidak memberikan catatan keberatan secara
tertulis, secara lisan ada, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:13]
Ada.

KETUA: SALDI ISRA [58:13]
Apa keberatan Bapak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:14]

Keberatan para panitia ini tidak benar, dikarenakan yang mati bisa
nyoblos, yang hidup di Malaysia bisa nyoblos.

KETUA: SALDI ISRA [58:22]
Yang hidup di Malaysia bisa nyoblos, yang mati bisa nyoblos, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:25]

Ya.
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KETUA: SALDI ISRA [58:26]
Itu ... apa ... apa kata Pak Petugas?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:27]
“Ayolah...” karena orang Madura ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [58:27]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:27]
“Ayolah kompak, ayolah beginilah, biar cepat,” nah, gitu kan.

KETUA: SALDI ISRA [58:33]
Gara-gara disuruh kompak, Bapak tanda tangan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:36]
Karena saya sendiri.

KETUA: SALDI ISRA [58:36]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:36]
Terpaksa, akhirnya tanda tangan, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [58:40]

Akhirnya tanda tangan, ya. 02, 03 berapa suaranya di situ, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:45]
03 di sana ... berapa suaranya, lupa, Pak.
KETUA: SALDI ISRA [58:53]

Kalau 027
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:55]
Lupa juga, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [58:56]
01?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [58:57]
Itu yang paling kalah, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [58:59]
Itu yang kalah juga, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:01]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [59:02]

Ya, itu, Pak. Apa lagi yang mau Bapak sampaikan? Ada di tempat
lain, enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:06]
Di tempat lain, Dusun Blaban.

KETUA: SALDI ISRA [59:12]
Dusun?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:13]
Blaban.

KETUA: SALDI ISRA [59:13]
Blaban.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:13]

TPS 3.
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KETUA: SALDI ISRA [59:14]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:14]
Dusun Karang Timur.

KETUA: SALDI ISRA [59:15]
Ini (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:17]
Desa Blaban, Dusun Karang Timur.

KETUA: SALDI ISRA [59:20]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:21]
Kecamatan Batumarmar juga, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [59:22]
Ini orang yang merantau dan orang apa juga ya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:25]
Bukan, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [59:26]
Apa lagi?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:27]
Di sana itu, diancam.

KETUA: SALDI ISRA [59:30]

Diancam?
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:30]
Saksinya.
KETUA: SALDI ISRA [59:31]

Oke, saya heran orang Madura sama orang Madura itu bisa
mengancam ... saling mengancam juga, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:36]

Oh, beda, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [59:37]

Saya kira, orang Madura, orang lain saja yang bisa mengancam ...
orang Madura bisa mengancam orang lain. Tapi Madura sama Madura
bisa saling mengancam juga, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:44]

Bisa, karena bel ... pilih pendapat, Pak. Beda pendapat.

KETUA: SALDI ISRA [59:47]

Beda pendapat, beda penghasilan, Pak.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:49]

Ya.

KETUA: SALDI ISRA [59:50]

Ya, Pak, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:51]

Ya.

KETUA: SALDI ISRA [59:52]

Apa lagi? Apa yang mau Bapak sampaikan tadi? Di Desa Blaban
tadi (...)
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [59:54]

Yang di Desa Blaban, Kecamatan Batumarmar, Dusun Karang
Timur ini, diancam, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:01]
Diancam.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:02]
Ini agar tidak terlalu formal.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:08]
Oh, tidak terlalu formal katanya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:10]

Ya, masalah yang nyoblos 2, yang nyoblos 3, itu disuruh
dibiarkan.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:15]
Disuruh diamkan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:16]
Ya, kata-kata si (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:00:17]
Bapak melihat sendiri enggak, kejadiannya itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:19]

Tidak melihat sendiri, cuma dikonfirmasi dengan saksi, karena
kami punya grup WhatsApp.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:24]

Grup WhatsApp.
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:25]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:26]
Grup WhatsApp, tadi Bapak (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:27]
Saya laporkan begini, bahwa telah terjadi begini, begini.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:30]
Bapak juga apa ... apa namanya ... Relawan Pasangan Calon 03?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:35]
Termasuk, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:36]
Termasuk, ya. Tapi ada grup WhatsApp, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:39]
Ya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:40]
Tapi Bapak tidak melihat sendiri kejadiannya, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:42]
Oh, tidak, Pak. Karena saya di TPS lain, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:00:44]
Ya, beda. Lain TPS-nya, Rek.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:46]

Ya, Pak.
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576. KETUA: SALDI ISRA [01:00:46]
Kalau bahasa Maduranya, apa? Bukan Rek apa istilahnya?

577. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:51]
Cong.

578. KETUA: SALDI ISRA [01:00:52]
Lain TPS-nya, Cong.

579. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:55]
He eh, Cong.

580. KETUA: SALDI ISRA [01:00:55]
Nah, gitu ya?

581. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:56]
Inggih.

582. KETUA: SALDI ISRA [01:00:57]
Kita santai aja, Pak.

583. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:00:57]
Siap.

584. KETUA: SALDI ISRA [01:00:58]
Ini semua kita ini bersaudara, Pak.

585. SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:00]
Siap, Pak.

586. KETUA: SALDI ISRA [01:01:00]

Pokoknya Bapak sampaikan, nanti kami yang nilai. Apa lagi yang
mau Bapak sampaikan?
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:05]
Terus, masalah money politics.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:08]
Money politics.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:08]
Sudah hal biasa ini sebenarnya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:10]
Sudah hal biasa.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:11]

Biar cuma melebar dan supaya tidak berkepanjangan. 5 tahun
begitu, 5 tahun tetap begitu, kecurangan tetap begitu-begitu, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:20]
Itu 03 yang melakukan atau 02 juga, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:23]
Pastinya 03, Pak, karena saya di TPS 01.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:28]
Ya. Semua (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:31]
Relawan 03 saya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:34]
Ya. Ada ... 03 ada kasih duit juga enggak ke pemilih, Pak? Saya

senang lihat cara Bapak senyum itu. Adalah, Pak, ya, walaupun tidak
sebanyak 027?



597.

598.

599.

600.

601.

602.

603.

604.

605.

606.

607.

69

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:48]
Ya, begitulah.
KETUA: SALDI ISRA [01:01:49]

Ya, begitulah. Nah itu, Pak.
Jadi, apa yang terkait dengan politik uang ini yang Bapak ketahui?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:01:56]
Ini di Desa Cok Gununag.

KETUA: SALDI ISRA [01:01:59]
Cok Gunung?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:00]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:01]
Terus, apa itu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:02]
Desa Cok Gunung ini sebelum pemilihan calon bupati (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:02:07]
Ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:07]
Pamekasan ini, memberi uang ... uang. Uang (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:02:16]
Berapa banyaknya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:17]

Di tahlilan.



608.

609.

610.

611.

612.

613.

614.

615.

616.

617.

618.

70

KETUA: SALDI ISRA [01:02:18]
Tahlilan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:19]
Tahlilan itu kalau orang mati di Pamekasan, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:22]
Ya, tahu saya. Tempat saya (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:23]
Takut beda Jakarta, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:26]
Terus, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:27]

Disitu di tahlilan tersebut membagi-bagikan uang di dalam
amplop ada urut ... Nomor Urut 02.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:35]
Jadi, sudah uang dibagikan, di dalamnya ada nomor (...)
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:38]
Ini berarti harus ... bukan harus sih, kalau harus bahaya.
KETUA: SALDI ISRA [01:02:40]
Ya.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:40]
Minta tolong dicoblos.
KETUA: SALDI ISRA [01:02:42]

Nah, 02.
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:43]

02.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:44]

Oke.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:45]

Yaitu Karisma.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:47]

Oke. Oke, apa lagi, Pak? Berapa isi uangnya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:50]

Rp50.000,00, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:50]

Rp50.000,00, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:02:51]

Ya.

KETUA: SALDI ISRA [01:02:53]

Kalau di tempat saya, sering juga begitu, Pak. Tapi kalau ada
orang kematian, ada orang datang ngasih pengajian, kita kasih amplop
juga pulang, Pak. Tapi bukan ketika pemilihan, Pak.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:03:02]

Bedanya enggak ada 02-nya, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:03:03]

Ha?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:03:03]

Bedanya mungkin enggak ada 02-nya.
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KETUA: SALDI ISRA [01:03:05]
Enggak ada 02-nya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:03:05]
Ya.

KETUA: SALDI ISRA [01:03:06]
Kalau 03, di tempat mana kasih yang kayak begitu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:03:08]
Tidak ada, Pak. Jamin saya tidak ada, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:03:13]
Ya. Apa lagi, Pak, yang mau Bapak sampaikan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:03:18]
Cukup, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:03:19]

Cukup, Alhamdulillah.
Pak Arsul, ada yang mau didalami? Cukup. Pak Ridwan? Cukup,

ya.
Sekarang kepada Kuasa Pemohon. Silakan. Apa yang mau

ditanyakan ke Saksinya masing-masing, ya? Satu atau dua pertanyaan
saja, Pak. Jangan banyak-banyak, ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:03:36]
Baik, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:03:37]
Ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:03:37]

Saya mohon izin, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [01:03:39]

Ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:03:39]

Ini terkait untuk Saksi pertama, Bapak Mukhlisin, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:03:44]

Oke, silakan.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:03:45]

Berkaitan dengan syarat formil yang cacat prosedur tadi itu lho,
Pak, yang berkaitan dengan ijazah.

Yang ingin saya dalami kepada Saudara Saksi Mukhlisin, apakah
Saksi tahu terkait dengan data-data yang terjadi pada saat peristiwa
tahun 2013 pada saat penab[sic!] ... Khalil mendaftarkan sebagai Calon
Bupati di Pemekasan.

KETUA: SALDI ISRA [01:04:12]

Tahu atau tidak tahu saja, Pak. Tahu Bapak atau tidak? Itu
pertanyaannya.

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:04:17]

Untuk dokumen persyaratan yang diajukan oleh Kiai Khalil Pilkada
2013, saya tidak tahu, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:04:25]

Tidak tahu, ya? Tidak tahu katanya, Pak. Apa lagi pertanyaan
berikut, Pak?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:04:30]

Baik, yang saya mau konfirmasi tadi, Saudara Saksi menyebutkan
terkait dengan mendengar informasi yang berkaitan dengan data di
tahun 2013 itu. Nah, Saudara Saksi, itu mendengar dari mana pada saat
itu tadi disampaikan sebagai Tim Sukses Pasangan Asri?
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SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:04:48]

Ya, pertama, pengetahuan saya itu bersumber dari pemberitaan
di beberapa media cetak.

Yang kedua, juga informasi yang diperoleh dari Tim Hukum
Pasangan Asri juga dari anggota atau panwaslu kabupaten pada saat itu.
Sehingga dengan adanya rekomendasi itu ... itu kami juga menjadikan
dasar untuk bahan kami mengajukan pengaduan ke DKPP, Yang Mulia.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:05:17]

Baik, Saudara Saksi Pak Mukhlisin, terkait dengan informasi tidak
memenuhi syarat yang tadi disampaikan melalui media, kemudian Bapak
konfirmasi ke panwas, itu isinya itu tentang apa di pemberitaan itu, Pak
Mukhlisin? Sehingga sampai menimbulkan ramai sampai ke DKPP dan
kisruh di bawah?

SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:05:38]

Ya, secara prinsip dari rekomendasi panwaslu yang saya ketahui
itu adalah bahwa Pasangan Kompak yang di dalamnya itu ada nama
Khalilurrahman, itu tidak memenuhi persyaratan di aspek ijazah, Yang
Mulia.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:05:55]

Baik, mohon izin, Yang Mulia, untuk mengkonfirmasi, kami sudah
memasukkan bukti, Yang Mulia, terkait dengan persyaratan ini, di P-328,
329, P-330, sampai P-330A, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:06:10]

Oke, nanti kita cek.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:06:12]

Baik, Yang Mulia, itu berkaitan dengan rekomendasi panwas,
sekaligus tanpa ijazah, hanya melampirkan nomo ... Buku Induk sampai
kelas 4 SD, Yang Mulia. Dan namanya pun berbeda, yaitu M. Cholil, yang
sedangkan ini Kholil[sic!], jadi beda, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:06:31]

Oke.
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Baik, saya kira untuk terkait dengan ijazah yang Saudara Saksi

sampaikan sudah cukup, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:06:38]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:06:38]

Saya melanjutkan kepada Saksi yang sebelahnya, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:06:42]
Silakan.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:06:44]
Saudara (...)
KETUA: SALDI ISRA [01:06:44]
Sebelahnya dua, Pak. Yang mana ini, Pak?
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:06:45]

Baik, Yang Mulia. Saudara Saksi Mohammad Rek
Yang Mulia. Yang pakai kopiah itu, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:06:54]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:06:54]
Saleh Rekso.

KETUA: SALDI ISRA [01:06:57]

... Saleh Rekso,

Kalau hari Jumat, saya suruh kasih cera ... khutbah di masijid, Pak.

Tapi hari Senin sekarang.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:03]

Baik, Saudara Saksi Saleh Rekso yang ingin saya tanyakan. Anda
sebagai relawan di Tim 03. Nah, apakah Saudara pernah melakukan
komunikasi dengan tim lain di daerah-daerah lain, terkait dengan
pemenangan Calon Bupati 03 ini?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:07:27]

Sering, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:28]

Baik, kalau sering, itu tadi disampaikan lewat media sosial
ataupun lewat WhatsApp, benar begitu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:07:36]
Ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:36]

Baik, yang ingin saya tanyakan, kejadian-kejadian yang
kecurangan ini, ini terjadi di berapa kecamatan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:07:45]

Pertama kecamatan ... ah, satu kecamatan, Pak, di yang saya
tahu. Karena saya ini Kecamatan Batumarmar.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:53]
Oh, Bapak hanya mengetahui satu kecamatan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:07:55]
Ya, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:55]
Di, Batu (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:07:56]

Di Batumarmar.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:07:57]

Apa kejadiannya yang disampaikan pada saat tim itu, Saudara
Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:01]

Pertanyaannya diulang, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:02]

Yang terjadi di 1 kecamatan itu, itu kejadian apa terkait
kecurangan yang dilakukan oleh dalam Pilkada Pamekasan ini, Saudara
Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:12]

Maksudnya di setiap TPS?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:14]

Ya, di kecamatan yang tadi Saudara Saleh Rekso menyampaikan
itu.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:18]
Ya, Pak di Desa Bleben[sic!], di TPS 7, itu kecurangannya ...
bukan kecurangan sih, intimidasi, dipaksa agar supaya tidak ikut campur,
karena itu saksi, kenapa dipaksa, gitu kan. Akhirnya pulangnya, wong
namanya wong Meduro, orang Madura itu dicegat, dipukul.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:40]
Dipukul?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:42]
Ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:42]

Yang memukul siapa?
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:43]
Yang memukul orang Bleben[sic!].

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:43]
Oke, orang Bleben[sic!].
Pada saat dipukul itu, dari pi ... kejadiannya di TPS, atau dekat

dengan TPS, atau di mana, Saudara Saksi?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:54]
Dekat TPS setelah keluar dari TPS.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:57]
Dekat dengan TPS?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:08:58]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:08:58]

Ada enggak respons dari KPPS pada saat itu, ketika dipukul itu?
Atau dibiarkan begitu saja?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:04]

Tidak, tidak dibiarkan. Ada respons, dilerai, “Sudah, sudah, sudah,
wong satu saudara!” Kata orang Madura itu, “Stretanan, stretanan!” gitu,
Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:09:14]

Baik. Selanjutnya, selain kasus pemukulan dan intimidasi di situ,
apa lagi yang di kecamatan Saudara Saleh Rekso ini?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:22]

Yang di desa saya, masalah yang merantau mencoblos tadi, terus
yang meninggal bisa mencoblos, nggak tahu yang bisa hidup lagi, saya
tidak paham dengan Panitia yang di sana.

Ada pertanyaan dari yang di desa saya, Pak.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:09:37]
Ya.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:38]

Di TPS. Yang terjadi itu mencoblos, Pak. Dan lebih dari 1 orang
yang mencoblos.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:09:47]
Mencoblos lebih dari 1 kali maksudnya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:48]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:09:49]
Lebih dari 1 orang?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:49]

1 orang dapat 3 undangan, 4 undangan, 5 undangan. Mungkin
yang mati itu dipasrahkan ke 1 orang itu (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:09:56]
Dititipkan?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:09:56]
He em, dititipkan.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:00]
Itu di TPS berapa tadi, Pak Saleh Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:10:01]

TPS 1, di TPS saya, Pak.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:02]

Di TPS itu ... apakah itu dilarang oleh KPPS, atau dibiarkan begitu
saja, terkait dengan 1 orang mendapatkan 5, 3 undangan, bahkan
mencoblos lebih dari 1 kali itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:10:14]

Pastinya dibiarkan, Pak. Karena di TPS saya itu termasuk orang-
orangnya 02, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:24]

Orang-orangnya 027?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:10:24]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:27]

Jadi, KPPS-nya membiarkan begitu saja terkait pelanggaran, itu?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:10:29]

Membiarkan saja, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:32]

Baik, saya kira untuk Pak Saleh Rekso, Yang Mulia, cukup.
Selanjutnya, kepada Saksi yang sampingnya nanti akan ditambahkan
oleh (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:10:40]

Oh, sudah cukup, Pak? Bapak cuma dapat jatah sekali. Enggak
boleh, kalau Bapak sudah ambil, enggak boleh lagi.

Lanjut, siapa lagi yang mau Bapak tanya? Pak Hairul?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:10:49]

Ya, Pak Hairul, Yang Mulia.
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Pak Hairul, ini saya ingin menanyakan, terkait dengan Pak Hairul
... posisi Pak Hairul sebagai tim juga, bersama dengan Pak Saleh Rekso.
Itu tadi disampaikan ada koordinasi antar tim.

Nah, yang ingin saya tanyakan, selain 1 kecamatan tadi yang
disampaikan oleh Saudara Saleh Rekso, kejadian, kecurangan yang
terjadi di Pamekasan itu, juga terjadi di berapa kecamatan, Pak Saleh
Rekso ... maaf, Pak Saksi.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:11:22]
7 kecamatan, Pak.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:11:23]

7 kecamatan. Di 7 kecamatan itu bisa diingat kecamatan mana
saja?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:11:27]
Siap bisa, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:11:31]
Apa saja?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:11:31]

Pegantenan, Pelangaan[sic!], Proppo, Pademawu, sama
Batumarmar, terus Pakong.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:11:42]

Pakong. Ada 7 ... 7 kecamatan. Bapak masih ingat nggak jumlah
kecamatan di Pamekasan itu ada berapa?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:11:51]
Siap ingat, Pak. 13 kecamatan.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:11:53]

Berarti yang melakukan ... apa ... kecurangan-kecurangan itu
terjadi 7 dari 13 kecamatan?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:11:59]

Siap benar, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:00]

Oke. Bisa dijelaskan enggak, dari konfirmasi tim yang Bapak itu
sampaikan tadi, itu bentuk-bentuk kecurangannya apa saja di tujuh
kecamatan itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:09]

Yang pertama, Pak, adanya yaitu ... apa ... pemilih yang statusnya
sudah meninggal dunia, tapi masih bisa mencoblos. Itu satu, Pak.

Yang kedua, status yang ada di luar negeri, itu juga masih bisa
digunakan seperti itu, Pak, surat suaranya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:30]

Baik.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:31]

Dan yang ketiga, di daftar pemilih itu, Pak, banyak sekali tanda
tangan yang hampir sama, seperti itu.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:41]

Daftar hadir yang ke TPS itu, tanda tangannya hampir sama?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:44]

Ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:45]

Baik, mohon izin, Yang Mulia.

Kami juga melampirkan bukti terkait dengan daftar hadir itu. Di ...
daftar hadir dari P-286, Yang Mulia, sampai dengan P-327, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:13:08]

Oke.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:08]

Terkait dengan tanda tangan yang sama.
KETUA: SALDI ISRA [01:13:11]

Hampir sama, begitu?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:12]

Betul, Yang Mulia.

Tadi juga disampaikan oleh Pihak Terkait, kesamaan itu dilakukan
oleh bukan yang berhak. Tadi juga diakui sendiri oleh Pihak Terkait,
Yang Mulia, oleh Ahlinya ... oleh Ahlinya, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:13:24]

Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:26]

Selanjutnya, selain tanda tangan yang sama, apa lagi yang terjadi
dari tujuh kecamatan itu, Saudara Saksi?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:33]

Tidak ada, sudah, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:35]

Tidak ada. Mohon izin, saya mau mengkonfirmasi, Saudara Saksi,
tahu tidak, terkait dengan adanya satu orang yang mencoblos dari dua
kali dan memakai baju 02 itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:46]

Siap, tahu, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:47]

Oke. Itu terjadi di TPS berapa? Masih ingat, Saudara Saksi?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:53]

Siap, ingat, Pak.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:55]
TPS berapa?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:12:56]

Di TPS 8, di Desa Waru Timur, Kecamatan Waru, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:12:59]
Itu satu orang mencoblos berapa kali?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:13:02]
Lebih dari satu kali, Pak.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:04]
Nah, itu pakai kaus 027?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:13:07]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:07]
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Baik, mohon izin, Yang Mulia, juga kami sudah memasukkan
bukti, Yang Mulia, terkait dengan beberapa kejadian ini di P-108, P-109,

P-1110[sic!], P-11[sic!], Yang Mulia.

Ini di ... yang tersebar di beberapa kecamatan, Yang Mulia, bukan

hanya di satu kecamatan, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:13:27]
Oke, cukup?
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:20]
Selanjutnya, masih ada lagi, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:13:32]

Apa lagi? Silakan!
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:34]

Baik. Terkait dengan Saudara Lukat di TPS 4, Desa
Pasangker[sic!], Kecamatan Pagentenan([sic!]. Saudara Saksi ini berasal
dari kecamatan mana, Saudara Saksi?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:13:50]

Siap, Pegantenan.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:51]

Pagentenan(sic!], artinya Pasanggar ini juga masuk di Kecamatan
Pagentenan[sic!]?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:13:56]
Siap, ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:13:57]

Saudara Saksi juga tadi menyampaikan ada nama Lukat. Lukat ini
sudah meninggal dunia atau belum, Saudara Saksi?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:04]
Sudah.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:06]
Sudah meninggal dunia?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:07]
Siap, sudah.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:07]

Saudara Saksi tahu dari mana kalau dia meninggal dunia? Jangan-
jangan hanya katanya, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:10]

Tidak, siap, Pak.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:13]

Dari mana Saudara Saksi itu mengetahui itu?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:15]

Saya sudah mendatangi rumah orang tersebut dan berkomunikasi
sama ahli warisnya, bahkan ada keterangan dari pihak kepala desa yang
bersangkutan.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:26]

Jadi, Lukat ini meninggal, sudah ada dari keterangan ahli waris
sekaligus dari kepala desa?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:30]

Siap, benar.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:31]

Yang menyatakan itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:32]

Siap, benar.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:33]

Oke, setelah Anda mengetahui bahwa ada orang nama Lukat ini
yang meninggal, kemudian informasi ini Saudara dapat dari mana? Kan
sama-sama satu kecamatan itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:45]

Dari saudaranya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:48]

Dari saudaranya Lukat sendiri?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:14:49]

Ya, siap.
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:14:50]

Baik, izin, Yang Mulia. Juga kami sudah memasukkan bukti terkait
meninggalnya Lukat ini, Yang Mulia, di daftar alat bukti juga kita, Yang
Mulia. Maaf, maaf, di alat bukti kita terkait dengan pernyataan kepala
desa sama ahli warisnya, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:16:00]

Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:16:04]

Baik saya kira (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:16:04]

Cukup?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:16:05]

Cukup, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:16:06]

Oke, terima kasih. Tolong miknya dimatikan, Pak.

Termohon, silakan mengajukan pertanyaan ke Ahlinya. 1, 2
pertanyaan saja, Pak. Eh, ke Saksinya, bukan ke Ahli, Saksi.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:16:18]

Baik. Izin kami lanjutkan, Yang Mulia.
Ke Pak Hairul Hakim, ya.

KETUA: SALDI ISRA [01:16:25]
Pak Hairul Hakim yang pakai baju biru?
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:16:28]
Pak Hairul Hakim tadi menjelaskan kaitan dengan 7 kecamatan

yang ... ada yang meninggal dunia, ada yang kerja di luar negeri, begitu
ya? Nah, pada ... ini kan Pak Hairul Hakim juga relawan, ya?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:16:48]

Siap.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:16:48]

Ada tidak sih sebenarnya Pak Hairul Hakim ini dengan ...
komunikasi dengan saksi-saksi yang ada di TPS ketika tanggal 27
November di 7 kecamatan yang disebutkan, Proppo, Patenanan[sic!],
terus Pagentanan[sic!]. Ada tidak komunikasi dengan saksi-saksi di
tanggal 27 ketika rekapitulasi dilakukan?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:18]

Kalau sama saksi, tidak ada, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:17:19]

Komunikasi di tanggal 27 itu dengan siapa kalau begitu, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:24]

Sama-sama tim.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:17:25]

Siapa itu timnya, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:27]

Tim itu, Pak, relawan yang dari 03.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:17:30]

He em. Relawan itu yang tidak tercatat, Pak, ya? Kalau dengan
tim sukses, Pak Hairul Hakim ini ada komunikasi tidak sih sebenarnya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:40]

Ada, Pak.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:17:41]
Ada? Nah pertanyaan saya, di tanggal 27 November, ada tidak sih

tim menyampaikan bahwa ada orang meninggal yang memilih di tanggal

27 itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:52]
Ada, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:17:54]
Ada? Di mana itu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:17:56]
Di ini, Pak, Desa Pasangker(sic!].

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:00]
Di desa?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:01]
Pasangker[sic!].

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:02]
Pasangke[sic!]?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:03]
Ya. Pasangker([sic!].

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:06]
Pasangke[sic!]?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:07]

Ya. Pakai R, Pak.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:08]

Oh, Pasangker[sic!]. Nah, kemudian Pak Hairul Hakim, tahu tidak,
surat kematian yang dibuat itu di tanggal 5 Desember setelah rekap,
tahu tidak Pak Hairul Hakim?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:23]

Siap. Tahu, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:25]

Tahu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:26]

Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:26]

Jadi, di tanggal 27 November?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:30]

Maksudnya?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:31]

Di tanggal 27 November tahunya itu ada yang meninggal atau
setelah surat pernyataan dibuat oleh kepala desa di tanggal 5
Desember?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:42]

Kalau yang tahu, Pak (...)

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:43]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:43]

Sebelumnya, pas selesainya itu, Pak, pemilihan itu, Pak.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:48]
Selesainya pemilihan?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:18:49]
Ya.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:18:50]
Waktu pemilihan, Pak Hairul Hakim tidak tahu. Begitu, ya?
Nah, kalau ... apa namanya ... kenal dengan ini tidak, Pak Hairul
Hakim? Sapra‘i[sic!]?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:03]
Siap. Kenal, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:05]
Kenal, ya? Ada tidak dia?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:07]
Meninggal, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:08]
Meninggal?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:09]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:09]
Kalau dengan Pak Ahmad Suaidi, kenal tidak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:13]

Tidak, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:14]

Kepala dusun?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:16]
Kepala dusun mana, Pak?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:17]
Kepala dusun (...)

KETUA: SALDI ISRA [01:19:22]
Yang lain biarin saja, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:23]
Dadat[sic!] Timur.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:25]
Dadat[sic!] Timur, Pak?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:26]
Ya, Dadat[sic!] Timur, ya.

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:30]
Tidak kenal, Pak?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:30]
Tidak kenal. Tapi kalau dengan Bu Limah?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:33]
Kenal, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:35]
Kenal. Masih ada tidak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:36]

Tidak ada, Pak.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:37]
Ha?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:38]
Tidak ada.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:38]

Tidak ada? Ini Bu Limah membuat surat pernyataan. Izin, Yang
Mulia, nanti di T-7, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [01:19:44]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:45]
Saudara betul ketemu dengan Bu Limah?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:49]
Sudah tidak ada itu, Pak. Sudah meninggal, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:51]

Pernah ketemu tidak setelah tanggal 27? Atau sebelum tanggal
277?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:19:55]
Sebelumnya belum pernah ketemu, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:19:58]
Belum pernah ketemu?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:20:00]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:00]

Kalau meninggalnya kapan, tahu Pak Hairul Hakim?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:20:02]
Siap, tidak tahu, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:03]

Oh, tidak tahu. Baik kalau begitu, saya lanjut ke Pak Saleh Rekso,
ya.

KETUA: SALDI ISRA [01:20:09]
Cukup, vya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:10]
Nggih, ke Pak Saleh Rekso satu.

KETUA: SALDI ISRA [01:20:12]

Tadi yang Anda sebut tadi, orang meninggal semua itu masih
hidup?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:15]
Ada kami suat pernyataannya, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:20:17]
Oke, nanti kita cek.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH
Nggih, ke Pak Saleh Rekso, ya.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:21]
Ya, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:22]

Pak Saleh Rekso, Batumarmar ini ada berapa desa sih, Pak Saleh
Rekso?
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:28]
Dusun, Pak?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:29]
Ada berapa desa?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:30]
Desa itu, Desa Lesong Daja, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:34]

Bukan, se-Kecamatan Batumarmar ini, ada berapa desa
sepengetahuan Pak Saleh Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:40]
Desa Lesong Daja.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:39]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:39]
Itu desa saya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:20:39]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:45]

Desa Lesong Laok itu desanya om saya. Ya, maksudnya punya om
di Desa Lesong Laok, Pak. Begitu. Saya hitung dulu.

KETUA: SALDI ISRA [01:20:54]

Ya.
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:20:54]
Karena kan kalau tidak dihitung, takut keliru. Lesong Laok, Lesong

Daja 2. Blaban, Batu Bintang, Bangserreh, Kapong. Waru, bukan. Sota

berpasihan[sic!]. Sudah Pak. Jadi, kalau ada yang keliru, mungkin saya

tidak ingat.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:21:26]

Ada berapa desa total? Sepengetahuan Pak Batumarmar ... Pak
Saleh Rekso, di Batumarmar?

KETUA: SALDI ISRA [01:21:33]
Kalau ndak tahu, dia jangan dipaksa.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:21:35]
Ya, Pak, paksaan.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:21:36]
Oh, tidak tahu, ya.
KETUA: SALDI ISRA [01:21:37]
Masa main paksa-paksa, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:21:37]
Nah, pertanyaan saya begini, Pak Saleh Rekso, ya. Sebenarnya
Pak Saleh Rekso itu, tadi mengatakan banyak yang meninggal itu
sebenarnya di berapa desa sih?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:21:52]
Saya tidak menyebutkan di beberapa desa, ya Pak, ya.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:21:56]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:21:56]

Saya menyebutkan di desa saya.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:21:57]
Katanya banyak yang meninggal?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:21:59]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:22:00]
Bisa disebutkan tidak, Pak Saleh Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:04]
Semuanya, Pak. Sebelum saya lahir (...)

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:22:06]
Yang meninggal, yang meninggal maksud saya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:08]
Yang saya tahu gitu, Pak?

KETUA: SALDI ISRA [01:22:11]
Anda jangan ... Kuasa Hukum, biar saja dia menjawab!

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:14]
Yang saya tahu, yang sudah meninggal, H. Abdullah, itu

menyoblos. Tapi bukan H. Abdullahnya yang hidup yang menyoblos, Pak.

Yang pastinya begitu.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:22:24]

Yang nyoblos siapa ya, kalau boleh tahu, Pak? Sepengetahuan
Pak Saleh.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:26]

Kalau saya tahu, Pak, saya coret mukanya, Pak.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:22:32]

Ada berapa kira-kira banyaknya itu, menurut sepengetahuanlah
Pak Saleh Rekso (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:36]

Sepengetahuan saya itu, kalau lebih dari 2 itu banyak Pak, ya. H.
Abdullah, Hj. Denisa, H. Dulgawi, haji ... banyak haji di sana, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:22:39]
He em.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:22:46]

Terus ... Asmin, ya. H. Asmin. H. Asmin itu ayah saya, Pak,
almarhum. Jadi saya banyak bukti.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:00]
Asmin, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:01]
Kalau mau bertanya begitu.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:02]
Terus?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:03]
Terus Halimah, Tawi (...)
KETUA: SALDI ISRA [01:23:07]
Ya enggak mungkin, enggak mungkin dia hafal semua, Pak Saleh.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:10]

Halimah, ya.



890.

891.

892.

893.

894.

895.

896.

897.

898.

899.

99

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:11]
Mancing-mancing ini, Pak.

KETUA: SALDI ISRA [01:23:12]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:12]

Ya, baik. Kalau begitu, ini kan Saudara di TPS 1, Lessong[sic!]
Daja ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:18]
Lesong.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:19]

Lesong. Lesong Daja, ya. Pertanyaan saya, ketika tahu ini, apa
tindakan Pak Saleh Rekso ketika di tanggal 27 rekapitulasi itu?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:32]
Tahu ini apa maksudnya pertanyaannya, Pak? Tahu ini (...)
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:35]

Ketika ada orang meninggal, kemudian memilih begitu. Apa yang
dilakukan oleh Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:40]
Saya sebagai Saksi, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:40]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:42]

Saksi tersebut beda dengan panitia, tidak duduk bareng.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:48]
He em.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:48]
Bersama.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:23:46]
He em.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:23:47]
Jadi agak jauh. Selisih sekitar 1,5 meter lah. Saksi sebelah sana,
seperti saya dengan sampeyan sekarang, ya kan? Beda, kan? Terus
datang orang nyoblos 2 ... 1 orang lebih dari 3 undangan.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:07]
He em.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:08]
Saya ada bukti video, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:09]
He em.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:09]
Karena saya mencegah. “*Wah, jangan-jangan! Enggak usah! Biar
cepat!” Saya berontak. Ada videonya, Pak. Saya bawa sekarang, Pak.
Takut sampeyan bertanya ini, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:20]
He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:21]

He em.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:22]

Terus ada tidak, kemudian di situ kan juga ada pengawas (...)
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:27]

Pengawasnya semuanya pemiliknya 02, Pak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:30]

Bukan, maksud saya pertanyaan saya ke Panwas, Panwas TPS.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:35]

Panwasnya sama, pihak memihak.

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:36]

Melapor tidak, Pak Saleh Rekso, maksud saya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:39]

Kenapa?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:24:40]

Membuat laporan tidak. “Oh, ini orang-orang meninggal di sini.”
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:24:43]

Sudah saya laporkan ini, Pak. “Oh, jangan begini! Ini tidak adil
namanya! Ini curang!”

“Wis, tah lah, ayo cepetan!”

Sama. Panitianya semuanya, perangkat desanya itu semuanya
sudah diperintahkan oleh kepala desa. Bahwasanya dirimu begini.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:25:04]

He em.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:25:04]

Begininya ini saya enggak usah sebutin, Pak. Enggak usah
jelaskan maksudnya.
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KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:25:08]

Kalau begitu, terakhir, Pak Saleh Rekso, ya? Karena barusan
menyebut kepala desa. Ada tidak Kepala Desa di ... apa namanya ... di
Lesong Daja ini membuat Surat Pernyataan atau kepala dusunnya bahwa
ini orang-orang meninggal, begitu? Ada tidak, Pak Saleh Rekso?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:25:27]
Pernyataan tersebut, Pak, sudah ada di ... apa namanya? Bukan
pertanyaan ... pernyataan, sih. Cuma di DPT sudah ada dicoret.
Meninggal. Set. Meninggal. Cawang. Cawang. Cawang meninggal. Tapi,
undangan tetap habis, Pak. Makanya saya ke sini sebagai Saksi.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:25:47]
Di DPT, sudah disebutkan meninggal?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:25:49]
Sudah. Bahkan almarhum ayah saya meninggal. Kenapa dicoblos?

KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:25:55]

Di TPS 1 Lesong Daja, ya? Nanti kami cross-check, Pak Saleh
Rekso, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:25:59]
Monggo, Pak.
KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [01:25:59]
Saya kira cukup dari kami, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA: SALDI ISRA [01:26:01]
Cukup? Oke, Terima kasih. Sekarang ke Kuasa Hukum Pihak
Terkait.

Silakan, Pak. Pokoknya jangan biarkan Pak Rekso nanti marah.
Kalau marah, susah kita mengendalikan, Pak.
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:13]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:26:15]
Silakan!

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:16]

Saksi Pak Hairul Hakim, ya? Sebagai Saksi Fakta, ya? Di TPS 1,
Pak, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:26:24]
Siap, ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:26]

Di Bleben[sic!], Pegantenan. Tadi, Saksi juga menyebut bahwa
ada 6 orang yang sudah meninggal dunia. Termasuk Jumaidah dan
... tadi dikonfirmasi oleh Kuasa Hukum Pak Lukat, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:26:38]

Ya, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:39]

Sudah meninggal, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:26:40]
Siap, sudah.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:42]

Nah, apakah Pak Hakim tahu bahwa yang meninggal itu siapa
yang menggunakan hak pilih di TPS?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:26:52]

Setahu saya, Pak, ya itu, Pak. Orang-orang yang ada di dalamnya,
Pak. Seperti (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:26:57]

Ya, siapa nhamanya? Tak tahu?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:00]
Kurang tahu kalau namanya, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:02]

Kurang tahu.
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:02]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:03]

Oke. Yang kedua, Mohon izin, Yang Mulia, kita sudah mengajukan
bukti bahwa Pak ... Bu Jumaidah sama Pak Sukat[sic!] masih hidup di
PT-22.
KETUA: SALDI ISRA [01:27:14]

Oke. Nanti kita cek.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:16]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:27:17]

Ini gampang saja orang mati, orang hidup, hidup mati. Ini kalau
sudah Pilkada ini.



946.

947.

948.

949.

950.

951.

952.

953.

954.

105

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:22]

Agak susah ini.
KETUA: SALDI ISRA [01:27:22]
Silakan lanjut!

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:23]

Ya, Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:27:24]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:26]

Saudara Saksi Pak Hairul Hakim. Apakah di TPS 1, ya? Desa
Bleben[sic!]. Itu ... antara jumlah surat suara yang digunakan, itu sama
dengan jumlah pengguna hak pilih, enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:45]

Sama, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:46]

Sama, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:47]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:47]

Saudara Saksi juga tanda tangan di situ?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:49]
Ya, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:27:50]

Apakah ada, pemilih yang datang ke TPS tidak menggunakan
Model C.6 Pemberitahuan?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:27:59]
Tidak ada, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:00]

Tidak ada, semua menggunakan C-6, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:02]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:03]

Dan ada enggak, saksi Pasangan Calon 1, 2, 3 itu yang ... apa
namanya ... tidak menandatangani Model C.Hasil?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:14]
Semuanya menandatangani, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:17]

Menandatangani (...)
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:17]

Ya.
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:18]

C.Plano juga menandatangani, Pak?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:19]
Ya, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:20]

Tidak mengisi keberatan? Tidak ada keberatan?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:24]

Sebenarnya waktu itu, ada yang keberatan, Pak. Cuma karena
ada ... adanya intimidasi, sehingga ya, dari pihak kami mengikuti saja,

Pak. Dengan alasan takut (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:31]

Sudah disampaikan ke pengawas TPS? Pengawas TPS tahu kalau
ada intimidasi, enggak?

SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:36]
Tahu, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:38]

Tahu. Terus tidak melaporkan, Saudara, ke pengawas TPS?
SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:43]
Sudah melaporkan, Pak. Cuma enggak ada respons, seperti itu.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:46]

Tidak ada respons?
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SAKSI DARI PEMOHON: HAIRUL HAKIM [01:28:47]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:28:47]

Baik. Selanjutnya ke Pak Mohammad Saleh Rekso, ya?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:00]
Ya, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:00]

Ini saksi fakta TPS 1?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:03]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:03]

Lesong (...)

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:05]
Lesong Daja, ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
Lesong Daja, Kecamatan mana itu, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:08]
Batumarmar, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:09]

Batumarmar. Sama pertanyaannya, Pak, apakah jumlah surat
suara yang digunakan, itu sama dengan jumlah pengguna hak pilih, ya?
Baik itu di C.Plano maupun di Model C.Salinan.
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SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:24]
Sama, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:26]

Oh, sama, ya. Karena itu rumus, Pak. Kalau itu berbeda, sampai
kiamat mesti berbeda itu, ya?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:31]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:32]

Ya, apakah Saudara mengajukan keberatan terhadap proses
pemungutan dan penghitungan suara di TPS 1, Pak?

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:40]
Penghitungan, Pak?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:41]

Ya, pemungutan dan penghitungan suara di TPS 1?
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:45]
Sudah, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:46]

Dituangkan secara tertulis, Pak?
KETUA: SALDI ISRA [01:29:48]
Tadi sudah dijawab, Pak!
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:29:50]

Sudah dijawab, Pak.
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KETUA: SALDI ISRA [01:29:51]
Lisan, katanya. Jangan diulang lagi, Pak!

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:29:52]

Ya. Apakah semua Saksi di TPS 1 itu semua tanda tangan, Pak?
Baik di C.Plano maupun di C.Hasil Salinan.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:30:03]
Semua saksi tanda tangan, Pak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:05]

Tanda tangan.
SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:30:05]
Karena saksi itu semua (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:06]

Enggak, saya tanya hanya sebatas yang saya tanya saja, dijawab,
ya.

SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:30:10]

Siap.

1000.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO

[01:30:10]

Apakah Saksi Nomor 1, Nomor 2, Nomor 3 tanda tangan di
C.Plano dan Model C.Hasil Salinan?

1001.SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:30:18]

Siap, tanda tangan.
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1002.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:19]

Tanda tangan. Saudara juga tanda tangan di situ?
1003.SAKSI DARI PEMOHON: MOHAMMAD SALEH REKSO [01:30:20]
Oh, ya, Pak. Jelas.

1004.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:22]

Terima kasih, Yang Mulia.
1005.KETUA: SALDI ISRA [01:30:23]
Cukup, ya?

1006.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:24]

Mungkin dilanjutkan. Karena soal ijazah, karena tidak ada dalil di
Pokok Permohonan, maka saya (...)

1007.KETUA: SALDI ISRA [01:30:29]
Nanti kita yang mempertimbangkan, Pak.

1008.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:30]

Ya, kita tidak tanda ... tidak apa ... pertanyaan.
1009.KETUA: SALDI ISRA [01:30:33]
Cukup, ya?

1010.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:30:33]

Terima kasih. Mungkin dilanjut.
1011.KETUA: SALDI ISRA [01:30:35]

Bapak mau nanya ke siapa, Pak?
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1012. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:30:37]
Saudara Mukhlisin, Pak.

1013.KETUA: SALDI ISRA [01:30:38]
Mukhlisin (...)

1014. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:30:40]
Ahli ... sorry, Saksi.

1015.KETUA: SALDI ISRA [01:30:43]
Saksi, silakan!

1016.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:30:46]
Yang pertama adalah tolong dibandingkan ... Saudara tadi sudah

membandingkan kejadian Pilkada 2013 dan 2024 dari tataran
kondusivitas.

1017.KETUA: SALDI ISRA [01:31:02]
Itu, Pak (...)

1018. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:03]
Lebih aman yang mana?

1019.KETUA: SALDI ISRA [01:31:03]
Itu bukan untuk Saksi, Pak!

1020. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:05]
Yang Saksi.

1021.KETUA: SALDI ISRA [01:31:05]
Itu pertanyaan untuk Ahli, Pak.

1022.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:07]

Oke.
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1023.KETUA: SALDI ISRA [01:31:08]

Bapak cari yang kasus-kasus yang nyata, yang diketahui, yang
dialami, yang didengar (...)

1024.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:14]
Oke.

1025.KETUA: SALDI ISRA [01:31:14]
Silakan!

1026. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:15]

Siap, Terima kasih.
Apakah di kondisi TPS Saudara saat itu aman kondusif?

1027.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:21]
Aman di TPS saya.

1028. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:23]
Tidak ada gangguan apa pun?

1029.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:25]
Yang saya ketahui, tidak ada, Pak.

1030. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:27]
Di desa Saudara, aman, kondusif? Di desa ... Pilkada?

1031.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:31]
Di saya bukan desa, kelurahan.

1032. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:32]
Oke, kelurahan.

1033.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:33]

Kelurahan Gladak Anyar, ya. Beda. Oke, siap.
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1034. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:36]
Kecamatan mana, Saudara?

1035.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:37]
Kecamatan Pamekasan.

1036. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:39]
Oke, dalam kondisi aman kondusif juga?

1037.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:41]
Di TPS yang saya tahu. Ya, aman kondusif. Ya, siap.

1038.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:45]
Lancar?

1039.SAKSI DARI PEMOHON: ACHMAD MUKHLISIN [01:31:46]
Lancar.

1040. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:46]

Oke, Terima kasih, Yang Mulia.
Saya lanjutkan ke Saksi.

1041.KETUA: SALDI ISRA [01:31:50]
Sudah, Pak! Kalau yang lain, sudah cukup.

1042. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [01:31:51]
Oke, Terima kasih, Yang Mulia.

1043.KETUA: SALDI ISRA [01:31:53]

Terima kasih.

Bawaslu, apa yang Anda bisa jelaskan dari kejadian-kejadian yang
disampaikan oleh Saksi tadi. Apa yang dilakukan oleh Bawaslu soal orang
meninggal, katanya tadi ikut memilih, petugas PPS mencoblos lebih dari
1, orang ke TPS bawa lebih dari 1, C-6 sampai 3. Nah, apa hasil
pengawasan Anda dari TPS-TPS yang disebut tadi itu?
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1044.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:32:21]
Baik. Terima kasih, Yang Mulia.
1045.KETUA: SALDI ISRA [01:32:22]
Ya.
1046. BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:32:22]
Pertama, terkait adanya TPS orang meninggal.
1047.KETUA: SALDI ISRA [01:32:28]
Ya.
1048.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:32:28]
Kami di sini menangani dari laporan yang masuk.
1049.KETUA: SALDI ISRA [01:32:32]
Ya.
1050. BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:32:32]

Kami menemukan ada 10 TPS yang dilaporkan ke Bawaslu yang
di situ ada surat keterangan kematian.

1051.KETUA: SALDI ISRA [01:32:46]
Ya.
1052. BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:32:46]
Berdasarkan hal tersebut, dari penanganan pelanggaran kami,
kami simpulkan sebagai pelanggaran administrasi atas dasar adanya
surat kematian dari kepala desa dan surat pernyataan dari keluarga inti
berupa surat bermeterai.

1053.KETUA: SALDI ISRA [01:33:11]

Oke, ada enggak di dal ... di TPS-TPS yang ada laporan itu
terbukti?
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1054.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:19]

Ketika hari pelaksanaan, dari pengawas TPS kami tidak ada
temuan.

1055.KETUA: SALDI ISRA [01:33:26]
Tidak ada temuan. Laporan?
1056.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:27]

Laporan tidak ada dan laporan baru masuk ketika menjelang
rekapitulasi tingkat kabupaten.

1057.KETUA: SALDI ISRA [01:33:35]

Laporan baru masuk, ya? Itu berapa hari jaraknya dari hari
pemungutan suara, Pak?

1058.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:39]
Pemungutan suara tanggal 27 November.

1059.KETUA: SALDI ISRA [01:33:44]
Ya.

1060. BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:44]
Laporan masuk tanggal 3 Desember.

1061.KETUA: SALDI ISRA [01:33:46]
3 Desember. Jaraknya 6 hari, ya?

1062.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:48]
7 hari, Yang Mulia.

1063.KETUA: SALDI ISRA [01:33:49]

Oh, 7 hari?
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1064.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:50]
Siap.
1065.KETUA: SALDI ISRA [01:33:51]

Oke, ada enggak TPS-TPS yang di ... diperintahkan dilakukan
Pemungutan Suara Ulang?

1066.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:55]
Tidak ada, Yang Mulia.

1067.KETUA: SALDI ISRA [01:33:55]
Satu pun?

1068.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:33:58]
Tidak ada.

1069. KETUA: SALDI ISRA [01:33:58]

Menurut Bawaslu, itu tidak memenuhi syarat untuk dilakukan
PSU?

1070.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:34:02]

Yang pertama, dari jajaran pengawas kami di bawah, tidak ada
laporan atau temuan. Kemudian ketika ini laporan masuk, itu sudah lebih
10 hari, sehingga kami tidak berwenang untuk memberikan (...)

1071.KETUA: SALDI ISRA [01:34:16]
Tapi kan katanya tadi 7 hari?
1072.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:34:19]

Laporan masuk 7 hari, kemudian 2 hari kita kajian awal, ternyata
syarat laporan belum memenuhi syarat formil materiil, suruh kita
lengkapi, kemudian dilengkapi, dan ketika diregister itu ... intinya setelah
kami simpulkan, ada pelanggaran sudah lebih dari 10 hari, sehingga
kami tidak berwenang. Begitu, Yang Mulia.
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1073.KETUA: SALDI ISRA [01:34:45]
Oke, jadi itu sudah lebih 10 hari, ya?

1074.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:34:48]
Baik.

1075.KETUA: SALDI ISRA [01:34:49]

Sehingga tidak berwenang. Oke, nanti kita periksa.

Ada lagi yang mau disampaikan, terkait orang pemilih-pemilih luar
negeri itu gimana? Orang yang tinggal di luar negeri, pergi merantau?
1076.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:34:58]

Oke. Kalau terkait pemilih pergi luar negeri, itu tidak ada laporan,
hanya ada di dalil Pemohon. Dari dalil Pemohon, setelah kami kaji
dengan kami melihat laporan hasil pengawasan dari jajaran kami di
bawah, terutama pengawas TPS, tidak terjadi dugaan ... tidak terjadi
pelanggaran hal tersebut di TPS-TPS yang didalilkan oleh Pemohon.

1077.KETUA: SALDI ISRA [01:35:22]
Oke. Cukup, Pak?

1078.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:35:23]
Cukup, Yang Mulia.

1079.KETUA: SALDI ISRA [01:35:23]

Oke, terima kasih.
Sekarang kita Saksi (...)

1080.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:35:28]

Yang ... Yang Mulia, bisa kita sampai ... melalui Yang Mulia untuk
Bawaslu.

KETUA: SALDI ISRA [01:35:33]

Ndak, kami yang menanya, Pak.
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1081.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[01:35:34]

Terima kasih, Yang Mulia.
1082.KETUA: SALDI ISRA [01:35:35]

Saksi dari Termohon. Mana Saksi Termohon? Oke, bisa dilihat
enggak semuanya? Pak Mohammad Syahid Hasbullah. Mana, Pak?

1083.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:35:50]
Siap, Yang Mulia.

1084.KETUA: SALDI ISRA [01:35:51]
Oke. Pak Hasan Basri.

1085.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:35:53]
Siap, Yang Mulia.

1086.KETUA: SALDI ISRA [01:35:54]
Pak Tajul Arifin.

1087.SAKSI DARI TERMOHON: TAJUL ARIFIN [01:35:56]
Hadir.

1088.KETUA: SALDI ISRA [01:35:57]

Oke, Bapak KPU, ya? Pak Mohammad Maftuh. Pak Tajul Arifin,
nanti terakhir. Siapa yang duluan ini mau ditanya, Pak?

1089. KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [01:36:04]
Izin, Yang Mulia, Pak Syahid, Yang Mulia.
1090. KETUA: SALDI ISRA [01:36:07]

Pak Syahid!
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1091.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:09]
Ya. Yang Mulia.

1092.KETUA: SALDI ISRA [01:36:10]
Bapak PPK di kecamatan apa, Pak?

1093.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:13]
Saya PPK di kecamatan Pegantenan, Yang Mulia.

1094.KETUA: SALDI ISRA [01:36:16]
Pegantenan?

1095.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:17]
Ya.

1096.KETUA: SALDI ISRA [01:36:18]

Duduk ... pelan-pelan sebutnya, Pak, ya, supaya kami bisa
mencatat. Pegantenan. Berapa TPS di Kecamatan Pegantenan, Pak?

1097.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:27]
Ada 113 TPS, Yang Mulia.

1098.KETUA: SALDI ISRA [01:36:30]
113 TPS.

1099.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:32]
Ya.

1100.KETUA: SALDI ISRA [01:36:34]
Dari 113 TPS yang Bapak ingat.

1101.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:37]

Ya.
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1102.KETUA: SALDI ISRA [01:36:38]
Itu berapa TPS yang tidak ditandatangani oleh saksi Pemohon?
1103.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:43]

Semuanya dalam rekapitulasi tingkat TPS, itu semua saksi
menandatangani dan tidak memberikan catatan khusus, Yang Mulia.

1104.KETUA: SALDI ISRA [01:36:52]
Semua saksi tanda tangan, ya?

1105.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:54]
Ya.

1106.KETUA: SALDI ISRA [01:36:55]
Dan tidak ada catatan khusus?

1107.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:36:55]
Siap.

1108.KETUA: SALDI ISRA [01:36:56]

Oke. Setelah sampai di tingkat kecamatan, Pak, kan direkap ulang
ini?

1109.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:00]
Ya.

1110.KETUA: SALDI ISRA [01:37:01]
Di tingkat kecamatan?

1111.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:02]
Siap.

1112, KETUA: SALDI ISRA [01:37:03]

Apakah saksi-saksi tanda tangan juga?
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1113.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:06]
Ada du ... ada dua saksi yang tanda tangan, saksi 1 dan saksi
Nomor 2 ... Nomor Urut 2, sedangkan Saksi Nomor Urut 3 tidak tanda
tangan, Yang Mulia.
1114.KETUA: SALDI ISRA [01:37:16]
Apa alasannya tidak tanda tangan?

1115.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:18]

Tidak mempunyai alasan, Yang Mulia, cuman tidak ingin
menandatangani karena perintah dari tim.

1116.KETUA: SALDI ISRA [01:37:25]
Oke. Pelan-pelan, Pak.

1117.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:27]
Siap.

1118.KETUA: SALDI ISRA [01:37:28]
Tidak ada alasan, ini perintah, ya?

1119.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:31]
Ya.

1120.KETUA: SALDI ISRA [01:37:32]

Siapa yang jadi saksinya di kecamatan, Bapak ingat namanya
enggak?

1121.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:35]
Bapak Haderi.
1122.KETUA: SALDI ISRA [01:37:36]

Haderi?
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1123.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:37]
Haderi.

1124.KETUA: SALDI ISRA [01:37:37]
Oke. sebentar, Pak. Haderi.

1125.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:40]
Ya.

1126.KETUA: SALDI ISRA [01:37:41]
Itu saksi mandat dari kosong?

1127.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:44]
03.

1128.KETUA: SALDI ISRA [01:37:45]
03. Oke. Pertanyaan berikutnya, Pak.

1129.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:48]
Siap.

1130.KETUA: SALDI ISRA [01:37:49]

Yang harus disampaikan ke Bapak. Ada enggak mereka mengisi
formulir Model D, ya?

1131.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:56]
Ya.

1132.KETUA: SALDI ISRA [01:37:57]
Keberatan ... D-KWK keberatan.

1133.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:37:59]

Tidak ada, Yang Mulia. Karena beliau langsung, setelah rekap
kecamatan itu selesai dan mau diputuskan, setelah di-print, disuruh
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tanda tangan, saya tidak[sic!] tanda tangan, langsung pulang. Ketika
saya tanya alasannya, cuman perintah dari tim.

1134.KETUA: SALDI ISRA [01:38:14]
Oke. Yang jelas secara faktual, tidak mengisi formulir (...)

1135.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:19]
Ya, kejadian khusus, di (...)

1136.KETUA: SALDI ISRA [01:38:21]
Kejadian khusus?

1137.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:22]
Ya.

1138.KETUA: SALDI ISRA [01:38:23]
Di kecamatan?

1139.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:23]
Ya.

1140.KETUA: SALDI ISRA [01:38:25]
Apa lagi yang mau Bapak sampaikan, Pak?

1141.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:27]
Sebenarnya begini, Yang Mulia.

1142.KETUA: SALDI ISRA [01:38:29]
Ya.

1143.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:30]

Semua tahapan pemi ... Pemilukada di Kecamatan Pegantenan itu
sudah berjalan dengan lancar.
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1144.KETUA: SALDI ISRA [01:38:36]
Ya.
1145.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:37]
Sampai ke tanggal 27 pemungutan suara itu, alhamdulillah,
semua masyarakat berantusias untuk berbondong-bondong hadir ke TPS
tanpa adanya kejadian, dan semua saksi di TPS itu menandatangani
sampai ke kecamatan. Alhamdulillah, Pilkada di Kecamatan Pegantenan
berjalan kondusif, Yang Mulia.
1146.KETUA: SALDI ISRA [01:38:57]
Terima kasih, Pak.
1147.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:38:58]
Ya, terima kasih.

1148.KETUA: SALDI ISRA [01:39:00]

Nah pertanyaan saya ke Bapak, itu ada enggak, Bapak ... Bapak
memilih di TPS berapa, Pak?

1149.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:06]

Saya memilih di TPS 4, Dusun Tacuk, Desa Palesanggar, Yang
Mulia.

1150.KETUA: SALDI ISRA [01:39:10]
Dusun?

1151.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:12]
Dusun Tacuk, Desa Palesanggar.

1152.KETUA: SALDI ISRA [01:39:15]
Oke, Desa Palesanggar.

1153.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:17]

Ya.



126

1154.KETUA: SALDI ISRA [01:39:18]
Dusun Tacuk. Itu di situ ada enggak orang yang memilih yang
Bapak ketahui yang menggunakan 3 ... apa ... C-6, langsung memilih?
Ada enggak?
1155.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:27]
Tidak ada, Yang Mulia. Karena kebetulan pada waktu itu kami
sekaligus monitoring dari tingkat kecamatan sebagai pemilih juga. Dan
yang hadir pada waktu itu adalah pemilih yang membawa C.Undangan
dan KTP.
1156.KETUA: SALDI ISRA [01:39:42]
C.Undangan dan KTP, ya?
1157.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:43]
Siap.
1158.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:44]
Ada juga yang bawa KTP, Pak?
1159.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:45]
Ya, siap.
1160.KETUA: SALDI ISRA [01:39:46]
Apa lagi yang mau Bapak sampaikan?
1161.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:49]
Ya, masalah perolehan di TPS saya tidak ditanyakan, Yang Mulia?

1162.KETUA: SALDI ISRA [01:39:51]

Oh, ya, silakan, ya. Ini Hakim pula. Berapa perolehan suaranya,
Pak?

1163.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:39:56]

Ya, soalnya kalau di TPS saya itu, kebetulan Nomor 1 dapat 1.
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Nomor Urut 2 dapat 146.
Dan Nomor 3=240.

1164.KETUA: SALDI ISRA [01:40:06]
Oke.
1165.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:07]
Ya.
1166.KETUA: SALDI ISRA [01:40:08]
Jadi, yang menang di sini Nomor 3 ya, Pak, ya?
1167.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:09]
Siap, Yang Mulia.
1168.KETUA: SALDI ISRA [01:40:10]
Kalau di kecamatan, Pak?
1169.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:12]
Ya, yang menang kalau di kecamatan, Nomor Urut 2, Yang Mulia.
1170.KETUA: SALDI ISRA [01:40:16]
Bapak masih ingat suaranya, Pak?
1171.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:17]
Ya, di Kecamatan itu perolehannya Nomor Urut 1=485.
Nomor Urut 2=27.402.
Nomor 3=22.912.
Tidak sah=682.
1172.KETUA: SALDI ISRA [01:40:34]
Oke. Hafal semua-semua, Bapak angka.

1173.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:38]

Siap, Yang Mulia.
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1174.KETUA: SALDI ISRA [01:40:39]
Cukup, Pak?
1175.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [01:40:40]
Cukup.
1176.KETUA: SALDI ISRA [01:40:41]
Oke, terima kasih.
Kita masuk sekarang ke Pak ... tadi Pak Syahid, ya? Pak Hasan
Basri.
1177.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:40:49]
Siap. Izin, Yang Mulia.
1178.KETUA: SALDI ISRA [01:40:52]
Bapak di kecamatan apa, Pak?
1179.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:40:54]
Di Kecamatan Batumarmar, Kabupaten Pamekasan, Yang Mulia.
1180.KETUA: SALDI ISRA [01:40:56]
Kecamatan Batumarmar?
1181.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:00]
Siap.
1182.KETUA: SALDI ISRA [01:41:05]
Berapa TPS di situ, Pak?
1183.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:07]
Ada 109 TPS, Yang Mulia.
1184.KETUA: SALDI ISRA [01:41:10]

109 TPS. Bapak memilih di TPS berapa, Pak?
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1185.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:12]
Di TPS 3, Yang Mulia.

1186.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:14]
TPS 3 apa, Pak?

1187.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:15]
Desa Pangereman.

1188.KETUA: SALDI ISRA [01:41:17]
TPS 3, Desa Pangereman?

1189.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:22]
Ya.

1190.KETUA: SALDI ISRA [01:41:23]
Siapa yang ... berapa komposisi suara di TPS Bapak?

1191.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:26]
Menang 03, Yang Mulia.

1192.KETUA: SALDI ISRA [01:41:29]
Oke, 1 berapa? Bapak bisa ingat?

1193.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:31]

Detailnya kurang ingat, Yang Mulia. Cuma di desa saya
keseluruhan menang 03, Yang Mulia.

1194.KETUA: SALDI ISRA [01:40:00]
Keseluruhan menang 03, ya?
1195.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:39]

Siap.
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1196.KETUA: SALDI ISRA [01:41:39]
Kuat juga 03 di tempat Bapak, ya?

1197.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:43]
Siap, Yang Mulia.

1198.KETUA: SALDI ISRA [01:41:44]

Pak, berapa T ... dari 109 TPS, apakah 109 itu ditandatangani oleh
saksi masing-masing pasangan calon?

1199.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:52]

Alhamdulillah, di Kecamatan Batumarmar, 109 TPS itu, Yang
Mulia.

1200.KETUA: SALDI ISRA [01:41:58]
Ya.
1201.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:58]

Semua saksi menandatangani di semua TPS dan tidak ada
kejadian khusus atau C.Keberatan Saksi, Yang Mulia.

1202.KETUA: SALDI ISRA [01:42:06]
Di tingkat kecamatan, semua saksi tanda tangan?
1203.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:09]

Di tingkat kecamatan, Saksi 03 tidak tanda tangan. Kita masukkan
D.Kejadian Khusus, Yang Mulia.

1204.KETUA: SALDI ISRA [01:41:17]
Oke.
1205.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:41:18]

Kita (...)
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1206.KETUA: SALDI ISRA [01:42:19]
Ya.
1207.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:19]

Alasan tidak tanda tangan itu karena ada beberapa TPS yang
tingkat kehadirannya mencapai 100%.

1208.KETUA: SALDI ISRA [01:42:26]
Mencapai 100%?
1209.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:27]

Ya, dan itu tidak dipersoalkan di TPS oleh Saksi Paslon di
sebelumnya, atau tidak ada laporan keberatan daripada rekomendasi
atau saran perbaikan daripada PTPS ataupun Panwas di tingkat
kecamatan, Yang Mulia.

1210.KETUA: SALDI ISRA [01:41:41]
Suara 01, Bapak ingat? Di kecamatan Bapak?
1211.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:44]
Di kecamatan 01=310, Yang Mulia.
1212.KETUA: SALDI ISRA [01:42:47]

310.
02?

1213.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:50]
02=32.923, Yang Mulia.
1214.KETUA: SALDI ISRA [01:42:52]

923.
03?2

1215.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:42:54]

21.203, Yang Mulia.
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1216.KETUA: SALDI ISRA [01:42:57]

21.203. Nah, apa isi catatan keberatan di formulir D.Kecamatan
tadi, Pak? Dari 03, Pak?

1217.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:43:06]

Sebenarnya kita sudah tawarkan kepada Saksi itu untuk ... karena
di sana kan, di Model D.Kejadian Khusus, itu kan ada tanda tangan saksi
juga, Yang Mulia.

1218.KETUA: SALDI ISRA [01:43:14]
Ya.
1219.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:43:14]

Cuma setelah kita isi ... kita isi, saya tanya alasannya kenapa tidak
... tidak mau tanda tangan.

“Pertama, Lek ...” karena kebetulan itu kan juga teman ...
saudaralah, teman nongkronglah, Yang Mulia. Jadi, (...)

1220.KETUA: SALDI ISRA [01:43:29]
Teman-teman nongki namanya, ya?
1221.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:43:30]

Ya. Jadi, disampaikan bahwa sebenarnya saya tidak enak, Lek.

“Enggak apa-apa, Kak. Ini kan ... itu hak saksi,” saya sampaikan
begitu.

“Tidak tanda tangan karena memang ini perintah, Lek.”

“Ya sudah, Kak. Ayo kalau mau mengisi D.Model Kejadian Khusus
misalnya, atau ada keberatan di ... apa namanya, di tingkat TPS, di 109

(...)
1222. KETUA: SALDI ISRA [01:43:51]

Itu, berapa TPS yang dia keberatan yang pemilihnya 100%, itu?
1223.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:43:55]

Masalahnya tidak disebutkan, Yang Mulia.
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1224.KETUA: SALDI ISRA [01:43:57]

Tidak disebutkan. Oke, berapa laporan kepada ... apa ... kepada
Saudara terkait dengan kecurangan-kecurangan di tingkat TPS, ada
enggak, laporan?

1225.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:44:10]

Tidak ada, Yang Mulia. Baik itu dari Saksi Paslon, 1, 2, dan 3,
ataupun dari PTPS, PKD, ataupun Panwas tingkat kecamatan, kita tidak
pernah menerima saran perbaikan atau rekomendasi apa pun, bahkan
kita juga tidak pernah dimintai keterangan terkait hal-hal yang
bermasalah. Karena memang tidak ada catatan secara administratif,

begitu, Yang Mulia.
1226.KETUA: SALDI ISRA [01:44:33]
Oke, terima kasih, Pak.
1227.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [01:44:34]
Siap.
1228.KETUA: SALDI ISRA [01:44:35]
Pak Mohammad Maftuh.
1229.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:44:39]
Siap.
1230.KETUA: SALDI ISRA [01:44:40]
Pak Mohammad Maftuh. Bapak KPPS di TPS berapa, Pak?
1231.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:44:42]
KPPS di TPS 6.
1232.KETUA: SALDI ISRA [01:44:44]

TPS 6, desa?
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1233.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:44:45]
Desa Palesanggar.
1234.KETUA: SALDI ISRA [01:44:46]
Palesanggar?
1235.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:44:47]
Ya.
1236.KETUA: SALDI ISRA [01:44:50]
Di TPS Bapak itu, apakah semua saksi tanda tangan, Pak, ya?
1237.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:44:59]
Ya, tanda tangan.
1238.KETUA: SALDI ISRA [01:44:59]
Bapak marahi enggak, saksi untuk tanda tangan?
1239.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:01]

Bukannya marah, yang terburu-buru untuk tanda tangan malah
Saksinya, Pak.

1240.KETUA: SALDI ISRA [01:45:05]
Terburu-buru maksudnya bagaimana ini, Pak?
1241.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:07]
Sebelum pengisian (ucapan kurang terdengar jelas) lengkap atau
pemeriksaan (ucapan kurang terdengar jelas) lengkap, Saksi minta tanda
tangan duluan, Pak, di sana.

1242,.KETUA: SALDI ISRA [01:45:13]

Untuk (...)



135

1243.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:14]
Tidak dikasih, disuruh nunggu sampai selesai.
1244.KETUA: SALDI ISRA [01:45:16]
Oke, jadi dia yang minta tanda tangan lebih duluan, ya?
1245.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:18]
Ya.
1246.KETUA: SALDI ISRA [01:45:19]

Mungkin ... apa ... uang saksinya kecil itu, Pak, dari pasangan
calon. Buru-buru mau selesai dia?

1247.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:24]
Ya.

1248.KETUA: SALDI ISRA [01:45:25]
Semua saksi tanda tangan, ya?

1249.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:26]
Ya.

1250.KETUA: SALDI ISRA [01:45:27]
Berapa jumlah pemilih di TPS Bapak?

1251.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:30]
Di TPS saya jumlah pemilih=557.

1252, KETUA: SALDI ISRA [01:45:33]
Yang menggunakan hak pilih?

1253.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:34]

Keseluruhan Pak, 100%.
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1254.KETUA: SALDI ISRA [01:45:36]
100%?

1255.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:37]
Ya.

1256.KETUA: SALDI ISRA [01:45:38]
Hidup semua orang di situ, Pak?

1257.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:39]

Alhamdulillah hidup semua dan antusias untuk memberikan hak
pilihnya.

1258.KETUA: SALDI ISRA [01:45:44]
Oke, coba komposisi suaranya, Pak? 01 berapa?

1259.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:48]
01 mendapat lima suara.

1260. KETUA: SALDI ISRA [01:45:48]
5.

1261.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:50]
02 mendapat 406 suara.

1262.KETUA: SALDI ISRA [01:45:50]
406.

1263.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:45:53]
Dan 03 mendapat suara 138.

1264.KETUA: SALDI ISRA [01:45:57]

138, kuat sekali 02 di tempat Bapak, ya?
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1265.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:01]

Ya.

1266.KETUA: SALDI ISRA [01:46:01]
Bapak pendukung 02, enggak?

1267.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:02]
Tidak, Pak, saya panitia.

1268.KETUA: SALDI ISRA [01:46:05]
Panitia, tidak boleh berpihak, Pak, ya?

1269.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:06]
Ya.

1270.KETUA: SALDI ISRA [01:46:08]

Oke. Nah, ada enggak, orang yang menggunakan ... apa ... orang
yang misalnya pergi bekerja di luar negeri, atau yang sudah mati yang
menggunakan tempat Bapak?

1271.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:18]

Setahu kami sebagai panitia, di waktu pada saat tanggal 27
November, semua pemilih datang membawa satu undangan, beserta
KTP untuk memberikan hak suaranya, Pak.

1272.KETUA: SALDI ISRA [01:46:29]
Oke, enggak ada catatan dari pengawasnya?

1273.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:31]

Enggak ada catatan, ataupun bukti tentang kematian, ataupun
yang lain, Pak.

1274.KETUA: SALDI ISRA [01:46:36]

Oke, Bapak kan kebiasaannya dekat TPS Bapak itu Bapak kenal
orang semua, ya?
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1275.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:39]
Ya.
1276.KETUA: SALDI ISRA [01:46:40]

Biasanya panitia di tempat pemungutan suatu kesal ... kenal
orang sekeliling itu?

1277.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:44]
Ya.
1278.KETUA: SALDI ISRA [01:46:45]

Tahu berapa jumlah orang yang meninggal, ya? Bapak tahu
enggak, berapa yang meninggal di sekitar Bapak itu?

1279.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:49]
Kalau yang ada di DPT, semuanya masih hidup, Pak.
1280.KETUA: SALDI ISRA [01:46:52]
Masih hidup, ya?
1281.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:53]
Ya.
1282.KETUA: SALDI ISRA [01:46:54]
Ada enggak yang menggunakan ... apa ... DPTb?
1283.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:57]
Tidak ada, Pak.
1284.KETUA: SALDI ISRA [01:46:57]
Yang menggunakan DPK, Pak?
1285.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:46:59]

Juga tidak ada.



139

1286.KETUA: SALDI ISRA [01:47:00]
Tidak ada. Ini orang yang di situ semua ya, 100%?
1287.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:47:03]
100% masih hidup, gitu, Pak.
1288.KETUA: SALDI ISRA [01:47:06]
Oke. Cukup, Pak?
1289.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:47:08]
Oke.
1290.KETUA: SALDI ISRA [01:47:09]

Terima kasih. Atau Bapak ada yang mau ditambahkan, enggak?
Bapak? Bukan? Ada yang mau Bapak tambahkan keterangan?

1291.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:47:16]
Cukup.
1292.KETUA: SALDI ISRA [01:47:19]

Cukup. Terima kasih, Pak.
Pak Tajul Arifin.

1293.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:23]
Siap, Yang Mulia.

1294.KETUA: SALDI ISRA [01:47:24]
Bapak Anggota KPU sekarang?

1295.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:25]
Betul, Yang Mulia.

1296.KETUA: SALDI ISRA [01:47:26]

Apa jabatan Bapak di KPU?
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1297.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:28]

Kami di Divisi Teknis, Yang Mulia.
1298.KETUA: SALDI ISRA [01:47:30]

Divisi Teknis. Apa yang mau Bapak sampaikan?
1299. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:34]

Pertama, terkait dengan banyaknya laporan di dalam Permohonan
ini, terkait dengan orang meninggal dan lain-lain.

1300.KETUA: SALDI ISRA [01:47:43]
Ya.
1301.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:43]

Kami ingin memastikan bahwa dulu ketika pemutakhiran data,
kami sudah ada penurunan DPT itu sekitar 10.200 orang, Pak.

1302.KETUA: SALDI ISRA [01:47:54]

Itu orang meninggal saja, ya?
1303.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:47:57]

Dari jumlah ... dari jumlah DPT Pemilu.
1304.KETUA: SALDI ISRA [01:47:59]

Oke.
1305.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:00]

Artinya, kami sudah melaksanakan tugas tersebut (...)
1306.KETUA: SALDI ISRA [01:48:02]

10.000 berapa tadi, Pak?
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1307.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:03]

10.200, Pak. Dari yang DPT Pemilih itu 676.308, kemudian DPT
pilkada itu 666.048.

1308.KETUA: SALDI ISRA [01:48:15]
666.048?

1309. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:16]
Betul, Yang Mulia.

1310.KETUA: SALDI ISRA [01:48:17]
Oke.

1311.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:17]

Itu melalui proses yang sangat panjang dan itu terlaksana hingga
penetapan DPT di tanggal 19 September.

1312.KETUA: SALDI ISRA [01:48:24]
Oke.
1313.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:24]
Kemudian yang kedua (...)
1314.KETUA: SALDI ISRA [01:48:26]

Ketika Bapak ... apa ... kan dipanggil nih pasangan calon atau ...
apa namanya ... LO-nya, ya?

1315.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:35]
Betul, Yang Mulia.
1316.KETUA: SALDI ISRA [01:48:36]

Tanggal berapa Bapak panggil itu?
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1317.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:36]

Tanggal 19 September, ketika penetapan DPT, itu kami undang,
Yang Mulia.

1318.KETUA: SALDI ISRA [01:48:41]
Semuanya datang?
1319.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:41]
Betul, Yang Mulia.
1320.KETUA: SALDI ISRA [01:48:43]
Ada yang mengajukan keberatan?
1321.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:44]
Sampai ditetapkan, selesai semuanya tuntas, Yang Mulia.
1322.KETUA: SALDI ISRA [01:48:48]

Tanda tangan semua?
1323.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:49]
Tanda tangan, Yang Mulia.

1324.KETUA: SALDI ISRA [01:48:49]
Tidak ada keberatan?
1325.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:48:50]
Tidak ada, Yang Mulia.
1326.KETUA: SALDI ISRA [01:48:51]

Oke. Saya mau tanya kepada Bapak karena ini Divisi Teknis. C.6-
KWK itu, itu berapa persen yang terbagikan?

1327.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:49:02]

Kami ada sekitar 87%, Yang Mulia.
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Yang terbagikan, ya?
1329.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:49:07]
Betul.
1330.KETUA: SALDI ISRA [01:49:09]
Berarti ada sekitar 13% yang tidak terbagikan?
1331.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:49:12]
Betul, Yang Mulia.

1332.KETUA: SALDI ISRA [01:49:14]

Nah, tingkat pemilih di ... apa ... di Pamekasan berapa, Bapak?

1333.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:49:19]
Di Pamekasan 87, Yang Mulia.
1334.KETUA: SALDI ISRA [01:49:22]
87%?
1335.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:49:23]
Betul.
1336.KETUA: SALDI ISRA [01:49:24]
Benar itu, Bawaslu?
1337.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:26]
Benar, Yang Mulia.

1338.KETUA: SALDI ISRA [01:49:30]
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Benar, ya. Ketika penetapan DPT itu, Anda hadir enggak,

Bawaslu?



1339.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:34]
Hadir, Yang Mulia.

1340.KETUA: SALDI ISRA [01:49:36]
Saksi dari masing-masing Pasangan Calon hadir?

1341.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:39]
Hadir semua.

1342.KETUA: SALDI ISRA [01:49:40]
Tanda tangan semua?

1343.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:41]
Hadir. Waktu rekapitulasi (...)

1344.KETUA: SALDI ISRA [01:49:45]
Bukan. Kan DPT tadi itu.

1345.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:46]
Oh, DPT.

1346.KETUA: SALDI ISRA [01:49:47]
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Ini jumlah DPT kita dibicarakan, lalu kemudian diketukkan palu.
Semua tanda tangan, enggak? Setuju, enggak? Ada yang mengajukan

keberatan, enggak?

1347.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:49:55]

Tidak ada. Kan partai politik yang hadir, Yang Mulia. Partai politik

yang hadir, tanda tangan semua, Bawaslu menyaksikan.
1348.KETUA: SALDI ISRA [01:50:01]

Oke.
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1349.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:50:01]
Saat penetapan DPT.
1350.KETUA: SALDI ISRA [01:50:03]

Terima kasih, Pak. Lanjut Pak ... apa ... Pak Tajul. Apa lagi yang
mau Bapak sampaikan?

1351.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:09]
Baik, Yang Mulia, mohon izin.
Yang kedua yang ingin kami sampaikan bahwa di Kabupaten
Pamekasan, kami ingin membandingkan juga dengan kabupaten lain
yang ada di Madura, Bapak.
1352.KETUA: SALDI ISRA [01:50:18]
Ya.
1353.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:18]

Pamekasan ini satu-satunya kabupaten yang tidak melaksanakan
PSU.

1354.KETUA: SALDI ISRA [01:50:24]
Oke.
1355.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:24]

Jadi, untuk Sumenep, Sampang, dan Bangkalan, semuanya itu
sempat melaksanakan PSU pasca di pemilihan tanggal 27 November.

1356.KETUA: SALDI ISRA [01:50:32]
Oke.
1357.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:32]
Makanya kami merasa sebenarnya tidak ada masalah. Namun
ketika dilakukan Permohonan di MK, kok seakan-akan kami yang paling

banyak masalah di antara kabupaten lain di Madura tersebut, Yang
Mulia.
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1358.KETUA: SALDI ISRA [01:50:42]
Ya, enggak apa-apa juga, Pak. Biar kita buktikan di sini. Jangan
berkecil hati, Pak. Jangan ... punya kesempatan bolak-balik ke Jakarta,
Pak.
1359.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:51]
Terima kasih, Yang Mulia, atas kesempatannya. Kemudian (...)
1360. KETUA: SALDI ISRA [01:50:53]
Apa lagi? Ya.
1361.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:50:53]
Yang terakhir, Yang Mulia.
Bahwa ketika di rekapitulasi tingkat kabupaten dari Pihak 03, di
awal itu sudah menyampaikan keberatan dilaksanakannya rekapitulasi.
1362.KETUA: SALDI ISRA [01:51:08]
Ya.
1363.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:51:08]
Dan itu kami tulis di dalam D.Kejadian Khusus Kabko.
1364.KETUA: SALDI ISRA [01:51:12]
Kenapa, Pak? Alasannya, Pak?

1365.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:51:14]

Alasan yang bersangkutan, ini saksinya hadir di sini, Yang Mulia,
menjadi Kuasa Hukum Bapak Kholis.

1366.KETUA: SALDI ISRA [01:51:19]
Oh, Bapak Kuasa Hukum juga, saksi juga?
1367.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [01:51:24]

Betul, Yang Mulia. Wah, Bapak ini pasti dua kali lipat dapatnya ini.
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1368.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:51:30]

Beliau menyampaikan kepada kami ketika rapat rekapitulasi itu
bahwa keberatan atas dasar sudah melaporkan kepada Bawaslu pada
tanggal 29 November vyang disampaikan itu, tetapi sampai
dilaksanakannya rekapitulasi tingkat kabupaten, tidak ada tanggapan.
Bahasanya demikian dan itu kami tulis, Yang Mulia.

1369.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:51:47]

Bawaslu, betul?

1370.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:51:50]

Baik. Karena laporan itu masuk tanggal 3 Desember, kemudian
ada perbaikan syarat formil materiil, sementara ketika itu masih kita
proses rekap kabupaten sudah dilaksanakan, sehingga laporannya masih
dalam kajian kami, belum selesai.

1371.KETUA: SALDI ISRA [01:52:06]
Sampai sekarang belum selesai juga, Pak?
1372.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:08]
Sudah, Pak.
1373.KETUA: SALDI ISRA [01:52:08]
Mana hasilnya, Pak?
1374.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:09]
Sudah kami sampaikan di alat bukti, Pak.
1375.KETUA: SALDI ISRA [01:52:11]
Dalam bukti apa hasilnya, Pak?
1376.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:13]
Bahwa status ... bahwa terdapat dugaan pelanggaran administrasi

di sejumlah TPS yang kami nyatakan ada pelanggaran administrasi,
namun karena Bawaslu sudah tidak berwewenang, maka menjadi
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Kewenangan Mahkamah Konstitusi. Kurang-lebih demikian bunyi status

laporan.
1377.KETUA: SALDI ISRA [01:52:32]
Berapa TPS itu yang bermasalah, Pak?
1378.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:35]
Ada 55 TPS.
1379.KETUA: SALDI ISRA [01:52:39]
557
1380.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:39]
Ya.
1381.KETUA: SALDI ISRA [01:52:39]
Bentuk pelanggaran administrasinya apa itu, Pak?

1382.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:52:42]

Baik, izin dari 55 TPS tersebut, 45 TPS daftar hadir tidak 100%,

tetapi pengguna hak pilih 100%.
1383.KETUA: SALDI ISRA [01:52:57]
Daftar hadir tidak 100%, pengguna hak pilih 100%?
1384.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:04]
100%.
1385.KETUA: SALDI ISRA [01:53:04]
Oke, apa lagi, Pak?

1386.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:05]

Kemudian 10 TPS, daftar hadir 100%, pengguna hak pilih 100%,
namun di situ ada surat keterangan kematian dari desa dan/atau dari

sekeluarga inti berupa surat keterangan bermeterai.



1387.KETUA: SALDI ISRA [01:53:23]
Itu dari siapa Bapak dapat surat keterangan bermeterai itu?

1388.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:27]
Bukti dari pelapor.

1389.KETUA: SALDI ISRA [01:53:29]
Pelapor, ya?

1390.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:30]
Ya.

1391.KETUA: SALDI ISRA [01:53:30]
Berarti ada 55 TPS.

1392.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:31]
Ya, Pak Yang Mulia.

1393.KETUA: SALDI ISRA [01:53:32]
Itu di berapa kecamatan, Pak?

1394.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:36]
Mohon waktu kami cek, Pak.

1395.KETUA: SALDI ISRA [01:53:39]
Tadi Bapak mohon waktu juga, Pak.

1396.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:40]
Siap.

1397.KETUA: SALDI ISRA [01:53:40]

Coba, Bapak cari sekarang, Pak!
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1398.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:43]

Baik ini saya cari, Yang Mulia.

1399.KETUA: SALDI ISRA [01:53:44]
Ya.

1400.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:44]
Baik.

1401.KETUA: SALDI ISRA [01:53:45]
Oke.

1402.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [01:53:45]
Terima kasih.

1403.KETUA: SALDI ISRA [01:53:46]

Terima kasih.

Jadi, ada 45 daftar hadir 100%, kemudian 10 daftar hadir 100%,
tapi ada yang banyak meninggal.

Pak, KPU. Pak, itu yang tidak lengkap orang hadir 100%, tapi
tanda tangan tidak 100%, itu apa itu masalahnya, Pak?

1404.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:10]

Mohon izin, Yang Mulia, kami sudah pernah klarifikasi kepada TPS
yang bersangkutan melalui PPK-nya masing-masing dan semuanya juga
sudah membuat (...)

1405.KETUA: SALDI ISRA [01:54:20]
Apa?
1406.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:20]

Telah membuat catatan pada saat kami Kklarifikasi, mereka

menyampaikan yang ... yang hadir 100% namun tidak ada tanda tangan-

nya itu ada centang di samping, Yang Mulia, di centang sama
petugasnya.
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1407.KETUA: SALDI ISRA [01:54:35]
Tapi lupa tanda tangannya?
1408.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:36]
Tapi tanda tangannya tidak diisi, Yang Mulia.
1409.KETUA: SALDI ISRA [01:54:38]
Betul 45 TPS itu, Pak?
1410.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:40]

Kami lupa, Yang Mulia. Karena itu kan kami per kecamatan dan
kami bagi-bagi waktu melakukan klarifikasi, Yang Mulia.

1411.KETUA: SALDI ISRA [01:54:47]

Oke, jadi walaupun tidak tanda tangan, dikasih centang, ya?
1412. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:51]

Betul, Yang Mulia.
KETUA: SALDI ISRA [01:54:52]

Jangan-jangan itu inisiatifnya apa saja, Pak, petugas di TPS saja?
1413.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:54:58]

Kalau yang disampaikan ketika kami klarifikasi, memang
kebanyakan masyarakat Madura itu kalau disuruh tanda tangan itu
banyak yang enggak mau, Yang Mulia.

1414.KETUA: SALDI ISRA [01:55:07]
Itu, ya?
1415.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:08]

Betul, Yang Mulia.
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1416.KETUA: SALDI ISRA [01:55:09]
Sehingga, diambil alih oleh petugas TPS.
1417.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:11]
Betul dan itu sepengetahuan dari para saksi dan pengawas.
1418.KETUA: SALDI ISRA [01:55:14]
Itu apa, Pak, kalau kasih tanda tangan hilang rejeki, begitu, ya?
1419.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:18]
Itu kami tidak paham, Yang Mulia.
1420. KETUA: SALDI ISRA [01:55:21]
Ini pengalaman kita di Madura memang dari dulu, seperti itu.
Makanya kita heran ini, Madura ini kita usulkan saja tidak usah lagi
pemungutan apa ... pemilihan langsung ini.
Oke, apa lagi yang mau Bapak sampaikan, Pak?
1421. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:38]
Baik, terkait dengan apa yang ditanya Yang Mulia tadi. Untuk
Bapak Mukhlisin itu, dia tadi coblos di TPS 11 di Kelurahan Gladak Anyar,
dan yang menang di TPS tersebut adalah 02 dengan selisih=11 suara,
Yang Mulia.
1422.KETUA: SALDI ISRA [01:55:53]
02 berapa suaranya, Pak?
1423.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:55]
212.
1424.KETUA: SALDI ISRA [01:55:56]
212, kalau 03?
1425.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:55:58]

2001[sic!] ... 201 maksud saya.
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1426.KETUA: SALDI ISRA [01:56:00]

201. 201 itu 11 suara, itu, Pak.
Kalau 1, berapa suaranya, Pak?

1427.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:07]
58.
1428.KETUA: SALDI ISRA [01:56:07]

58. Ini 212 ini angka ajaib.
Apa lagi yang mau Bapak sampaikan?

1429.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:15]

Terkait dengan ijazah, Yang Mulia, tadi sempat, karena itu juga ...
apa namanya ... berkaitan dengan Divisi Teknis, Yang Mulia.

1430.KETUA: SALDI ISRA [01:56:21]
Ya.
1431. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:21]

Yang ... yang disampaikan oleh ahli PKPU 8 itu, sudah diganti
menjadi PKPU 10.

1432.KETUA: SALDI ISRA [01:56:28]
Ya.
1433.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:28]

Itu sudah didasarkan atas Putusan MK yang terkait dengan ... apa
... ambang batas pencalonan itu, Yang Mulia.

1434.KETUA: SALDI ISRA [01:56:34]
Ya.
1435.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:34]

Nah, di dalam Pasal 14 dan Pasal 20, itu dijelaskan bahwa ijazah
yang disampaikan kepada kami itu paling rendah adalah ijazah SMA.
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1436.KETUA: SALDI ISRA [01:56:45]
Ya.
1437.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:45]

Jadi, untuk ijazah di bawah SMA, kami tidak mendapatkan itu,
Yang Mulia. Itu, Yang Mulia, kami sampaikan.

1438.KETUA: SALDI ISRA [01:56:50]
Tidak diserahkan?
1439.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:51]
Tidak diserahkan.
1440.KETUA: SALDI ISRA [01:56:51]
Jadi, hanya ijazah terakhir saja?
1441. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:56:53]
SMA sampai terakhir, Yang Mulia.
1442.KETUA: SALDI ISRA [01:56:55]

Jadi, memang tidak ada kewajiban menyerahkan ijazah ... apa ...
SD?

1443.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:57:00]

Tidak ada, Yang Mulia, di dalam PKPU tersebut.
1444.KETUA: SALDI ISRA [01:57:04]

Di dalam (...)
1445.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:57:04]

Paling rendahnya SMA, itu saja yang disampaikan.
1446.KETUA: SALDI ISRA [01:57:05]

Karena pendidikannya SMA, ya?
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1447.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:57:06]
Betul.
1448.KETUA: SALDI ISRA [01:57:08]

Kalau orang tidak ada ijazah SD, tidak diketahui dong kalau
begitu?

1449.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:57:11]
Tidak, itu saya tidak paham, Yang Mulia.

1450.KETUA: SALDI ISRA [01:57:13]
Ya, apa lagi, Pak?

1451.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [01:57:15]
Cukup, Yang Mulia.

1452.KETUA: SALDI ISRA [01:57:15]

Cukup, terima kasih.
Pak Arsul, Pak Ridwan, silakan.

1453.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:57:23]

Terima kasih, Yang Mulia, Ketua Panel.
Sedikit saja saya ke Saksi Pak Mohammad Maftuh, ya.

1454,.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:57:30]
Ya.

1455. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:57:31]
Ya, Pak Maftuh, kan KPPS di TPS 6 desa, itu.

1456.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:57:36]

Ya.
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1457.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:57:37]
Dan Pak Maftuh sebut 100%, di sana berjalan baik.
Nah, sementara saya juga mendapatkan juga keterangan, dalil ini.
Ini ada 16 yang meninggal dunia di TPS 6 di Desa paleng ... Palesanggar.
1458.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:57:55]
Palesanggar. Ya.
1459. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:57:56]
Menurut Bapak, tapi semua nyoblos, ya?

1460.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:00]

Semuanya itu nyoblos, Pak, hadir di waktu memberikan hak
suara.

1461.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:04]
Tahu Bapak kira-kira orang-orang itu antara lain?
1462.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:07]
Di antara lainnya (...)
1463.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:09]
Nah, coba ini main ini saja sedikit, ya.
1464.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:11]
Ya.
1465. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:11]

Absen-absenan saja ini, ya. Ini ke-16 orang yang didalilkan itu
meninggal.

1466.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:18]

Semuanya masih hidup.



1467.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:19]
Nah, ini coba ... coba. Hadili?

1468.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:22]
Ya, masih ada.

1469. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:22]
Bunisa.

1470.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:24]
Ada.

1471.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:24]
Buna.

1472.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:25]
Masih hidup, Pak.

1473.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:26]
Bukasah.

1474.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:26]
Masih hidup.

1475.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:27]
Buli.

1476.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:27]
Juga masih, Pak, ada.

1477.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:30]

Sulam.
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1478.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:31]
Ya.

1479.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:31]
Seprei.

1480.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:33]
Saprae itu, Pak.

1481.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:34]
Saprae.

1482.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:34]
Ya, masih hidup, Pak.

1483.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:36]
Sapiai.

1484.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:36]
Masih hidup juga, Pak.

1485.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:38]
Masih hidup semua itu?

1486.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:38]
Ya.

1487.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:40]
Santawi.

1488.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:40]

Santawi juga, Pak.

158



1489. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:42]
Ropiah.

1490.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:42]
Ya.

1491.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:43]
Misnasah.

1492,.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:43]
Misnasah juga masih hidup.

1493.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:45]
Samsul.

1494.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:45]
Ya, Pak.

1495.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:47]
Misjati.

1496.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:47]
Misjati masih hidup.

1497.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:48]
Minsiyah.

1498.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:48]
Masih sehat, Pak, itu, Pak.

1499. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:53]

Suhar ... Suparto.

159



1500.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:53]
Masih sehat, Pak.

1501.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:54]
Itu 16 orang.

1502.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:56]
Ya.

1503.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:56]
Itu, masih hidup semua?

1504.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:58]
Masih hidup semua.

1505. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:58:58]
Tapi, ini antara kita saja (...)

1506.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:58:59]
Termasuk petani[sic!] juga itu, Pak. Masih sehat, Pak.

1507.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:59:01]
Nah, Saudara kan Saksi di sumpah.

1508.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:59:02]
Ya.

1509. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:59:02]
Seperti tadi disampaikan oleh Yang Mulia Ketua Panel, ya.

1510.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [01:59:06]

Ya.
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1511.HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:59:06]

Karena dibawah sumpabh, ini antara kita saja, jangan dikasih tahu
orang-orang ini. Kalau dia tahu daftar sudah mati, nanti Bapak Maftuh
yang di-complaint.

Terima kasih, Yang Mulia Ketua.

1512.KETUA: SALDI ISRA [01:59:18]
Yang Mulia Pak Arsul, silakan.
1513.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [01:59:21]

Nah, ini terkait dengan yang tadi disebut oleh Yang Mulia Pak
Ridwan Mansur, ya.

Saya tanya ke Pemohon. Anda kan mendalilkan bahwa mereka itu
sudah almarhum atau almarhumah, ya.

Ada buktinya enggak, Surat Keterangan Kematian dari desa, dari
RT, atau dari dusun? Ada enggak Saudara lampirkan?

1514.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [01:59:49]

Izin, Yang Mulia. Terkait dengan Bukti Kematian yang kami
dalilkan semuanya ini, ini berdasarkan memang Surat Keterangan
Kematian, Yang Mulia. Dan sudah kami masukkan sebagai Alat Bukti.

1515.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [01:59:59]

Surat Kematian dari?

1516.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:00]

Ada yang dari kepala desa dan dikuatkan dengan dari ahli
warisnya, Yang Mulia.

1517.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:00:04]
Oke, tapi itu ada, ya?
1518. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:05]

Ada.
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1519. HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:00:06]

Dimasukkan ya, nanti kita cek, ya? Oke.
1520.KETUA: SALDI ISRA [02:00:15]

Surat Keterangan yang Saudara buat itu ada NIK-nya, enggak?
1521.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:19]

Izin, Yang Mulia, yang di kepala desa itu tidak ada NIK-nya, Yang
Mulia.

1522.KETUA: SALDI ISRA [02:00:24]
Tidak pakai NIK, ya?

1523.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:25]
Tidak ada NIK-nya, Yang Mulia.

1524.KETUA: SALDI ISRA [02:00:26]

Sementara, Termohon menjelaskan juga pakai NIK ke kami, nanti
kita yang akan periksa, tapi Anda tidak bikin NIK, ya?

1525.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:33]
Baik, Yang Mulia.

1526.KETUA: SALDI ISRA [02:00:33]
Oke.

1527.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:34]
Mohon izin, Yang Mulia.

1528.KETUA: SALDI ISRA [02:00:35]
Ya.

1529.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:36]

Jika diizinkan, kami juga kemarin sudah inzage.
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1530.KETUA: SALDI ISRA [02:00:38]
Ya.
1531. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:39]

Terkait dengan NIK itu dari alat bukti yang diajukan oleh pihak
(...)

1532.KETUA: SALDI ISRA [02:00:44]
Termohon?
1533.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:45]
Terkait, termasuk sama Termohon.
1534.KETUA: SALDI ISRA [02:00:47]
Ya.
1535. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:48]

Yang ada, yang ada NIK-nya, itu NIK-nya direnvoi sebagian, Yang
Mulia.

1536.KETUA: SALDI ISRA [02:00:51]
Oke, nanti kita cek.
1537.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:52]

Mohon nanti dicek, Yang Mulia, terkait dengan alat bukti yang NIK
yang direnvoi bahkan dicoret, Yang Mulia.

1538.KETUA: SALDI ISRA [02:00:57]
Oke, nanti kita cek.
1539. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:00:58]

Baik, terima kasih, Yang Mulia.
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1540.KETUA: SALDI ISRA [02:00:59]

Yang penting Anda tidak mencantumkan NIK di keterangan
kematian, ya?

1541.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:01:02]
Betul, Yang Mulia.
1542.KETUA: SALDI ISRA [02:01:02]

Oke, Termohon dan Pihak Terkait melampirkan, meskipun
menurut Anda sebagiannya direnvoi, nanti kita cek. Ya, ya. Karena
mungkin saja ada nama yang sama mungkin ya, kemungkinan itu kan
selalu ada. Yang ndak ada nama sama itu Saldi Isra, enggak ada
namanya sama, satu-satunya itu. Nah, itu. Kalau Saldinya ada, Pak,
Isranya ada juga, tapi yang Saldi Isra enggak ada. Nah, itu. Cukup, ya?

Oke, sekarang kesempatan Pemohon menanya ke Saksi atau
pemberi keterangan dari Termohon. Silakan! Singkat-singkat saja.

1543.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:01:41]
Baik, terima kasih, Yang Mulia.
1544.KETUA: SALDI ISRA [02:01:43]
Ya.
1545. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:01:44]
Pertama saya ingin menanyakan kepada Saksi Termohon, yaitu
Saudara Hasan Basri. Jadi, Saudara Hasan Basri ini PPK Kecamatan
Batumarmar, ya?
1546.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:01:57]
Betul.
1547.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:01:58]
Baik, apakah Saudara pada saat pelaksanaan kegiatan

pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun
2024 itu sempat turun ke lapangan?
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1548.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:02:11]
Karena pada saat itu, sebelumnya pada malam hari H itu kan di
Batumarmar ada laporan, dan itu juga diketahui oleh Bawaslu ... bukan
laporan, ada informasi bahwa di Batumarmar itu ada informasi bahwa
ada salah satu TPS yang menggunakan CCTV. Dan itu kita sudah,
Bawaslu juga turun pada saat itu, keesokan harinya, dan tidak ada
persoalan. Pada hari H itu, kita hanya fokus di Kecamatan pada hari H
karena kita menyiapkan Sirekap, karena kita memegang kendali Sirekap
di tingkat Kecamatan.
1549. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:02:48]
Sebentar, ini menarik. Ini menarik (...)
1550.KETUA: SALDI ISRA [02:02:50]
Sebentar dulu, Pak!
Ini saya salah ini, mestinya nanya dulu Termohon, Saksinya, nanti
Bapak ... apa (...)
1551. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:02:55]
Oh, siap.
1552.KETUA: SALDI ISRA [02:02:56]

Bapak matikan dulu. Makanya Pak Saleh udah lihat-lihat ke saya
tadi, mau marah atau gimana. Pak Saleh, silakan, singkat-singkat!

1553. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:02]
Mau protes takutnya di (...)
1554.KETUA: SALDI ISRA [02:03:06]
Ya, takutnya dimarahin, yakin.
1555. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:10]
Izin, Yang Mulia. Yang pertama, saya mau tanya ke Pak (...)
1556.KETUA: SALDI ISRA [02:03:13]

Yang sudah kami tanya, jangan ditanya lagi, ya!
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1557.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:15]
Tidak, Yang Mulia.
1558.KETUA: SALDI ISRA [02:03:17]
Oke, silakan!
1559. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:18]
Ke Pak Maftuh, ya.
Pak Maftuh, TPS 6, Desa Palesanggar itu ada di dusun mana, Pak
Maftuh?
1560.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:29]
Dusun Dadak[sic!] Timur, Pak.
1561.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:30]
Dadak[sic!] Timur, ya?
1562.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:30]
Ya.
1563. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:31]
Pak Maftuh kenal dengan Kepala Dusun Dadak[sic!] Timur?
1564.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:37]
Ya, Pak.
1565. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:38]
Kenal, ya?
1566.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:38]
Ya.
1567.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:39]

Namanya siapa, Pak?
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1568.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:40]
Ahmad Suaidi.
1569. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:42]
Nah, kaitan dengan orang yang disebutkan meninggal itu, apakah
Pak Maftuh sempat komunikasi dengan Pak Ridwan sebagai kepala
dusun?
1570.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:52]
Ahmad Suaidi, bukan Ridwan.
1571.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:54]
Eh, Ahmad Sobai ... Ahmad Suaidi maksud saya (...)
1572.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:57]
Ya.
1573.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:03:57]
Sempat komunikasi?
1574.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:03:57]
Sempat komunikasi, Pak.

1575.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:00]

Apakah dari 15 orang yang dikatakan meninggal, tapi memilih,
sempat dikonfirmasi tidak, sama Pak Maftuh ke Pak Ahmad Suaidi?

1576.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:04:12]
Ya Pak, sempat dikonfirmasi, ternyata (...)
1577.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:14]

He em.
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1578.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:04:14]

Semuanya itu masih ada. Bahkan tidak ada bukti yang
menjelaskan bahwa mereka itu sudah meninggal, Pak.

1579.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:23]

Kepala dusun ini membuat surat pernyataan, kami jadikan bukti di
T-20.

1580.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:04:28]
Ya.
1581.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:29]

Itu hanya disebutkan 3 orang, Pak Maftuh. Pak Sapra‘i[sic!],
Misjati, Muhammad Syamsul yang masih hidup.

1582.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:04:37]

Ya.

1583.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:38]

Pertanyaan saya, dari yang masih hidup 3 orang ini, sementara 13
orang tidak ada dalam surat pernyataan ini, apakah Pak Maftuh sempat
komunikasi dengan Pak Ahmad Suaidi? Ini masih meninggal atau ... ini
masih hidup atau sudah meninggal?

1584.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:04:57]

Kesemuanya masih hidup.

1585. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:57]

Semuanya masih hidup, ya.

Baik, kalau begitu saya lanjut, Yang Mulia. Ke Pak Syahid, Yang
Mulia.

1586.KETUA: SALDI ISRA [02:05:04]

Silakan.
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1587.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:05]
Siap.

1588. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:05]
Pak Syahid sebagai PPK di Kecamatan Pegantenan (...)

1589.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:09]
Pegantenan.

1590. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:09]
Bukan Pegantengan, ya?

1591.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:11]
Pegantenan.

1592. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:13]
Pegantenan.

1593.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:14]
Ya.

1594. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:15]
Lidah ada agak ini. Pak Syahid.

1595.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:18]
Ya.

1596. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:18]
Pak Syahid, ini kan ada berapa desa di Pegantenan, Pak Syahid?

1597.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:27]

Ya, siap.
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1598. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:28]
Ada berapa desa tadi disebutkan?
1599.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:30]
Ada 13 desa.
1600. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:33]
13 desa, ya?
1601.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:33]
Ya.
1602. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:35]
Nah, kalau ... apa namanya ... Desa Pasanggar[sic!] TPS (...)
1603.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:40]
Desa Pasanggar.
1604. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:00]
Pasanggar, TPS 4, itu ada di dusun mana, Pak Syahid?
1605.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:05:46]
Di Dusun Sanggar 2.
1606. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:05:51]

Sanggar 2, ya? Nah, ini ketika ... apa namanya ... ketika pilkada di
tanggal 27 itu, ada laporan tidak dari KPPS atau KPPS 4, Desa Pasanggar
atau dari PPS ke Pak Syahid bahwa ada orang yang meninggal itu
memilih, begitu?

1607.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:11]

Tidak ada, Yang Mulia. Semuanya yang memilih itu adalah orang
hidup.
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1608. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:18]
Termasuk di TPS 5 begitu, ada laporan tidak?

1609.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:20]
Ya, semuanya. TPS 5, TPS 6 di Desa Pasanggar itu (...)

1610. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:24]
He em.

1611.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:24]
Semuanya yang memilih itu adalah hidup.

1612.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:26]

Nah, PPS-nya siapa yang komunikasi dengan Pak Syahid waktu itu
bahwa ini masih hidup?

1613.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:31]
Untuk TPS 4 itu adalah Muhammad Hasan.

1614. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:35]
He em.

1615.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:35]
Dan TPS 5 itu Alip dan TPS 6 itu Juprianto.

1616. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:40]
Juprianto, ya?

1617.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:40]
Ya.

1618. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:41]

Kalau yang Palesanggar[sic!].



172

1619.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:42]
Ya.
1620. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:43]

Sempat komunikasi tidak dengan KPPS atau dengan PPS-nya,
begitu?

1621.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:49]
Sempat, Yang Mulia.

1622.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:04:50]
He em.

1623.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:51]
Di Desa Pasanggar.

1624.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:52]
Palesanggar(sic!].

1625.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:52]
Di Desa Palesanggar(sic!] kebetulan (...)

1626. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:54]
He em.

1627.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:54]
Itu adalah desa saya sendiri.

1628.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:06:56]

He em.
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1629.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:06:56]
Cuma di ... yang dipermasalahkan di Dusun Dadak[sic!] Timur dan
Dadak[sic!] Barat juga Aeng Rasa Laok itu cuma beda dusun, Yang
Mulia.
1630. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:05]
Ada 2 ... ada 2 TPS, ya?
1631.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:08]
Ya. 3, 3 TPS.
1632. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:09]
Ada 3 TPS.
1633.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:10]
Ya.

1634.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:11]

Nah, kemudian begini. Kalau di TPS 8 Palesanggar[sic!] itu kan
lumayan banyak itu, Pak (...)

1635.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:18]
Siap.

1636. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:19]
Dikatakan meninggal itu sebanyak 33 orang.

1637.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:26]
Siap.

1638.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:26]

Ada yang kenal tidak, Pak Syahid?
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1639.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:31]
Di dusun 8 itu kebetulan pada waktu itu KPPS-nya Abdulsic!]
Syakur dan saya telepon dan juga menemui seseorang yang dikatakan di
surat pernyataan itu meninggal, ada namanya Limah.
1640. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:50]
Limah, ya?
1641.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:51]
Ya.
1642. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:52]

Ini Limah membuat surat pernyataan katanya hidup, kami jadikan
bukti (...)

1643.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:56]
Ya.

1644.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:57]
Ini masih hidup, ya?

1645.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:07:58]
Betul.

1646. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:07:59]
Dan Pak Syahid sempat ketemu tidak dengan (...)

1647.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:00]

Bertemu sendiri dan ada dokumentasinya waktu saya wawancara
dengan dia.

1648.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:05]

Kalau dengan Kepala Dusun Dadak[sic!] Barat, kenal tidak?
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1649.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:10]
Kenal, namanya Ridwan.

1650. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:11]
Ridwan, ya?

1651.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:13]
Ya.

1652. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:13]

Nah, Pak Ridwan apakah pernah komunikasi kaitan dengan orang-
orang yang masih hidup ini?

1653.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:18]
Betul, setelah saya komunikasi dengan Pak Ridwan. Pak Ridwan
itu sebagai Kepala Dusun menyatakan bahwasanya orang tersebut yang
dinyatakan meninggal di TPS tersebut itu adalah betul-betul ada.
1654. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:32]
Nah, Pak Ridwan kami sudah jadikan bukti.
1655.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:32]
Ya.
1656. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:32]
Pak Syahid, dia membuat sebuah pernyataan di T-21, Yang Mulia.
1657.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:40]
Siap.
1658. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:40]

Ada dari 33 itu, hanya 22 (...)



176

1659.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:45]
Siap.
1660. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:46]
Yang Pak Ridwan nyatakan masih hidup.
1661.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:48]
Ya.
1662. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:48]
Di TPS 8 ya, Dadak[sic!] Barat.
1663.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:08:53]
Ya.
1664. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:08:53]
Nah pertanyaan saya ke Pak Syahid, sempat tidak konfirmasi ke
Pak Ridwan, apakah di luar yang 22 itu, ini sudah pernah meninggal atau
masih hidup, Pak?
1665.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:09:05]
Ya, selain konfirmasi ke Muhammad Ridwan, kami juga ke Ketua
KPPS 8 namanya Abdu Syakur bahwasannya orang tersebut pada
tanggal 27 di waktu pemungutan suara itu, datang ke TPS dengan
membawa C.Undangan dan KTP, Pak. Berarti ketika orang tersebut
sudah membawa KTP, berarti orangnya hidup.
1666. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:09:25]
Dari 33-nya maksudnya?
1667.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:09:29]
Siap.
1668. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:09:29]

Betul, Pak, ya?
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1669.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:09:30]
Betul.
1670. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:09:31]

Termasuk juga laporan keberatan-keberatan waktu di tanggal 27
masuk tidak ke ... Pak?

1671.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:09:38]

Selama proses pemungutan suara itu tidak ada keberatan sama
sekali, berjalan dengan lancar, kondusif, aman, ceria, ya.

1672.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:09:47]

Kalau di desa-desa yang lain, Pak, kayak di Tebul Timur, ada tidak
laporan juga ke Pak Syahid selaku PPK?

1673.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:09:55]
Laporannya aman, kondusif semua, ya.
1674.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:09:58]
Kaitan dengan orang-orang meninggal begitu?
1675.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:00]
Tidak ada. Karena selama pencoklitan mulai tanggal 24 Juni
sampai 24 Juli itu, tidak ada masyarakat yang melaporkan atau
memberikan bukti bahwasanya orang tersebut meninggal. Secara
administratif, itu harus ada keterangan dari Dukcapil atau dari kepala
desa, bahwasanya itu orang tersebut betul-betul meninggal.
1676.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:22]
Kalau begitu yang di Desa Tebul Timur (...)
1677.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:22]

Ya.
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1678. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:22]
Yang laporan ke Pak Syahid siapa, ya? PPS-nya?
1679.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:28]

PPS di Desa Tebul Timur itu ada Muhammad Tauhir, ada
Muhammad Zemil, juga ada Andri begitu.

1680. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:39]
Tiga-tiganya laporan, ya ke Pak Syahid?
1681.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:41]
Tiga-tiganya laporan bahwasanya aman, kondusif, ceria semua.
1682. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:47]
Tidak ada laporan orang meninggal?
1683. KETUA: SALDI ISRA [02:10:49]
Sudah (...)
1684.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:49]
Tidak ada.
1685.KETUA: SALDI ISRA [02:10:50]
Jangan diulang-ulang, Pak Saleh! Yang lain (...)
1686.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:51]
Ya.
1687.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:51]
Tidak ada, ya? Baik, kalau di Desa Bulangan Barat?
1688.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:10:55]

Siap.
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1689. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:10:56]

Ada tidak orang yang meninggal, laporan dari PPS-nya ke Pak
Syahid?

1690.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:00]
Tidak ada, Pak.

1691. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:01]
Bulangan Barat, ya.

1692.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:03]
Ya, Dusun Selatan itu.

1693. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:06]
Kalau yang Bulangan Timur, Desa Bulangan Timur.

1694.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:08]

Sama, semua yang didakwakan oleh Pemohon, semuanya itu
hidup semua.

1695. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:17]
Hidup semua, ya?

1696.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:17]
Ya.

1697.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:18]
Kalau yang terakhir, Pak Syahid.

1698.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:20]
Siap.

1699. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:20]

Ini di Desa Tanjung (...)
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1700. SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:23]
Ya.

1701.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:24]
Ini ada 4 TPS.

1702.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:28]
Ya.

1703.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:11:29]

Yang di TPS 15 itu katanya 3 orang meninggal, ada tidak laporan
ini, Pak Syahid?

1704.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:11:35]
Tidak ada. Karena kami di bawah itu di dalam tahapan pilkada
semuanya sudah dilaksanakan, Pak. Mulai dari pencoklitan, DPHp, DPS,
dan DPSHp semuanya, tidak ada laporan baik dari masyarakat, kepala
desa, tim, (ucapan tidak terdengar jelas) semuanya, tidak ada yang
melapor, berarti orang tersebut hidup semua.
1705.KETUA: SALDI ISRA [02:12:00]
Pak Saleh, pindah ke Saksi lain, Pak (...)
1706.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:00]
Orang yang meninggal ya, kalau (...)
1707.KETUA: SALDI ISRA [02:12:03]
Sudah, Bapak pindahkan ke Saksi lain, pertanyaan yang lain.
1708.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:06]
Siap.
1709. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:06]

Kalau memilih 2 kali, Yang Mulia. Yang terakhir.
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1710.KETUA: SALDI ISRA [02:12:08]
Oke, silakan!

1711.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:08]
Yang memilih 2 kali, ada tidak, sih?

1712.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:11]
Tidak ada, Pak.

1713.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:12]

Tidak ada ya. Baik, kalau begitu, saya lanjut yang ke PPK
Batumarmar, Yang Mulia.

1714.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:16]
Siap.

1715.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:17]
Ke Pak Hasan Basri.

1716.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:18]

Sebentar, Pak Saleh.
Bapak hampir mengatakan tidak ada, tadi kan tidak ada laporan.

1717.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH
[02:12:23]

Ya.
1718.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:24]

Tapi di luar soal laporan, Bapak melakukan pengecekan langsung
apa tidak?

1719.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH
[02:12:29]

Ya.
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1720.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:30]
Terhadap orang-orang yang dikatakan meninggal, itu?
1721.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:33]

Ada di TPS 6 itu, Pak. Saya sempat bertemu langsung dengan
orangnya.

1722.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:38]
Oke.
1723.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:39]

Dandi TPS 8 itu bertemu langsung dengan orangnya yang
dikatakan meninggal.

1724.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:43]
Oke. Ya, oke.
1725.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:43]
Ya.
1726.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:44]
Ya, oke. Cukup. Terus, itu tadi, ya.
1727.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:12:48]
Ya.
1728.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:12:49]
Itu yang orang meninggal. Silakan, Pak Saleh. Lanjutkan.
1729.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:52]

Izin kami lanjutkan, Yang Mulia.
Pak Hasan Basri, ya.
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1730.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:12:56]
Siap.
1731.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:12:58]
Khusus yang di Batumarmar, ini kan ada tadi di 13 desa, ya?
1732.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:13:05]
Betul.
1733.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:13:05]

Dari 13 desa, kaitan dengan yang memilih 100% itu, bisa tidak
disampaikan. Apa sih sebenarnya yang terjadi di lapangan di berapa
desa? Di berapa desa ... di 13 desa itu, Pak Hasan Basri?

1734.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:13:25]

Baik, terima kasih. Untuk pelaksanaan Pilkada 2024 di Kecamatan
Batumarmar, secara keseluruhan kita berjalan dengan lancar pada saat
hari H, sampai juga selesai rekap di tingkat kecamatan. Dan dari 3 ...
109 TPS itu, dari yang dimaksud pertanyaan itu, ada tingkat kehadiran
yang mencapai 100%. Dan itu kami anggap bagian daripada antusiasme
masyarakat untuk memberikan hak pilihnya dalam momentum Pilkada
2024, kemarin.

1735.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:04]

Kalau ini kan, Pilkada di tanggal 27 November ya, Pak Hasan, ya.
Pertanyaan saya, rekap di tingkat kecamatan itu kan di tanggal 29?

1736.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:14:17]
0.

1737.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:18]
Ya, betul, ya?

1738.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:14:18]

Betul.
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1739.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:20]

Nah, pertanyaan saya di rentang waktu 2 hari itu, ada tidak
masyarakat yang protes kaitan dengan orang meninggal masih bisa
memilih, begitu?

1740.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:14:29]

Tidak ada.

Karena pada saat itu tidak ada dari masyarakat umum ataupun
dari PTPS, dari PKD, dan bahkan atau dari Panwascam, tidak ada saran
perbaikan ataupun rekomendasi apa pun kepada kami.

1741.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:42]

Termasuk kemudian, keberatan ketika rekap di tanggal 29 itu,
tidak membahas kaitan dengan orang yang sudah meninggal, yang
memi ... bisa memilih begitu?

1742.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:14:50]

Tidak ada.

1743.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:52]
Tidak ada pembahasan itu?

1744.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:14:52]
Sama sekali tidak ada pembahasan masalah, itu.

1745.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:14:55]

Saya kira cukup dari kami.
Izin, Yang Mulia, terima kasih.

1746.KETUA: SALDI ISRA [02:14:58]
Cukup, ya?
1747.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:14:59]

Izin dilanjutkan, Yang Mulia.
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1748.KETUA: SALDI ISRA [02:15:00]
Yang lain, ya?

1749.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:15:01]
Baik.

1750.KETUA: SALDI ISRA [02:15:02]
Silakan.

1751.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:15:03]

Terima kasih, Yang Mulia.

Kami ingin mempertegas dan mengonfirmasi kepada pemberi
keterangan. Kepada Bapak Tajul selaku pemberi keterangan, pada saat
melakukan rekapitulasi DPT, dari nama-nama yang disebutkan tersebut,
mungkin Pak Tajul masih ingat ataupun mengetahui, apakah ada
pengusulan penghapusan terhadap nama-nama dari yang dimohonkan
oleh Pemohon itu?

1752. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:15:28]

Kalau misalkan, sampai di pelaksanaan di tanggal 27, itu ada di
dalam DPT, maka kami pastikan ketika penetapan DPT itu tidak ada
pengusulan penghapusan apa pun.

1753.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:15:39]

Baik. Kalau kemudian, itu ditindaklanjuti, katakanlah semisal
ditindaklanjuti. Kemudian, dokumen apa yang menjadi persyarat untuk
kemudian dapat dilakukan penghapusan terhadap daftar pemilih yang
dinyatakan meninggal dunia?

1754. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:15:57]

Terkait dengan daftar pemilih itu, Pak. Ada dalam PKPU Nomor 7,
itu jelaskan bahwa kalau misalkan ada yang mengusulkan atau untuk
penghapusan nama di dalam DPT itu, harus didasarkan kepada Surat
Kematian, baik itu dari Capil atau dari Kepala Desa.

1755. KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:16:16]

Itu harus ada dokumennya, ya?
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1756.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:16:17]
Harus ada, Bapak.
1757.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:16:18]

Oh, baik. Terus kemudian, kami ingin mengkonfirmasi kembali.
Tadi memang di dalam Permohonan Pemohon, tidak mempersoalkan
berkenaan dengan persyaratan calon. Tapi kami ingin mengonfirmasi
selaku pemberi keterangan. Apakah pada saat proses pendaftaran
pasangan calon dari pihak KPU Kabupaten Pemekasan telah melakukan
klarifikasi terhadap ijazah yang diajukan oleh Pemohon terhadap
lembaga yang telah mengeluarkan?

1758.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:16:48]
Sudah, Pak.
1759. KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:16:49]
Sudah melakukan klarifikasi?
1760.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:16:50]
Ya, sudah, semua ijazah dan dokumen-dokumen terkait, baik itu
yang dikeluarkan oleh pengadilan, dari Kepolisian dan lain-lain, kami
sudah melakukan klarifikasi.

1761.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:17:01]

Hasil dari ... untuk setelah dilakukan klarifikasi itu, hasil dari
temuan dari KPU itu gimana? Apa PMS kah atau (...)

1762.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:17:11]
Sudah kita Plenokan dan semuanya aman.
1763.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:17:13]
Aman, ya, semuanya.

Izin, Yang Mulia, kami memberikan informasi bahwa ijazah telah
kami sampaikan di T-24, Yang Mulia.
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1764.KETUA: SALDI ISRA [02:17:21]
Oke.
1765.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:17:22]
Baik. Mungkin cukup dari kami, Yang Mulia.
1766.KETUA: SALDI ISRA [02:17:24]
Sekarang baru ke Pemohon, Pak. Silakan, Pak!
1767.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:17:30]

Siap, terima kasih. Dilanjut ini, Yang Mulia.
Masih dengan Mas Hasan Basri ini, selaku PPK Kecamatan
Batumarmar, ya.

1768.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:17:39]
Siap.
1769.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:17:39]

Jadi, tadi terputus ya, sampai ada bahasa CCTV gitu. Karena saya
semangat ketika ada bahasa CCTV. Karena ini ada kaitannya dengan apa
yang kemudian kami dalilkan dari kemarin terkait dengan intimidasi dan
lain sebagainya seperti itu. Yang Saudara ketahui, tadi bahwa Saudara
coba turun ke lapangan, kan begitu. Ada isu, ada informasi terkait
dengan adanya CCTV, itu bagaimana ceritanya?

1770.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:18:13]

Siap.

Pada saat itu, malam hari H tanggal 26 itu, ada informasi bahwa
itu voice note yang juga dikirim di grup KPU pada saat itu. Sehingga, kita
di bawah diminta untuk melakukan cross-check. Pada saat itu, kita
datangi ke lokasi, ada juga Forkopimcam, Forum Pimpinan Kecamatan
pada saat itu juga membersamai kami. Dan ternyata setelah sampai di
lokasi kita bersemua ... bersama ketua ... apa ... bersama ketua PPS, itu
tidak ada. Karena itu hanya informasi yang tidak jelas sebenarnya, cuma
pada saat itu sempat ramai pada saat itu.
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1771.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:18:56]
Ramai di mana? Di medsos atau di mana itu?
1772.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:19:00]

Kalau saya, hanya mendengar di informasi di grup KPU
Kabupaten. Oleh sebab itu, kita diminta untuk melakukan cross-check.

1773.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:19:08]
Berarti di medsos, gitu?

1774.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:19:09]
Kurang tahu, kalau di media sosial.

1775.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:19:11]

Maksudnya, Saudara. Saudara yang tahu itu, berarti di medsos
juga?

1776.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:19:14]

Ya, saya hanya tahu di grup KPU, begitu.

1777.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:19:17]

Jadi, pada saat isu itu berkembang, apakah Saudara tahu bahwa
isu terkait dengan persoalan ada CCTV dan lain sebagainya itu, akan
mengganggu psikis, ya? akan mengganggu psikis para calon pemilih
pada saat itu yang secara tidak langsung, itu juga menjadi bagian dari
bentuk (...)

1778.KETUA: SALDI ISRA [02:19:39]

Pak, yang ditanya, yang dia lihat, saksikan sendiri. Jangan yang
di menurutnya, enggak bisa, Pak.

1779.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:19:44]

Ya. Siap, Yang Mulia.
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KETUA: SALDI ISRA [02:19:45]

Perbaiki pertanyaannya!

KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:19:46]

Apakah kemudian setelah dilakukan verifikasi ke bawah, klarifikasi
ke bawah, tidak ditemukan CCTV itu, langkah apa yang Saudara lakukan
setelah itu?

SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:19:59]

Tidak ada, kita memastikan kepada PPS dan KPPS pada saat itu,
kita memastikan pada saat itu, apakah ada atau tidak, dan ternyata tidak
ada. Dan setelah itu, kita sampaikan bahwa kalau ada sesuatu untuk
disampaikan, dilaporkan kepada kami dan tidak ada laporan lagi setelah
itu.

KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:20:16]

Saudara Hasan Basri atau Saudara Saksi. Bahwa di ... apakah
Saudara tahu adanya video yang beredar di media sosial, yang mana
adanya intimidasi terhadap pemilih yang ada di TPS 7 Desa Bleben[sic!]
yang bukan nyoblos 2 kali, yang warga pada saat itu di surat
undangannya diambil, suruh[sic!] pulang, itu Anda ... Anda sempat
melihat video itu?

SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:20:49]

Saya tidak tahu.

KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:20:49]

Tidak tahu, ya?

SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:20:51]

Tidak tahu.

KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:20:51]

Yang Mulia, kami sudah melampirkan di Bukti di P-111[sic!].
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1788.KETUA: SALDI ISRA [02:20:59]
Oke.
1789. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:01]
Terima kasih.
Untuk yang Maftuh ya, pertanyaan kedua. Ini Pak Maftuh ini KPPS
apa bagaimana, Saksi?
1790.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:21:09]
Ketua KPPS.
1791.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:10]
Ketua KPPS. Ketua KPPS. KPPS berapa, TPS berapa?
1792.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:21:14]
TPS 6.
1793.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:16]
TPS 6 Desa?
1794.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:20:00]
Desa Palesanggar.
1795.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:18]
Desa Palesanggar, ya.
Pak Maftuh sempat menyampaikan bahwa yang hadir di sana itu
semuanya masih hidup, gitu ya?
1796.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:21:27]
Ya.
1797.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:27]
Berdasarkan apa kemudian Saudara memberikan keterangan

bahwa semua tingkat kehadiran yang 100% itu di DPT itu semuanya
masih hidup?
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1798.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:21:41]
Semuanya masih hidup, Pak, soalnya selain itu, memang tidak
ada bukti mendukung bahwa nama-nama yang disebutkan itu memang
sudah meninggal.
1799. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:52]
Ada bukti surat keterangan maksudnya?
1800.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:21:52]
Ya.
1801. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:52]
Dari?
1802.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:21:54]
Dan ... dan benar kesemuanya itu memang masih ada, Pak.
1803. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:21:57]
Maksudnya surat keterangan itu dari mana?

1804.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:00]

Ya kan, akhir-akhir ini kan ada isu, ada surat keterangan kematian
dan sebagainya, ternyata kan (...)

1805. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:22:07]

Ndak, maksudnya yang Saudara bantah, yang Saudara bantah
bahwa itu masih hidup. Ada surat pernyataan tidak dari yang
bersangkutan?

1806.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:13]

Tidak ada, Pak.

1807.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:22:17]

Tidak ada, begitu. Hanya berdasarkan pendapat Saudara begitu
dan diketahui oleh Saudara, begitu?
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1808.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:23]
Mereka masih hidup dan saya kenal sebagian besarnya.
1809. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:22:24]
Kenal. Semuanya kenal, gitu?
1810.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:26]
Ya, sebagian.
1811.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:22:26]
Baik. Saudara (...)
1812.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:22:31]
Saya potong dulu.
Saksi, menegaskan saja. Kan Saudara kan Ketua KPPS, gitu kan.
Tadi mengatakan semua masih hidup.
1813.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:41]
Ya.

1814.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:22:41]

Ketika mereka yang tadi dianggap sudah meninggal itu, kemudian
kan menggunakan hak pilih.

1815.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:49]
Ya.

1816.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:22:49]
Itu Saudara bertemu dengan semuanya itu?

1817.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:53]

Di waktu pemungutan suara.
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1818. HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:22:58]
Ya.

1819.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:22:59]
Kesemuanya itu hadir.

1820. HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:23:03]
Hadir.

1821.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:03]
Membawa C-1 beserta KTP-nya.

1822.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:23:05]
Dan Saudara melihat itu?

1823.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:06]
Ya.

1824.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:23:07]

Bertemu melihat orangnya kan, berarti kan? Karena KPPS kan
masih ada di tempat terus, kan?

1825.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:12]
Ya.

1826.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:23:12]
Dari jam 7 sampai selesai penghitungan, kira-kira kan begitu?

1827.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:13]
Ya.

1828.HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [02:23:13]

Oke. Terima kasih.
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1829. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:18]
Baik, Yang Mulia.
Berarti pada saat pelaksanaan pemilihan tanggal 27 itu, semua
yang Saudara bantah yang tadi itu hadir dengan membawa KTP ke (...)
1830.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:29]
Hadir membawa C-6 dengan KTP-nya.
1831.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:32]

C-6 dengan KTP-nya. Berarti nanti bisa dicocokkan kalau sudah
bawa KTP, jelas ada orangnya.

1832.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:38]

Ya.

1833.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:38]

Kemudian hadir. Paling tidak, Saudara bisa enggak kemudian
menjelaskan bahwa mereka-mereka ini mengisi daftar hadir di tempat
pemilihan itu?

1834.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:53]

Isi semua, Pak, hadir.

1835. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:56]
Orang yang bersangkutan mengisi daftar hadir?
1836.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:56]
Ya.
1837.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:27]
Tanda tangannya sesuai?

1838.SAKSI DARI TERMOHON: MOHAMMAD MAFTUH [02:23:58]

Sesuai.
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1839. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:23:59]
Sesuai dengan KTP, ya?

1840.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:24:00]
Oke, terima kasih.

1841.KETUA: SALDI ISRA [02:24:01]
Terima kasih. Cukup, ya?

1842. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:24:02]
Cukup, Yang Mulia.

1843.KETUA: SALDI ISRA [02:24:03]
Oke.

1844.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:24:04]
Lanjut di ini deh, Yang Mulia.

1845.KETUA: SALDI ISRA [02:24:06]
Silakan, lanjut ke mana lagi, Pak?

1846.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:00]
Izin, Yang Mulia.

KETUA: SALDI ISRA [02:24:07]
Ya.

1847.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:09]
Saya mau mendalami terhadap Saudara Tajul Arifin, Yang Mulia.

1848.KETUA: SALDI ISRA [02:24:14]

Silakan.
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1849. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:15]

Baik, Saudara Tajul Arifin, saya ingin mendalami terkait dengan
Anda sebagai bagian apa di KPU?

1850.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:24:23]
Divisi Teknis, Pak.
1851.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:25]
Apa tugasnya Divisi Teknis itu?
1852. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:24:28]
Kita yang bagian penyelenggaraan.
1853.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:30]
Penyelenggaraan. Bisa diuraikan secara rinci.
1854.KETUA: SALDI ISRA [02:24:32]
Nanti biar kami yang mempelajari, Pak.
1855. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:33]
Baik.
1856.KETUA: SALDI ISRA [02:24:34]
Apa yang mau Bapak dalami (...)
1857.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:35]
Baik, yang ingin (...)
1858.KETUA: SALDI ISRA [02:24:36]
Dari tugasnya itu?
1859. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:24:37]

Baik, yang ingin saya tanyakan langsung ke pokok materi
terhadap Saudara Saksi Tajul Arifin. Persyaratan terkait dengan
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penetapan calon, itu bisa dijelaskan enggak, Pak, terkait masing-masing
bupati itu melampirkan apa saja?

TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:24:52]

Ya, kami akan menjelaskan yang kami ingat ya, Bapak.

Yang pertama, mereka itu pasti melampirkan SKCK, kemudian ada
surat keterangan berkelaku ... surat keterangan tidak pernah dipidana
dari pengadilan, kemudian juga ada surat keterangan tidak memiliki
utang-piutang, kemudian juga mereka melampirkan ijazah. Ijazah dari
SMA, kalau di dalam bunyi PKPU-nya.

Kemudian setelah itu, setelah diverifikasi, mereka diberikan waktu
untuk tes kesehatan. Oh ya, di awal sebelum ada tes kesehatan yang
resmi yang dilakukan oleh KPU, mereka juga diwajibkan untuk
melampirkan surat keterangan sehat, baik itu jasmani dan kejiwaan.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:25:37]

Baik, saya ingin mendalami terkait salah satu syarat yang
disampaikan oleh Saudara Saksi tadi, terkait dengan ijazah. Nah, pernah
tidak di KPU ini melakukan verifikasi terhadap kelengkapan ijazah
Saudara ... mohon maaf saya sebutkan, Kiai Khalilurrahman, terutama
yang di SD sama MTS itu?

TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:02]

Tidak secara utuh, karena yang kami lakukan adalah yang kami ...
yang diberikan kepada kami.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:08]

Baik, saya mohon penjelasan Pak Tajul, dalam penetapan calon
itu, syarat-syarat tadi itu, melibatkan Bawaslu tidak pada saat itu?

TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:19]
Bawaslu dilibatkan.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:21]
Di-Plenokan terhadap persyaratan pencalonan itu?
TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:23]

Kalau persyaratan itu sudah ada di PKPU-nya, Bapak.
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1867.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:27]
Baik, penetapan calon maksudnya?

1868. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:29]
Penetapan calon, Bawaslu juga hadir.

1869. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:31]
Dan itu di-Plenokan oleh semua Komisioner KPU?

1870.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:35]
Betul.

1871.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:35]

Baik. Kalau terkait dengan verifikasi ijazah itu, pernah tidak
mendatangi terhadap sekolah-sekolah yang bersangkutan tadi itu?

1872.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:47]

Ya, verifikasi faktual itu dilaksanakan dan kami juga berkoordinasi
dengan Bawaslu.

1873.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:52]
Ke mana saja itu, Pak?
1874.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:26:54]
Hampir semua ijazah dari 3 paslon itu didatangi.
1875.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:26:59]
Ya, itu untuk Kiai Khalil tadi itu.
1876.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:27:02]
Ya.
1877.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:27:03]

Yang Saudara lakukan verifikasi faktual itu, ke mana saja, Pak?
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1878.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:27:06]

Kami ... apa namanya ... ada buktinya kalau yang Kiai Khalil itu

(...)

1879.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:27:11]
Ya, yang saya tanyakan, ke mana saja, Pak?
1880.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:27:13]
Yang mana? Yang maksudnya (...)
1881.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:27:15]
Yang Kiai Khalil, betul (...)
1882.KETUA: SALDI ISRA [02:27:15]

Yang Kiai Khalil, yang Kiai Khalil. Yang Kiai Khalil, Anda datang ke
mana saja?

1883.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:27:19]
Yang Kiai Khalil itu ada MAN namanya ... apa ... dia lulusan MAN 1
Probolinggo, Paiton. Tapi pada saat itu dia masih di bawah naungan
MAN Malang. Itu sudah didatangi. Kemudian dia Sl-nya ada di
Universitas apa di Jombang itu kemarin namanya? Saya, saya agak lupa.
Darum’ulum, betul, Yang Mulia. Undar, Undar.
Itu saya sendiri yang datang ke sana, beserta tim. Kemudian S3-
nya itu di Untak. Itu rekan kami, Bawaslu juga datang.
1884.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:28:02]
Jadi, 3 apa ... lembaga didatangi kecuali yang (...)
1885.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:28:06]
S2 dan S3-nya.
1886. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:28:07]

Baik. Kecuali yang MTS sama MI, Pak, ya?
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1887.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:28:09]

Betul.

1888. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:28:12]

Baik. Selanjutnya, yang saya ingin konfirmasi lagi, Saudara
sebagai bagian teknis, tahu tidak, terhadap rekomendasi Bawaslu yang
ada Pelanggaran Administrasi, itu?

1889. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:28:21]

Tidak tahu.

1890. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:28:22]

Tidak tahu?

1891.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:28:23]
Tidak tahu.
1892.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:28:24]

Tadi, sudah terkonfirmasi apa memang mandek komunikasinya
antara Bawaslu sama KPU, sehingga tidak ada terkonfirmasi terkait itu
atau gimana, Pak? Kok bisa enggak tahu, Pak? Atau memang tidak
disampaikan, Pak?

1893.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:28:36]

Baik, kami sampaikan. Saya izin menjawab. Jadi di masa-masa
pencalonan itu, Pak. Kami ada waktu yang namanya tanggapan
masyarakat. Jadi apa pun misalkan ada isu-isu yang sudah berkembang
di publik. Misalkan ada keberatan atau ada apa pun, itu pasti akan kami
konfirmasi. Dan dari Bawaslu ketika di pencalonan itu, juga tidak ada
saran perbaikan terkait dengan ijazah yang Bapak permasalahkan tadi,
begitu.

1894.KETUA: SALDI ISRA [02:29:01]

Bawaslu saya mau tanya, itu terkait dengan ijazah SD, ya? SD
atau apa?
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1895.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:06]
MI, Yang Mulia.
1896.KETUA: SALDI ISRA [02:29:08]
MI, Madrasah Ibtidaiyah (...)
1897.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:09]
Ibtidaiyah.
1898.KETUA: SALDI ISRA [02:29:10]
Bagaimana itu ceritanya? Ada dilaporkan ke Saudara?
1899.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:13]

Terima kasih, Yang Mulia. Tidak ada laporan ke Bawaslu terkait
ijazah MI atau SD tersebut.

1900.KETUA: SALDI ISRA [02:29:18]
Oke. Ketika Anda menetapkan, itu dibahas enggak soal itu?
1901.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:23]
Tidak ada pembahasan terkait ijazah SD atau MI.
1902. KETUA: SALDI ISRA [02:29:28]
Oke, lanjut Pak!
1903. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:29:29]

Baik, yang ingin saya dalami ke Saudara Tajul terkait dengan
rekomendasi Bawaslu tadi, itu.

1904.KETUA: SALDI ISRA [02:29:35]

Apa rekomendasi Bawaslu? Saudara Bawaslu, ada rekomendasi
enggak? Itu yang mau ditanyakan itu.
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1905. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:29:39]
Yang terkait pelanggaran tadi itu.
1906.KETUA: SALDI ISRA [02:29:41]
Pelanggaran administratif apa yang Saudara rekomendasikan?
1907.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:44]
Yang mana?
1908. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:29:45]

Yang laporan dari kami, dari Tim Hukum 03 itu, yang kemudian
dikeluarkan rekomendasi yang tadi sudah diakui oleh Bawaslu.

1909.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:29:52]

Oke baik.

Jadi, terkait hasil penanganan pelanggaran kami. Kami
mengeluarkan status laporan yang kami berikan kepada pelapor dan
pelapornya adalah Saudara Ahmad Zaini.

1910.KETUA: SALDI ISRA [02:30:07]
Kapan itu?

1911.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:08]
Tanggal 12 Desember 2024, Yang Mulia.

1912.KETUA: SALDI ISRA [02:30:11]
12 Desember, ya?

1913.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:12]
Ya.

1914.KETUA: SALDI ISRA [02:30:12]

Betul itu Saudara melaporkan 12 Desember? Laporan, itu?
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1915. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:30:16]
Betul, Yang Mulia.

1916.KETUA: SALDI ISRA [02:30:17]
Oke lanjut, apa lagi?

1917.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:30:19]

Nah, itu Saudara Bawaslu terkonfirmasi ... dikonfirmasikan
enggak, ke KPU terkait dengan rekomendasi itu atau secara administratif

(..)

1918.KETUA: SALDI ISRA [02:30:27]

Saya menanyakan, Anda kan enggak boleh langsung ke Bawaslu.
Itu diverifikasi, enggak? Yang kayak laporan mereka, itu?

1919.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:33]

Baik, karena kami sudah tidak memilih kewenangan, kami tidak
meneruskan ke KPU, Yang Mulia.

1920.KETUA: SALDI ISRA [02:30:40]

Berarti tidak disampaikan ke KPU, karena sudah lewat waktu dan
ini sudah diregister mungkin di Mahkamah Konstitusi, ya?

1921.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:47]
Ya.
1922.KETUA: SALDI ISRA [02:30:48]

Itu temuan Anda benar, enggak? Ada pelanggaran administrasi,
itu?

1923.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:51]
Kami melanjutkan yang kami tadi terbukti di 55 TPS.
1924.KETUA: SALDI ISRA [02:30:57]

Oke yang tadi, ya?
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1925.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:30:58]
Yang tersebar di 7 kecamatan dan di 27 desa.
1926.KETUA: SALDI ISRA [02:31:02]
Oke. Tapi tidak ada ijazah, ya?
1927.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:31:04]
Tidak ada terkait ijazah.
1928.KETUA: SALDI ISRA [02:31:06]
Klir, ya?
1929. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:08]
Baik.
1930. KETUA: SALDI ISRA [02:28:00]
Apa lagi?
1931.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:09]

Selanjutnya saya mendalami terhadap Saksi yang Saudara Maf ...
Saudara Maftuh tadi, Yang Mulia.

1932.KETUA: SALDI ISRA [02:31:16]

Yang sudah didalami teman Anda, enggak boleh lagi?
1933.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:19]

Yang tadi yang belum ditanyakan.
1934.KETUA: SALDI ISRA [02:31:22]

Siapa yang belum ditanyakan? Sudah semua, kan? Syahid sudah
ditanya belum sama Bapak yang di sana? Nah, silakan.

1935.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:29]

Baik, Saudara Syahid.
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1936.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:31:32]
Siap.
1937.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:33]
Posisi Bapak tadi sebagai Ketua PPK?
1938.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:31:36]
PPK Kecamatan Pegantenan.
1939.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:38]
Tugas dari PPK itu dalam penyelenggaraan (...)
1940.KETUA: SALDI ISRA [02:31:41]
Enggak usah ditanya, Pak.
1941. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:42]
Baik.
1942.KETUA: SALDI ISRA [02:31:42]
Bapak tanya apa yang mau Bapak tanyakan.
1943.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:44]

Sudah, saya ingin tanyakan prosesnya, Pak. Prosesnya gimana
seseorang itu bisa sampai mencoblos, Pak.

1944.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:31:51]

Pertama, itu KPU itu mengeluarkan DP4 yang dikeluarkan oleh

(..)
1945. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:31:56]

Bukan, bukan Pak.
Ini, di ruang lingkup tugas Bapak PPK.
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1946.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:00]
Ya (...)

1947.KETUA: SALDI ISRA [02:32:00]
Pak, kalau mencoblos, Bapak tanya ke TPS.

1948. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:32:00]

Baik, di TPS. Kan, tentunya Bapak kan, koordinasi sama TPS-TPS
... KPPS itu kan, Pak?

1949.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:07]
Kami di bawah itu punya Pantarlih, setelah Pantarlih, itu ada
pembentukan KPPS, dan ada PPS juga di desa. Informasi yang kami
dapat itu dari kesemuanya baik dari Pantarlih, KPPS, dan juga BPS.
Selain kami juga monitoring, mengadakan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai masalah Pemilukada di Kabupaten Pemekasan.
1950. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:32:32]
Ya, yang ingin saya tanyakan bukan itu, Pak.
1951.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:32]
Ya.
1952. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:32:32]
Proses pemilihan di TPS itu (...)
1953.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:32]
Ya.
1954. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:32:32]
Itu prosedurnya seperti apa, Pak? Tahapannya, Pak?

1955.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:42]

Tahapannya pertama, masyarakat itu, pemilih membawa
undangan C.6 dan KTP dan masuk ke TPS. Itu.
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1956. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:32:51]

Oke, setelah mencoblos, dilakukan penandatanganan daftar hadir

(...)

1957.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:32:55]
Sebelumnya biasanya, Pak, penandatanganan, kalau setelahnya
itu pakai tinta, Pak. Karena, itu undangan masuk ke KPPS 4, menerima
undangan. Kadang-kadang, terus terang, ada beberapa desa ketika saya
monitoring, banyak masyarakat memang vyang tidak mau
menandatangani. Karena alasannya apa? (Saksi menggunakan bahasa
daerah).
1958. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:33:19]
Oke, yang saya tanya (...)
1959.KETUA: SALDI ISRA [02:33:19]
Apa itu artinya, Pak? Artinya apa itu?
1960.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:33:24]
Intinya begini, Pak, saya tidak butuh tanda tangan, Pak. Panitia,
yang penting saya hadir menggunakan hak pilih saya dan memilih apa
yang saya pilih.
1961.KETUA: SALDI ISRA [02:33:36]
Oke.
1962. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:33:36]

Baik, itu terjadi di berapa TPS di bawah PPK itu, Pak? Di tugas ...
apa ... ruang lingkup wilayah tugas Bapak itu?

1963.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:33:44]
Kalau di Pegantenan itu ada 113.
1964.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:33:46]

Bukan, yang kejadian tadi yang bahasa Maduranya Bapak
sebutkan, tinacong, meskipun tak tanda tangan (...)
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1965.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:33:52]
Itu ada di TPS saya sendiri, TPS 4, Pak, waktu saya mencoblos.
1966. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:33:56]
Ya, itu berapa TPS, Pak?
1967.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:33:58]
Ada di TPS 4, yang saya saksikan sendiri.
1968. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:01]
1 TPS?
1969.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:02]
Ya.
1970.KETUA: SALDI ISRA [02:34:02]
Sabar, Pak! Pak! Hei!
1971.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:02]
Ya, sabar, Pak! Tenang, Pak!
1972.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH
Siap.
1973.KETUA: SALDI ISRA [02:34:04]

Pak, Bapak tanya kalau ketika mencoblos, kan dia ada di TPS-nya,
Pak.

1974.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:04]
Ya.
1975.KETUA: SALDI ISRA [02:34:04]

Yang lain kan, Bapak enggak bisa tanya.
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1976.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:11]
Baik, baik, Yang Mulia.
1977.KETUA: SALDI ISRA [02:34:13]
Sudah dijawab, apa lagi?
1978.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:16]
Di TPS 4 tadi, Pak, ya.
1979.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:15]
Ya.
1980. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:15]

Jadi, ada kejadian memang ada bahasa tadi itu, enggak usah
tanda tangan, yang penting sudah mencoblos?

1981.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:23]
Ada.
1982. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:23]

Pertanyaan saya, siapa yang menandatangani daftar hadir itu,
Pak?

1983.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:27]
Dipasrahkan ke panitia.

1984.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:26]
Dipasrahkan (...)

1985.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:26]

Dan disaksikan oleh PTPS, disaksikan oleh saksi, dan semuanya
tidak ada yang komplain pada waktu itu.
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1986. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:35]
Oke.

1987.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:35]
Ya.

1988. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:35]

Dari situ, Bapak sebagai PPK melihat kejadian itu, membiarkan

(..)
1989.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:42]
Memberikan saran, Pak.
1990. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:42]
Apa sarannya?
1991.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:42]
Tolong kalau hadir ke TPS itu, daftar hadirnya ditandatangani.
Madura, Pak, kalau sudah prinsipnya satu, tidak mau tanda tangani, Pak,
sudah. Yang penting aman, jalan.
1992. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:34:56]
Oke.
1993.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:34:56]
Dan saksi kesemuanya menerima, oke.
1994. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:03]
Baik, yang saya tanyakan, Pak.

1995.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:02]

Ya.
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1996. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:02]
Itu Bapak memberikan saran kepada siapa?
1997.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:07]
Kepada KPPS 4, kepada pemilih. Ada videonya, Pak, di video sama
saya. Karena waktu itu, tempat pemilih saya, dan saya merasa malu
ketika di TPS saya itu terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Berarti
sebagai PPK itu tidak sukses, Pak, di TPS-nya saya sendiri tidak ada,
tidak ada masalah, kok.
1998. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:29]
Baik, tidak ada masalah (...)
1999.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:31]
Ya.
2000. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:32]
Sekarang masuk ke tingkat kecamatan, Pak.
2001.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:33]
Sampai kecamatan tidak ada, sampai ke KPU tidak ada, kok.

2002. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:37]

Bukan tidak ada, Pak, yang saya tanyakan bukan itu, yang tidak
ada belum saya tanyakan, Pak.

2003.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:41]
Siap.
2004. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:41]
Yang saya tanyakan, pada tingkat PPK, Saksi dari 03 (...)
2005.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:41]

Ya.
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2006. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:41]
Itu ada tidak yang tanda tangan atau tanda tangan semua, Pak?
2007.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:51]
Kalau di TPS itu, Pak, semuanya tanda tangan.
2008. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:35:53]
Yang PPK, Pak?
2009.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:35:55]
Kalau di PPK itu namanya Haderi, sudah dijelaskan ke Majelis
Hakim tadi, tidak ingin menandatangani ini karena perintah tim. Sudah
jelas, Pak. Enggak usah ditanyakan lagi itu.
2010. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:03]
Baik. Artinya di tingkat PPK (...)
2011.KETUA: SALDI ISRA [02:36:05]

Pak, Pak, itu sudah jelas.

2012.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH
[02:36:06]

Itu sudah jelas.
2013.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:08]
Ya.
2014.KETUA: SALDI ISRA [02:36:08]
Tenang, Pak. Bapak jangan marah, Pak.
2015.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:10]

Siap. Ini soalnya mengulang-ulang pertanyaan, Pak.
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2016.KETUA: SALDI ISRA [02:36:13]
Nanti yang marah cuma Hakim boleh, Pak.

2017.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:15]
Siap.

2018.KETUA: SALDI ISRA [02:36:15]
Bapak enggak boleh marah. Silakan!

2019.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:17]
Ya, ya.

2020. KETUA: SALDI ISRA [02:36:17]
Jangan diulang-ulang!

2021.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:18]
Baik.

2022.KETUA: SALDI ISRA [02:36:18]
Ya.

2023.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:19]
Secara administratif (...)

2024.KETUA: SALDI ISRA [02:36:21]
Ini yang terakhir, ya.

2025.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:22]
Ya.

2026. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:22]
Siap, Yang Mulia.

Secara administratif tadi itu, di bawah tanda tangan, kemudian di
tingkat kecamatan, tidak tanda tangan (...)
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2027.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:31]
Ya.
2028. KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:31]
Menurut Saudara yang sebagai PPK, itu boleh atau tidak, Pak?
2029.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:36]
Selama saksi itu tidak mengajukan keberatan dan tidak menulis di
I_DA.Kejadian Khusus di kecamatan, maka minta saran dari panwas,
jangan.
2030.KETUA: SALDI ISRA [02:36:47]
Oke.
2031.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:47]
Panwas, melanjutkan. Silakan lanjutkan.
2032.KETUA: SALDI ISRA [02:36:50]
Cukup, ya?
2033.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:36:51]
Cukup.
2034.KUASA HUKUM PEMOHON: ERFANDI [02:36:51]
Cukup, Yang Mulia.
2035.KETUA: SALDI ISRA [02:36:51]
Terima kasih.
Ini kalau marah ini, orang Madura susah kita.

Silakan, sekarang Pihak Terkait. Kuasa Pihak Terkait.

2036.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:37:01]

Nggih. Terima kasih, Yang Mulia.
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Saya nadanya agak turun, biar suasananya menjadi adem. Ke Pak
Saksi Pak Syahid sama Pak Hasan Basri, ya.

Pertanyaan saya sama. Apakah pada saat rekap di PPK, itu saksi
pasangan calon, seluruh pasangan calon, apakah mengajukan persoalan
terkait daftar pemilih 100% yang hadir?

Dari Pak Syahid dulu, setelah itu Pak Hasan Basri. Ketika rekap di
PPK (...)

2037.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:37:36]
Baik.

2038.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:37:36]

Apakah itu dipersoalkan atau tidak?
2039.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:37:37]
Baik. Terima kasih.
Selama rekapitulasi di tingkat kecamatan, dibaca per desa, per
TPS itu, sampai ke akhir Pleno itu, tidak ada keberatan sama sekali dari

ke semua saksi. Baik saksi 1, saksi 2, dan saksi 3.

2040.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:37:55]

Terkait kehadiran 100%, Pak?
2041.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH [02:37:57]
Tidak ada. Oke-oke saja semuanya kok.

2042.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:38:00]

Siap.

2043.SAKSI DARI TERMOHON: MOH. SYAHID HASBULLAH
[02:38:01].

Ya.
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2044.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:38:02]

Silakan ke Pak Syahid .. eh, Pak ... siapa? Pak Hasan Basri, ya.
2045.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:38:07]

Baik. izin, Yang Mulia.
2046.KETUA: SALDI ISRA [02:38:07]

Ya, silakan!
2047.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:38:08]

Untuk Kecamatan Batumarmar, ada 109 TPS dan semuanya saksi
daripada Paslon 03 itu tanda tangan dan di tingkat kecamatan itu tidak
tanda tangan, sebagaimana yang (...)

2048.KETUA: SALDI ISRA [02:38:23]
Sudah disampaikan tadi. Oke.
2049.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:38:23]

Disampaikan tadi. Dan pada prinsipnya, karena aturannya, kalau
ada persoalan di tingkat TPS, itu berdasarkan aturan, kita biasanya
menyelesaikan di tingkat kecamatan, Yang Mulia. Dan pada saat itu,
tidak ada satu persoalan di tingkat TPS, jadi tidak ada perlu juga
persoalan yang diselesaikan di tingkat kecamatan. Dan itu ... sekadar
informasi juga, Yang Mulia, bahwa kita baru Pemilu 2024 ini, baik pileg
kemarin dan pilkada ini, di Batumarmar ini paling aman dan kondusif,
Yang Mulia. Itu kebanggaan bagi kami dan ini menunjukkan bahwa
masyarakat di Kecamatan Batumarmar semakin matang, semakin
dewasa dalam berdemokrasi, Yang Mulia.

2050.KETUA: SALDI ISRA [02:39:06]
Oke, silakan. Apa lagi mau ditanyakan, Pak? Cukup?

2051.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:09]

Masih ada dua, Yang Mulia.
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2052.KETUA: SALDI ISRA [02:39:10]
Silakan, Pak.

2053.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:12]

Ke Pak Maftuh. Bahwa terkait dengan (...)
2054.KETUA: SALDI ISRA [02:39:16]
Silakan.

2055.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:18]

Meninggal dunia. Tadi disampaikan ... apa namanya ... kita hanya
konfirmasi, Yang Mulia.

2056.KETUA: SALDI ISRA [02:39:23]
Ya.

2057.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:24]

Bahwa Pihak Terkait di TPS 6 Desa Palesanggar, Kecamatan
Pegatanan[sic!], dari 15 orang yang didalilkan meninggal dunia, kita
sudah bisa melakukan verifikasi terhadap 5 pemilih yang ternyata masih
hidup, Yang Mulia.

2058.KETUA: SALDI ISRA [02:39:38]

Oke.

2059.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:38]

Sebagaimana Bukti PT-24 sampai dengan PT-28.
2060. KETUA: SALDI ISRA [02:39:42]

Nanti kita cek, Pak.
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2061.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:43]

Siap.
2062.KETUA: SALDI ISRA [02:39:43]
Cukup?

2063.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:44]

Satu lagi, Yang Mulia.
2064.KETUA: SALDI ISRA [02:39:44]
Ya, silakan.

2065.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:39:45]

Untuk CCTV, ya. Ini Pilkada saya masih ingat, di Pilkada Batu juga
ada CCTV yang ada di TPS, 2016. Ketika saya di Bawaslu Provinsi Jawa
Timur dan itu saya ingin mendalami ke Pak Hasan Basri, CCTV itu
diletakkan di mana?

2066. SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:40:03]

Kita cek itu ke lokasi tidak ada, ya.

2067.KUASA HUKUM PIHAKTERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:40:06]

Oh, tidak ada. Oh, ya sudah.
2068.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:40:08]
Artinya, kita jadi ramai itu karena itu sampai ada beredar di
mana-mana kan, sampai Forkopimcam itu ke kita minta turun, di grup

KPU minta turun, dan setelah kita turun, memang tidak ada.

2069.KUASA HUKUM PIHAKTERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:40:21]

Di TPS dicek tidak ada?
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2070.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:40:23]
Tidak ada.

2071.KUASA HUKUM PIHAKTERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:40:23]

Tidak ada CCTV?
2072.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:40:24]

Ya, jadi kita juga shock-kan, takut ada, ternyata setelah kita turun
ke bawah dan Bawaslu pada saat itu juga turun, tidak ada.

2073.KUASA HUKUM PIHAKTERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:40:32]

Sebagai perbandingan, di Batu itu di depan TPS, di rumah orang,
tapi ada.

2074.SAKSI DARI TERMOHON: HASAN BASRI [02:40:37]
Siap.

2075. KUASA HUKUM PIHAKTERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:40:32]

Ya, selanjutnya kita tidak tanyakan, Pak, karena di TPS tidak ada,
Yang Mulia. Cukup saya kira.

2076.KETUA: SALDI ISRA [02:40:43]
Cukup ya, Terima kasih. Bapak mau tanya siapa lagi, Pak?
2077.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:40:46]
Dari PPK Batumarmar, Mas Hasan Basri sama Mas Syahid.
2078.KETUA: SALDI ISRA [02:40:51]

Tapi sudah ditanya sama teman Bapak, tadi Bapak enggak boleh
lagi nanya.
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2079. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:40:53]
Oke. Siap, Majelis. Yang pertama adalah (...)

2080.KETUA: SALDI ISRA [02:40:56]
Bapak, nanya ke siapa lagi?

2081.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:40:59]
Mas Tajul.

2082.KETUA: SALDI ISRA [02:41:01]
Oke, itu yang belum ditanya ya, silakan.

2083. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:03]
Oke.

2084.KETUA: SALDI ISRA [02:41:04]

Orang-orang ini enggak mau kehilangan akal dia semuanya. Ya,
Silakan.

2085. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:13]
Reng Meduro. Begini, Majelis.
Yang pertama adalah apakah dari sekian PPK, di Kabupaten
Pamekasan ada 13 kecamatan, 13 PPK? Apakah di semua PPK ada
rekomendasi dari Panwascam?
2086. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:29]
Tidak ada.
2087.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:30]
Tidak ada rekomendasi dari panwascam. Satu pun tidak ada?

2088.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:33]

Tidak ada.
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2089. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:33]
Oke.
2090.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:34]

Namun ada yang ingin saya sampaikan. Bahwa dari 13 kecamatan
itu ada 4 kecamatan yang semua saksi tanda tangan.

2091.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:43]
Oke, siap, artinya (...)

2092.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:44]
Yang sembilan tidak tanda tangan.

2093.KETUA: SALDI ISRA [02:41:46]
Oke.

2094.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:47]

Jadi 13 PPK tidak ada rekomendasi dari panwascam sampai
dengan penetapan di PPK?

2095.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:55]
Ya.

2096. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:56]
Di tingkat kabupaten?

2097.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:41:58]
Tidak ada juga.

2098. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:41:58]
Rekomendasi dari Bawaslu?

2099. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:42:00]

Tidak ada.
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2100. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:01]
Tidak ada, oke saya kira demikian terima kasih.
Yang terakhir, dari Pilkada yang digelar dari tahap awal sampai
dengan penetapan di tingkat kabupaten, kejadian khusus tidak ada?
2101. TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:42:16]
Tidak ada.
2102. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:17]
Oke, semua saksi di TPS menandatangani semua?
2103.KETUA: SALDI ISRA [02:42:21]
Sudah Pak, itu sudah (...)
2104. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:21]
Oke.
2105.KETUA: SALDI ISRA [02:42:22]
Pertanyaan sudah (...)

2106. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:22]

Oke nggih, kami tegaskan kembali ... maaf, Majelis. Bahwa
kondisi aman.

2107.KETUA: SALDI ISRA [02:42:27]
Nah, itu pendapat, enggak boleh, Pak!
2108. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:29]
Di tataran KPU Kabupaten Pamekasan yang dirasakan Saudara?
2109.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:42:33]

Kami tidak pernah didemo, Pak.
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2110.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:34]
Oke.

2111.TERMOHON: A. TAJUL ARIFIN [02:42:35]
Jadi aman.

2112.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SAPTO WAHYONO [02:42:35]

Oke. Siap saya kira demikian.
Terima kasih, Majelis.

2113.KETUA: SALDI ISRA [02:42:37]
Cukup, Terima kasih.
Kita masuk sekarang ke Saksi Pihak Terkait, Pak Rusdi yang
mana?
2114.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:42:45]
Saya, Pak.
2115.KETUA: SALDI ISRA [02:42:47]
Pak Rusdi, Bapak apa pekerjaan, Pak?
2116.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:42:49]
Jualan crepes.
2117.KETUA: SALDI ISRA [02:42:51]
Jualan apa, Pak?
2118.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:42:49]
Crepes.

2119.KETUA: SALDI ISRA [02:42:53]

Apa itu?
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2120.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:42:55]
Terang bulan kering.

2121.KETUA: SALDI ISRA [02:42:58]
Martabak, ya?

2122.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:42:59]
Ya, kayak martabak itu.

2123.KETUA: SALDI ISRA [02:43:02]
Oke.

2124.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:02]
Cuma manis, Pak.

2125.KETUA: SALDI ISRA [02:43:05]
Nah, apa hubungan pekerjaan Bapak dengan pemilu ini, Pak?

2126. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:07]
Ya, saya jadi Saksi, Pak.

2127.KETUA: SALDI ISRA [02:43:09]
Ya, Bapak dulu memilih di TPS berapa, Pak?

2128.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:14]
Di TPS 02.

2129.KETUA: SALDI ISRA [02:43:17]
02 apa, Pak?

2130.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:18]

Proppo, Kecamatan Campor.
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2131.KETUA: SALDI ISRA [02:43:20]
Oke. Kecamatan Campor.

2132.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:23]
Inggih.

2133.KETUA: SALDI ISRA [02:43:24]

Oke. Di tempat Bapak, siapa yang peraih suara terbanyak, Pak? Di
TPS Bapak.

2134.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:30]
03.

2135.KETUA: SALDI ISRA [02:43:32]
03?

2136.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:33]
Ya, Pak.

2137.KETUA: SALDI ISRA [02:43:33]
Bapak masih ingat berapa suaranya?

2138. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:36]
Dapat 407.

2139.KETUA: SALDI ISRA [02:43:38]
407. 02 berapa, Pak?

2140.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:40]
186.

2141.KETUA: SALDI ISRA [02:43:42]

186. 017
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2142.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:44]
001.

2143.KETUA: SALDI ISRA [02:43:46]
001.

2144.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:46]
Ya, dapat satu alias settong.

2145.KETUA: SALDI ISRA [02:43:49]
Alhamdulillah dapat suara juga itu.

2146.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:43:51]
Oke. Oleh settong iku, Pak.

2147.KETUA: SALDI ISRA [02:43:53]

Ya. Ada enggak orang memilih di tempat TPS Bapak, yang Bapak
ketahui yang tidak menggunakan kartu panggilan?

2148.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:44:03]
Tidak ada, Pak.
2149.KETUA: SALDI ISRA [02:44:03]
Tidak ada, ya?
2150.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:44:04]
Ya.
2151.KETUA: SALDI ISRA [02:44:04]
Apa yang mau Bapak sampaikan yang lain?
2152.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:44:06]

Sobung, Pak. Aman dan kondusif.



2153.KETUA: SALDI ISRA [02:44:11]
Pokoknya aman, ya.
2154.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:44:12]
Siap.
2155.KETUA: SALDI ISRA [02:44:12]
Cukup, Pak?
2156.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:44:14]
Cukup, sobung pon.
2157.KETUA: SALDI ISRA [02:44:15]
Pak So ... Pak Sodik, Bapak di TPS berapa, Pak?
2158.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:19]
TPS 6.
2159.KETUA: SALDI ISRA [02:44:22]
TPS 6 apa, Pak?
2160.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:26]
Batumarmar, Desa Bujur Tengah, Dusun Jungudan.
2161.KETUA: SALDI ISRA [02:44:28]
Di TPS Bapak siapa yang menang, Pak?
2162.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:32]
02.
2163.KETUA: SALDI ISRA [02:44:33]

02 Berapa suaranya, Pak?

227



228

2164.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:35]
404.

2165.KETUA: SALDI ISRA [02:44:37]
404, 03 berapa suaranya, Pak?

2166.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:39]
178.

2167.KETUA: SALDI ISRA [02:44:42]
178. 01, Pak?

2168.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:43]
3.

2169.KETUA: SALDI ISRA [02:44:48]
3, oke. Bapak kenal enggak semua pemilih di TPS 06 ini?

2170.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:44:51]
Tahoning[sic!], Pak.

2171.KETUA: SALDI ISRA [02:44:55]

Apa itu artinya, Pak? Tidak tahu, ya? Bapak pakai Bahasa
Indonesia, Pak. Nanti pusing saya, Pak.

2172.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:45:00]
Takpateoning[sic!] Bahasa Indonesia gule[sic!], Pak.
2173.KETUA: SALDI ISRA [02:45:03]
Oh, enggak bisa Bahasa Indonesia?
2174.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:45:07]

Sedikit.
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2175.KETUA: SALDI ISRA [02:45:07]

Sedikit? Oke, nanti kalau enggak bisa, saya bawa penerjemahnya
Pak Mahfud ke sini. Bapak Mahfud kenal, kan?

Apa namanya ... ada ndak orang memilih menggunakan C-6
semua?

2176.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:45:30]

Tak ngerti.

2177.KETUA: SALDI ISRA [02:45:30]

Oh, enggak mengerti. Ini susah ini, Pak.

Bapak mengajukan, tadi saya tanya mengerti Bahasa Indonesia,
semuanya mengerti. Ini enggak mengerti Bahasa Indonesia, jadi repot
kita. Enggak ada satu pun Hakim yang orang Madura, Pak.

Apa yang mau Bapak sampaikan? Bapak sampaikanlah sekarang!

2178.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:45:45]

Sobung, Pak.

2179.KETUA: SALDI ISRA [02:45:48]
Enggak ada, ya? Cukup kalau begitu, ya?
2180.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:45:52]
Enggak ada.
2181.KETUA: SALDI ISRA [02:45:52]

Cukup, terima kasih.
Bapak mau menanya apa, Pak?

2182.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:45:59]

Saya ndak bisa bahasa Madura, Yang Mulia.
2183.KETUA: SALDI ISRA [02:46:00]

Oke. Kalau begitu, enggak usah mengajukan pertanyaan, Pak, ya.
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2184.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:05]

Pertanyaan saya. Ke Pak Rusdi, ya?
2185.KETUA: SALDI ISRA [02:46:08]
Pak Rusdi, silakan!

2186.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:12]

Pak Rusdi. Di TPS berapa tadi, Pak?
2187.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:12]
02.

2188.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:14]

02. Apakah di TPS Bapak itu semua Saksi, semua tanda tangan di
C-1?

2189.KETUA: SALDI ISRA [02:46:19]

Kalau itu, jangan ditanyakan lagi, Pak! Semuanya tanda tangan di
TPS, Pak.

2190.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:24]
Tanda tangan semua.

2191.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:24]

Ada keberatan ndak pada saat pelaksanaan pemungutan dan
penghitungan suara? Di TPS bapak (...)

2192.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:29]

Enggak ada.
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2193.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:31]

TPS pemungutan suara ditutup jam berapa?
2194.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:33]
Ditutup jam (...)

2195.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:37]

13? Jam 1?
2196.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:38]
Jam 1.

2197.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:38]

Setelah itu hitungnya jam berapa?
2198.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:40]
Jam setengah 2.

2199.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:41]

Setelah itu, ada tanda tangan setelah itu ... sesudah perhitungan
itu kan tanda tangan di C.Plano dan C-1.

2200.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:50]
Semua saksi tanda tangan?

2201.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:50]

Semua saksi tanda tangan semua.
Di C.Plano yang besar, itu?
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2202.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:55]
Ya, tanda tangan, terus di (...)

2203.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:57]

C.Hasil?
2204.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:46:58]
Juga tanda tangan.

2205.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:46:58]

Pak Rusdi juga sama?
2206.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:47:04]
Sama. Ya, tanda tangan juga, Pak.

2207.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:47:07]

Pak anu, Pak Sodik, tanda tangan juga di TPS?
2208.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:47:10]
Ya, Pak. Tanda tangan juga.

2209.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:47:10]

Tanda tangan. Ada keberatan saksi, enggak?
2210.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MOH. SODIK [02:47:10]
Tidak ada.

2211.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:47:15]

Tidak ada?
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2212.KETUA: SALDI ISRA [02:47:16]
Nah, bisa Pak Bahasa Indonesia ternyata itu.

2213.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[02:47:23]

Cukup, Yang Mulia.
2214.KETUA: SALDI ISRA [02:47:23]

Cukup, ya. Terima kasih.

Pemohon kalau mau tanya, silakan, tapi jangan pakai Bahasa

Madura, Pak. Tidak bisa kita rekam nanti.

2215.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:32]

Justru saya sebenarnya pengen Bahasa Madura, Yang Mulia.
2216.KETUA: SALDI ISRA [02:47:34]

Kalau Hakimnya tidak mengerti kan, susah mempertimbangkan.
2217.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:36]

Bisa diterjemahkan oleh juru adil, yaitu Bawaslu, Yang Mulia.
2218.KETUA: SALDI ISRA [02:47:41]

Apanya?
2219.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:41]

Diterjemahkan nanti Bawaslu nantinya.

2220.KETUA: SALDI ISRA [02:47:44]

Nanti kalau tidak, Pak, kalau tidak disumpah, tidak bisa, Pak.
Bapak tahu, kan?

2221.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:48]

Siap.
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2222.KETUA: SALDI ISRA [02:47:50]
Oke, sudahlah, sama-sama sepakat kita tidak tanya ke yang 1 itu.
2223.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:53]
Ya, siap. Berarti (...)
2224.KETUA: SALDI ISRA [02:47:56]
Ke Pak Rusdi saja, Pak.
2225.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:47:58]
(Kuasa Hukum menggunakan bahasa daerah).
2226.KETUA: SALDI ISRA [02:47:59]
Ya, apapun lah namanya, Pak.
2227.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:00]
Adanya sama dengan tidak ada.
2228.KETUA: SALDI ISRA [02:48:01]
Ya. Silakan, Pak, Bapak tanya Pak Rusdi!
2229.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:04]
Baik, Pak Rusdi.
2230.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:05]
Dalem, Pak.
2231.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:06]
Jadi, Pak Rusdi ini di Desa Campor ya, TPS 027?
2232.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:10]

Inggih.
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2233.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:12]
Jadi, inggih lagi.

2234.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:13]
Eh, ya, Pak.

2235.KETUA: SALDI ISRA [02:48:14]
Ya, kalau inggihnya saya tahu, Pak.

2236. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:16]
Oh, ya. Siap. Yang Mulia.
Jadi, di TPS 02 itu Desa Campor, tadi yang menang itu pasangan

0 berapa?

2237.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:23]

03.

2238.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:24]

03. Dalam proses pelaksanaan pemilihan di sana, itu dimulai jam
berapa itu?

2239.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:30]
Mulai dari jam 07.00 sampai jam 13.00.
2240.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:34]

Pada saat pelaksanaan, apakah semua Saksi itu sudah hadir di
lokasi?

2241.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:40]

Alhamdulillah mulai ... acara belum dimulai, sudah hadir semua.
2242.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:45]

Ya, begitu. Kemudian setelah dimulai, apakah ada saksi yang

keluar, kemudian meninggalkan tempat, dan kemudian kembali lagi?
Pada saat (...)
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2243.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:53]
Tidak ada, Pak.

2244.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:53]
Artinya memang berjalan kondusif (...)

2245.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:55]
Ya, kondusif (...)

2246. KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:56]
Tidak ada temuan di sana?

2247.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:57]
Tidak ada.

2248.KUASA HUKUM PEMOHON: ABD.KHOLIS [02:48:58]
Baik, terima kasih, Yang Mulia.

2249.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:48:59]
Inggih (...)

2250.KETUA: SALDI ISRA [02:48:59]
Terima kasih.

2251.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:00]
Sakalangkong.

2252.KETUA: SALDI ISRA [02:49:01]
Termohon, ada yang mau ditanyakan ke Saksi? Pak Saleh, cukup?

2253.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:06]

Ada sedikit, Yang Mulia.
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2254.KETUA: SALDI ISRA [02:49:09]
Silakan!
2255. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:11]
Pak Rusdi, ya, tadi Pak Rusdi di TPS 002?
2256.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:16]
Ya, 002.
2257.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:18]
Desa Campor, Kecamatan Proppo?
2258.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:20]
Inggih. Ya, Pak.
2259. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:22]
Ya. Nah, Pak Rusdi, ya. Kalau di sana, ada tidak, waktu di tanggal
27 November itu nama-nama pemilih yang sudah meninggal, tapi
kemudian diberikan kesempatan untuk memilih oleh KPPS?
2260.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:47]
Oh, tidak ada, Pak.
2261.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:48]
Tidak ada, ya?
2262.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:49]
Tidak ada.

2263.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:51]

Pak Rusdi kenal semua dengan pemilih di situ?
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2264.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:54]

Ya, enggak kenal. Saya kan orang pendatang. Ke Pamekasan itu
saya, aslinya orang Sampang, cuma saya, istri saya orang sana. Jadi,
bikin KTP Pamekasan gitu, Pak.

2265. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:05]

Berapa tahun di (...)

2266.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:06]
Ya, belum kenal semua.

2267.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:08]
Di Desa Campor berapa tahun sudah, Pak?

2268.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:09]

Kalau enggak keliru, 6 tahunan, Pak.

2269. KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:11]

6 tahunan.

2270.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:12]

Tapi dulu saya enggak di kampung, juga merantau, gitu. Cuma
baru sekarang yang di kampung, gitu.

2271.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:19]
Jadi, TPS 002 ini masuk dusun apa, Pak?

2272.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:23]
Dusun Dupol.

2273.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:24]

Dupol, ya?
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2274.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:25]
Ya.
2275.KUASA HUKUM TERMOHON: SALEH [02:49:30]
Ya, cukup dari kami, Yang Mulia.
2276.KETUA: SALDI ISRA [02:49:32]
Cukup, ya?
2277.SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RUSDI [02:49:34]
Oke.
2278.KETUA: SALDI ISRA [02:49:35]
Menanya saja kita sudah susah, apalagi menunggu jawaban.
Pak Arsul, ada? Cukup? Pak Ridwan?
Bawaslu, ini ... apa namanya ... ada enggak, laporan ke Bawaslu
sepanjang proses ini berkenaan dengan netralitas kepala desa?
2279.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:49:59]
Terima kasih, Yang Mulia.
2280.KETUA: SALDI ISRA [02:50:00]
Ya.
2281.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:04]
Untuk laporan terkait netralitas kepala desa, tidak ada.
2282.KETUA: SALDI ISRA [02:50:10]
Netral semua atau tidak netral semua, Pak?

2283.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:13]

Hanya kami ada satu temuan, satu kepala desa.
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2284.KETUA: SALDI ISRA [02:50:16]
Ya, apa itu temuannya, Pak?
2285.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:21]

Dari kajian kami terbukti melanggar netralitas kepala desa.
Kemudian, kami (...)

2286.KETUA: SALDI ISRA [02:50:25]
Kepala desa apa, Pak?
2287.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:27]
Kepala Desa Seddur, Kecamatan Pakong. Kemudian kami (...)
2288.KETUA: SALDI ISRA [02:50:37]
Itu tidak netral, dia memihak ke siapa, Pak?
2289.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:39]
Nomor dua.
2290.KETUA: SALDI ISRA [02:50:41]
02, ya. Terus, apa tindak lanjut yang Bapak lakukan?
2291.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:50:46]

Kita bersurat kepada Bapak Pj Bupati untuk memberikan sanksi
dan informasi yang kami dapat sudah diberikan sanksi berupa
peringatan.

2292.KETUA: SALDI ISRA [02:50:56]
Apa bentuk ketidaknetralannya itu, Pak?

2293.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:00]

Berfoto bersama Paslon Nomor 2.
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Kapan itu, Pak?

2295.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:05]
Sebelum pemilihan pada saat masa kampanye.

2296.KETUA: SALDI ISRA [02:52:10]
Bapak masih ingat tanggalnya?

2297.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:14]
Izin, mau melihat data dulu, Yang Mulia.

2298.KETUA: SALDI ISRA [02:52:15]
Ya, silakan lihat.

2299.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:24]
Jadi, kejadiannya pada tanggal 12 Oktober 2024.

2300. KETUA: SALDI ISRA [02:52:27]

Oke. Itu ada banyak orang di foto itu atau dia berdua saja?

2301.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:34]
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Kepala desa diapit oleh Paslon satu pasang dan beberapa

pendukung paslon.
2302.KETUA: SALDI ISRA [02:52:41]
Oke. Jadi dianggap tidak netral, ya?
2303.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:44]
Betul.
2304.KETUA: SALDI ISRA [02:52:45]

Laporan lain ada enggak, temuan lain?
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2305.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:52:48]
Temuan lain (...)
2306.KETUA: SALDI ISRA [02:52:52]

Atau begini, ada enggak pengaduan dari Pemohon soal netralitas
ini? Laporan kepada Saudara, ada enggak?

2307.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:00]
Netralitas (...)

2308.KETUA: SALDI ISRA [02:53:01]
Kepala desa itu?

2309.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:03]
Dari Pemohon tidak ada.

2310.KETUA: SALDI ISRA [02:53:04]
Tidak ada, ya?

2311.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:04]
Tidak ada.

2312.KETUA: SALDI ISRA [02:53:05]
Dari 017?

2313.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:06]
Tidak ada.

2314.KETUA: SALDI ISRA [02:53:07]
Tidak ada. Kalau 02? Ada yang melaporkan, enggak?

2315.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:14]

Tidak ada, tidak ada ... netralitas.
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2316.KETUA: SALDI ISRA [02:53:18]

Ini rekaman video pencoblosan lebih dari 1 surat suara, tadi apa
yang Bapak ketahui sebagai Bawaslu?

2317.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:25]

Baik. Ada 4 laporan yang masuk terkait video yang beredar. Di
situ ada orang mencoblos lebih dari 1 kali.

2318.KETUA: SALDI ISRA [02:53:36]
Ya.
2319.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:36]

Dari 4 video tersebut, kami Bawaslu Kabupaten Pamekasan hanya
bisa mendeteksi 1 video.

2320.KETUA: SALDI ISRA [02:53:44]
Ya.
2321.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:53:44]
Yang mana 1 video tersebut terjadi di TPS 4 Desa Tebul Timur,
Kecamatan Pegantenan, terdapat video seseorang mencoblos lebih dari
1 kali. Sedangkan 3 video yang lain, kami tidak mampu (...)
2322.KETUA: SALDI ISRA [02:54:03]
Menelusuri di mana?
2323.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:54:03]
Menelurusi di mana itu lokasinya.

2324.KETUA: SALDI ISRA [02:54:05]

Lalu, benar atau tidak video itu yang Tebul Timur tadi, TPS
04 itu?
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2325.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:54:09]

Benar adanya dan itu juga masuk di serangkaian laporan yang
sejumlah 106 TPS plus 4 TPS yang diduga ada pencoblosan berkali-kali
atas bukti video.

2326.KETUA: SALDI ISRA [02:54:24]
Oke. Jadi Bapak cuma bisa verifikasi di 1 TPS, ya?
2327.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:54:28]
1 yang terkait dengan video.
2328.KETUA: SALDI ISRA [02:54:30]
Apa ... apa Bapak sampaikan ke KPU enggak soal ini?
2329.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:54:33]

Itu kan jadi satu dengan status[sic!] laporan yang mana kami
sudah tidak memiliki kewenangan karena sudah melebihi waktu 10 hari
untuk merekomendasikan PSU kepada KPU Kabupaten Pamekasan.

2330.KETUA: SALDI ISRA [02:54:45]
Oke. Apa lagi, Pak, yang Bapak mau sampaikan?
2331.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:54:49]

Baik, Yang Mulia.

Izin kami akan menyampaikan, akan mengklarifikasi beberapa
data yang di sidang kedua kemarin, kami sempat salah menyebutkan
data karena kami tidak membawa catatan.

2332.KETUA: SALDI ISRA [02:55:02]
Ya, silakan. Apa itu, pak?
2333.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:55:03]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.
Bahwa dari dalil Pemohon total terdapat 112 TPS.
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2334.KETUA: SALDI ISRA [02:55:11]
Ya.
2335.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:55:12]

Dari 112 TPS tersebut, 110 TPS, kami tangani dalam penanganan
pelanggaran karena ada laporan masuk ke Bawaslu Kabupaten
Pamekasan, sedangkan 2 TPS muncul di dalil Pemohonan Pemohon.
Dari 2 TPS tersebut, itu terkait dengan intimidasi dan kami nyatakan
berdasarkan hasil laporan pengawasan pengawas kami tidak terjadi.

Kemudian terkait dengan 110 TPS.

2336.KETUA: SALDI ISRA [02:55:43]
Ya.
2337.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:55:44]
4 TPS terkait laporan video mencoblos berkali-kali.
2338.KETUA: SALDI ISRA [02:55:52]
Ya.
2339.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:55:53]

Kami dapat simpulkan, satu yang menurut kami terbukti, yaitu di
TPS 4 Desa Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan.

2340.KETUA: SALDI ISRA [02:56:00]
Oke.
2341.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:56:00]

Kemudian dari yang 106 TPS yang ada kehadiran 100%, dari 106
tersebut kami klarifikasi ... kami klasifikasi menjadi 4 kategori.

2342.KETUA: SALDI ISRA [02:56:12]

Ya.
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2343.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:56:12]
Kategori pertama, daftar hadir tidak 100%, namun pengguna hak
pilih 100% ada di 45 TPS.
Kemudian kategori kedua, daftar hadir 100%, pengguna hak pilih
100%, ada keterangan surat kematian dari desa dan keluarga inti di 10
TPS.
2344.KETUA: SALDI ISRA [02:56:36]
Oke.
2345.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:56:36]
Kemudian kategori ketiga, daftar hadir 100%, pengguna hak pilih
100%, namun di situ ada kemiripan tanda tangan. Jadi kami hanya ragu
saja, ini tanda tangan kok mirip begitu, Yang Mulia.
2346.KETUA: SALDI ISRA [02:56:55]
Oke.
2347.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:56:55]
Kemudian kategori keempat, pengguna hak pilih.
2348.KETUA: SALDI ISRA [02:57:02]
Yang kategori ketiga itu tadi berapa TPS?
2349.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:57:05]
Kategori ketiga ada di 17 TPS.
2350.KETUA: SALDI ISRA [02:57:06]
Oke.
2351.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:57:05]
Kemudian kategori keempat, pengguna hak pilih pada C.Hasil
Salinan 100%, namun kami tidak memiliki data pembanding. Sehingga di
kategori keempat ini ada 35 TPS yang belum kami bisa simpulkan

terdapat pelanggaran atau tidak. Karena kami tidak memiliki data
pembanding, sebagaimana kami sudah sampaikan di sidang kedua,
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pengawas TPS kami tidak menyetorkan data hasil pengawasan
khususnya daftar hadir di tingkat TPS, di 35 TPS ini.
Demikian, Yang Mulia. Terima kasih.

2352.KETUA: SALDI ISRA [02:57:46]
Cukup, ya?

2353.BAWASLU: SUKMA UMBARA TIRTA FIRDAUS [02:57:47]
Cukup, Yang Mulia.

2354.KETUA: SALDI ISRA [02:57:48]

Oke, ini berarti selesai semua, pemeriksaan kita terkait dengan
Pamekasan ini. Jadi, ini ada cerita dari Madura ini, soal ijazah palsu. Jadi
setelah ditanya oleh Hakim, “Pak, Bapak menggunakan ijazah palsu atau
tidak?”

“Kata yang bikinnya asli, Pak.” katanya. Nah, itu satu.

Yang kedua, ini masih di Madura, pakai ijazah palsu. “Bapak kok
calon jadi Bupati pakai ijazah palsu?”

“Kalau asli, jadi calon Gubernur saya, Pak” katanya.

Jadi cerita-cerita gini nih banyak, ya. Nah itu pekerjaan Hakim lah
nanti memeriksa semuanya. Yang penting, Saudara-Saudara sekalian
baik Pemohon, Termohon, Pihak Terkait, dan Bawaslu sudah
menyampaikan apa yang dia alami, dia lihat, dan dia saksikan sendiri.
Nanti kami Majelis akan memeriksa semua bukti-bukti yang diajukan.

Sudah pasti nanti ada yang tidak menerima, ada yang menerima.
Yang paling penting, serahkan kepada kami memutuskannya, itu yang
paling penting. Dan yang lebih pentingnya lagi, jangan merusak
persaudaraan. Nah, itu jadi kalau hari ini misalnya kalah, ya masih ada
kesempatan berjuang 5 tahun lagi. Nah, ini kalau agenda politik begitu,
masih ada kesempatan. Nah itu, jangan lalu kemudian tidak bertegur
sapa dan segala macam, apalagi kita mau masuk bulan Ramadhan ini.
Ini kita akan sahkan bukti, ya.

Pemohon menambahkan Bukti P-328 sampai dengan P-335, betul,
disahkan.

KETUK PALU 1X

Termohon menyerahkan Bukti tambahan T-22 sampai dengan T-
28.
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2355.KUASA HUKUM TERMOHON: JUFALDI [02:59:49]
Benar, Yang Mulia.
2356.KETUA: SALDI ISRA [02:59:51]

Benar, telah diverifikasi, disahkan.

KETUK PALU 1X

Pihak terkait menambahkan Bukti PT-189 sampai dengan PT-248.

2357.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:00:02]

Betul, Yang Mulia.
2358.KETUA: SALDI ISRA [03:00:03]
Betul, dengan catatan, PT-233, tidak ada.

2359.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:00:03]

Terlompat saja, itu.
2360.KETUA: SALDI ISRA [03:00:11]
Terlompat saja.

2361.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:00:12]

Penomorannya saja terlompat.
2362.KETUA: SALDI ISRA [03:00:13]
Oke.

2363.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:00:14]

Nggih. Terima kasih, Yang Mulia.
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2364.KETUA: SALDI ISRA [03:00:15]
Oke, berarti kalau begitu 233 tidak ada, ya?

2365.KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: SRI SUGENG PUJIATMIKO
[03:00:17]

Terlompat ya, angkanya tidak ada.
2366.KETUA: SALDI ISRA [03:00:20]

Oke, dengan demikian, yang ada disahkan.

KETUK PALU 1X

Selesai. Jadi, kita sudah menjalankan kewajiban kita masing-
masing. Nah sabarlah menunggu, ini pengumuman ya, penundaan
Sidang untuk Perkara 183, Perselisihan Hasil Pemilihan Umum Bupati
Pamekasan Tahun 2024. Bahwa perkara ini akan kami bahas, lalu akan
dilaporkan ke Rapat Permusyawaratan Hakim. Soal apakah ini akan
dikabulkan, ditolak, atau segala macamnya. Kami bertiga akan
memberikan input dengan bahan yang dibaca oleh Hakim lain juga,
maka akan dilakukan Rapat Permusyawaratan Hakim untuk menentukan.

Ini sembilan orang Hakim akan hadir, jadi bukan kami saja.
Berdasarkan bahan-bahan yang disampaikan, dan nanti akan diputuskan.
Jadi, kalau tadi kami ini Pamekasan yang tidak ada PSU-nya, yang justru
ada PSU-nya tidak dilanjutkan. Nah, itu banyak sebab, kadang-kadang
permohonannya kabur begitu, sehingga tidak dilanjutkan. Ada
pertentangan ini dan segala macamnya, ada yang lewat waktu. Jadi, itu
lebih banyak alasannya soal-soal formalitas kayak begitu. Nah, ini
permohonannya tidak apa ... tidak lewat waktu dan segala macamnya,
kami merasa ada hal yang perlu didalami, sehingga dibawa ke proses
pendalaman. Di pembuktian lanjutan ini.

Nah, selanjutnya, Mahkamah akan menjadwalkan Sidang
Pengucapan Putusan, itu tanggal 24 Februari tahun 2025. Nah, Para
Pihak silakan menunggu panggilan resmi dari Mahkamah melalui
Kepaniteraan. Karena ini masih banyak perkara yang harus diselesaikan.
Jadi, 24 itu masih cukup waktu kalau datang dari Madura ke Jakarta,
balik lagi ke Madura masih sempat tarawih pertama di Pamekasan ketika
itu. Saling bermaaf-maafan.

Penambahan alat bukti dan inzage untuk perkara ini tidak
dibenarkan lagi. Jadi enggak ada lagi, sudah selesai. Semua, nanti
silakan semua pihak saling berangkulan, terima takdir masing-masing
nanti.
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Terima kasih. Kami berterima kasih kepada Pemohon dengan
segala ... apanya ... staf pendukungnya, mulai dari Saksi dan Ahli.
Termohon begitu juga segala pendukungnya, Saksi, Ahli, dan
Penyelenggara. Pihak Terkait begitu juga, Saksi dan Ahlinya, termasuk
Bawaslu yang sudah menerangkan beberapa hal yang memang perlu
diklarifikasi.

Dengan demikian, Sidang untuk Perkara 183/PHPU.Bupati-
XXIII/2025 dinyatakan selesai. Sidang ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.00 WIB

Jakarta, 10 Februari 2025
PIt. Panitera,
Wiryanto
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